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FIK
IH

 D
A

K
W

A
H

1

Fathurrahm
an K

am
al 2

Pengertian dan H
akekat D

akw
ah

Secara etim
ologis, dakw

ah berasal dari bahasa A
rab 

dari
kata 

 yang berarti “panggilan”, “ajakan” atau “seruan”. Ism
fa’il--nya ialah da’i/da’iyah (m

ufrad) dan du’at (jam
a’).

Ibnu M
anzhur dalam

 kam
us Lisan Al-‘Arab m

engatakan: du’at
adalah orang-orang yang m

engajak m
anusia untuk bersum

pah-setia
(bai’at) pada petunjuk atau kesesatan. B

entuk tunggalnya adalah da’i
atau da’iyah, yang artinya orang yang m

engajak kepada agam
a atau

bid’ah. D
alam

 kata da’iyah, huruf “ha” berfungsi sebagai m
ubalaghah

(superlatif). N
abi SAW

 juga disebut sebagai da’i A
llah SW

T. D
em

ikian
pula seorang m

u’adzin disebut sebagai da’i, dan N
abi SAW

 adalah da’i
um

at atau yang m
engajak m

ereka kepada tauhidullah dan taat
kepadaN

ya
3.

A
tas dasar itulah kem

udian, istilah da’i dan da’iyah berm
akna

orang yang m
engajak kepada petunjuk atau kesesatan. M

akna sem
acam

ini dipertegas oleh hadis N
abi SAW

 berikut ini 4:
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A
l-Im

am
 Ibnu Q

ayyim
 A

l-Jaw
ziyah m

enjelaskan bahw
a

setiap da’i m
em

iliki ciri khasnya sendiri, tergantung pada apa yang
didakw

ahkannya. K
etika kata tersebut disandarkan kepada lafdz

al-jalalah 
 sehingga m

enjadi 
 m

aka ia m
engandung

spesifikasi m
akna dan aksentuasi tersendiri; yakni para da’i yang

khusus m
enyeru kepada agam

a A
llah SW

T, beribadah kepadanya,
m

a’rifat serta m
ahabbah kepadaN

ya. M
ereka itu adalah

“khawwash khalqillah” (m
akhluk A

llah SW
T yang istim

ew
a),

term
ulia dan tertinggi kedudukan dan nilainya di sisi A

llah SW
T. 5

M
enurut Syaikh Jum

’ah A
m

in A
bdul A

ziz, da’i ilallah adalah
orang yang berusaha untuk m

engajak m
anusia, dengan perkataan

dan perbuatannya, kepada Islam
, m

enerapkan m
anhaj-nya,

m
em

eluk akidahnya serta m
elaksanakan syariatnya. 6

B
eberapa nash (teks) berikut ini m

enunjuk kepada m
akna

(da’w
ah); m

enyeru dan m
enganjurkan m

anusia untuk iltizam
 dan

m
enggem

birakan m
ereka dengan Islam

 serta m
engarahkan m

ereka
kepadanya dengan berbagai m

edia dan m
etode yang sesuai dengan

prinsip syariah.

A
l-A

hzab ayat 45-46: 7

A
l-A

hqaf ayat 31:  8

Yunus ayat 25:  9
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A
n-N

ahl ayat 125:

A
l-H

ajj ayat 67:

H
adis Rasulullah SAW

: 10

D
engan penjelasan etim

ologis ini, Thayyib B
arghuts, dalam

karyanya “M
anhaj A

l-N
abiy fi H

im
ayat al-D

akw
ah”

m
endefinisikan “dakw

ah” sebagai berikut:
“Sebuah kerja keras yang sistem

atis dan terstruktur
bertujuan untuk m

engenalkan hakekat Islam
 kepada

sem
ua m

anusia; m
elakukan sebuah perubahan yang

m
endasar dan seim

bang dalam
 kehidupan m

ereka dengan
jalan m

enunaikan segala kewajiban kekhalifahan untuk
m

encari ridla Allah dan m
enggapai kem

enangan yang
dijanjikanN

ya kepada orang-orang yang shalih dalam
kehidupan akherat.”

11

D
alam

 perspektif tafsir m
audlu’iy (tem

atik), kata “da’wah”
ditem

ukan sebanyak 46 kali; 39 kali dalam
 arti m

engajak kepada
Islam

 dan kebaikan, dan 7 kali m
engajak kepada neraka atau

kejahatan. B
erdasarkan m

akna yang terbaca dalam
 A

l-Q
ur’an,

secara term
inologis, dapat didefinisikan sebagai “kegiatan m

engajak,
m

endorong, dan m
em

otivasi orang lain berdasarkan bashirah untuk
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m
eniti jalan A

llah SW
T dan istiqam

ah di jalanN
ya serta berjuang

bersam
a m

eninggikan agam
a A

llah SW
T.”

K
ata “m

engajak”, “m
endorong” dan “m

em
otivasi”

m
erupakan kegiatan dakw

ah yang berada dalam
 lingkup tabligh.

K
ata “bashirah” untuk m

enunjukkan bahw
a dakw

ah harus dengan
ilm

u dan perencanaan yang baik. K
alim

at “m
eniti jalan A

llah SW
T”

untuk m
enunjukkan tujuan dakw

ah yaitu m
ardlatillah. K

alim
at

“istiqam
ah di jalanN

ya” untuk m
enunjukkan dakw

ah yang
berkesinam

bungan. Sedangkan kalim
at “berjuang bersam

a
m

eninggikan A
gam

a A
llah SW

T” untuk m
enunjukkan bahw

a
dakw

ah bukan hanya untuk m
enciptakan kesalehan pribadi, tetapi

juga harus m
enciptakan kesalehan sosial. 12

 Syaikh M
uham

m
ad A

l-G
hazali dalam

 bukunya “M
a’allah”

m
engatakan bahw

a dakw
ah adalah program

 pelengkap yang
m

eliputi sem
ua pengetahuan yang dibutuhkan m

anusia, untuk
m

em
berikan penjelasan tentang tujuan hidup serta m

enyingkap
ram

bu-ram
bu kehidupan agar m

anusia m
engetahui apa yang

dibolehkan dan apa yang dilarang.
M

enurut Prof. H
.M

. A
m

ien Rais, dakw
ah berarti ajakan atau

panggilan yang diarahkan pada m
asyarakat luas untuk m

enerim
a

kebaikan dan m
eninggalkan keburukan. D

akw
ah m

erupakan usaha
untuk m

enciptakan situasi yang lebih baik sesuai dengan ajaran
Islam

 di sem
ua bidang kehidupan. D

ipandang dari kacam
ata

dakw
ah, kehidupan m

anusia m
erupakan suatu kebulatan.

Sekalipun kehidupan dapat dibedakan m
enjadi beberapa segi, tetapi

dalam
 kenyataan kehidupan itu tidak dapat dipisah-pisahkan. 13

H
akekat dan Sifat D

asar D
akw

ah Islam
1)

D
akw

ah Islam
 adalah ajakan yang tujuannya dapat tercapai

tanpa paksaan (persuasif).
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2)
D

akw
ah Islam

 adalah seruan untuk berfikir, berdebat dan
berargum

en dengan kebenaran (rasional-intelektual). D
akw

ah
bukan kegiatan indoktrinasi dan dogm

atis.

3)
D

akw
ah Islam

 adalah universal, diserukan kepada sem
ua um

at
m

anusia.

4)
D

akw
ah m

erupakan tugas m
ulia yang m

esti dilaksanakan
dengan sungguh-sungguh dan kontinyu.
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5)
D

akw
ah kepada al-haq akan selalu berhadapan dengan

dakw
ah kepada al-bathil

6)
Jalan dakw

ah tidak m
ulus, sarat dengan rintangan

7)
D

akw
ah Islam

 bukan pem
baw

a psikoterapik.
D

akw
ah bukanlah suatu pekerjaan m

agis, ilusi atau usaha untuk
m

enyenangkan kesenangan atau bentuk-bentuk psikotepia
lainnya. A

tas dasar ini -dakw
ah Islam

 tidak dilakukan dengan
psikoterapik- m

aka, m
engalihkan agam

a seseorang yang
sadar dengan cara-cara m

agic, m
istis, atau kim

iaw
i

m
erupakan tindakan tidak berm

oral. 24

Fungsi dan Tujuan D
akw

ah Islam
A

gar aktivitas dakw
ah yang kita lakukan selalu berada pada

flatform
 yang sem

estinya, sebagaim
ana yang telah dipaparkan pada
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tinjauan term
inologi sebelum

nya, fungsi dan tujuan dakw
ah perlu

ditegaskan sebagai berikut:
1)

M
enyebarkan Islam

 dan ajaran tauhid kepada sem
ua m

anusia,
sebagai individu ataupun m

asyarakat, sehingga m
ereka

m
erasakan Islam

 rahm
atan lil-‘alam

in.
2)

M
enum

buhkan kesadaran tentang kew
ajiban eksistensial

m
anusia di dunia; m

enunaikan am
anah kekhalifahan di bum

i.
3)

M
enunaikan kew

ajiban m
engam

alkan perintah-perintah A
l-

lah dan m
engikuti sunnah R

asul-N
ya, N

abi M
uham

m
ad

SAW
., m

enjauhi segala larangan-larangan guna m
endapat

karunia dan ridha-N
ya di dunia dan akhirat, dan untuk

m
encapai m

asyarakat yang sentosa dan bahagia, disertai
nikm

at dan rahm
at A

llah yang m
elim

pah-lim
pah, m

enuju
Baldatun Thayyibatun wa Rabbun G

hafur.
4)

M
elestarikan nilai-nilai Islam

 dari generasi ke generasi di
kalangan um

at Islam
. M

eluruskan akhlaq m
anusia, am

ar
m

a’ruf dan nahi m
unkar, m

engeluarkan m
anusia m

in al-
dzulum

at ila al-nur.
5)

M
enum

buhkan kesadaran tentang kehidupan akhirat sebagai
term

inal akhir eksistensi kehidupan m
anusia di dunia. Pew

arisan
surga sebagai cita-cita tertinggi kehidupan m

ereka.

Perintah D
akw

ah dalam
 A

l-Q
ur’an dan Sunnah

1)
A

n-N
ahl ayat 125:
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2)
A

li Im
ran ayat 110:

3)
A

l-Taubah ayat 71:

Pada A
l-Taubah ayat 67, A

llah SW
T m

enerangkan sifat orang-
orang m

unafiq sebagai berikut :

4)
A

l-M
a’idah ayat 78-79:

5)
A

l-‘A
shr ayat 1-3:
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6)
H

adis Riw
ayat Im

am
 B

ukhari rahim
ahullah:

7)
H

adis riw
ayat Im

am
 M

uslim
 rahim

ahullah:

8)
H

adis riw
ayat Im

am
 Tirm

idzi rahim
ahullah:
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K
eutam

aan D
akw

ah dalam
 A

l-Q
ur’an dan Sunnah

1)
Fushshilat ayat 33:

2)
A

l-A
hzab ayat 45-46; profesi yang sangat m

ulia pada diri
Rasulullah SAW

.

3)
H

adis riw
ayat Im

am
 M

uslim
 rahim

ahullah:

4)
Sabda N

abi SAW
 kepada A

li Bin A
bi Thalib (M

uttafaq ‘alaihi):

5)
H

adis riw
ayat Im

am
 Tirm

idzi rahim
ahullah:

H
ukum

 M
enunaikan D

akw
ah

Sejatinya, m
enunaikan tugas dakw

ah m
erupakan kew

ajiban
bagi setiap m

uslim
 dan m

uslim
ah. D

akw
ah dapat dilaksanakan secara
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individu ataupun kolektif (jam
aah). H

al ini berdasarkan firm
an A

llah
SW

T dan sabda R
asulullah SAW

:

D
r. A

bdul K
arim

 Zaydan m
em

andang bahw
a m

elaksanakan
dakw

ah secara kolektif dan terorganisir m
erupakan satu keharusan

(dharury) ketika para da’i m
enghadapi perm

asalahan dakw
ah yang

lebih kom
pleks, karena jelas, kondisi sem

acam
 ini tidak dapat

diselesaikan dengan daya juang perseorangan yang bercerai-berai.
Penegasan ini terbaca ada sirah Nabawiyah, ketika Beliau SAW

.
m

em
erintahkan setiap orang yang baru saja m

asuk Islam
 untuk

bergabung dan berhijrah ke D
arul H

ijrah agar bekerja keras,
m

ereka sem
akin solid dan berada dibaw

ah arahan Rasulullah SAW
secara langsung. 27 H

al ini diteguhkan pula oleh firm
an A

llah dalam
A

l-M
a’idah ayat 2 berikut:

Sebagian um
at Islam

 berpendapat bahw
a dakw

ah tidak
w

ajib atas setiap m
uslim

 dan m
uslim

ah. Status hukum
 m

elaksanakan
dakw

ah ialah wajib kifayah bagi para ulam
a dan agam

aw
an.

M
ereka m

engatakan, konteks perintah berdakw
ah dalam

 surat A
li

Im
ran ayat 104 tidak m

enunjuk kepada keseluruhan um
at Islam

,
tetapi bagi sebagian saja di antara m

ereka. K
arena 

 di sini,
berm

akna 
 (m

enunjuk m
akna sebagian).

Penjelasan dan bantahan atas pandangan tersebut, m
enurut

Zaydan, dapat m
erujuk kepada pendapat Ibnu K

atsir yang m
em

aknai
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ayat tersebut sebagai “seyogyanya ada sekelom
pok di antara um

at
ini yang secara spesifik (m

enghadapi tatangan-tantangan
dakwah yang lebih kom

pleks), m
eskipun ia bersifat wajib atas

setiap individu um
at Islam

 sesuai dengan kem
am

puan m
asing-

m
asing.”A

l-Im
am

 A
l-Razy dalam

 tafsirnya m
engatakan bahw

a kata
  yang terdapat dalam

 ayat 104 dari surah A
li Im

ran  m
enunjuk

kepada m
akna ‘penjelasan’ 

 dan tidak berm
akna ’sebagian’

, berdasarkan dua alasan:
1)

A
llah m

ew
ajibkan am

ar m
aruf nahi m

unkar kepada sem
ua

um
at dalam

 surat A
li Im

ran ayat 110; dan
2)

tidak ada seorang m
ukallaf pun kecuali w

ajib atas diriya am
ar

m
aruf nahi m

unkar, sesuai dengan kem
am

puan dan
kapasitasnya, bi al-yad aw bi al-lisan aw bi al-qalb. D

engan
dem

ikian dapat ditegaskan bahw
a m

akna ayat 104 dari surah
A

li Im
ran tersebut ialah “jadilah kalian sebagai um

at yang
m

enyeru kepada kebaikan, m
em

erintahkan yang m
a’ruf

dan m
encegah yang m

unkar.”
28

D
alam

 pandangan penulis, sebagai jalan tengah perbedaan
pendapat tersebut, ada baiknya kita m

engam
bil m

akna yang tersirat
dalam

 gagasan Im
am

 Ibnu K
atsir yang telah dikem

ukakan di atas.
A

rtinya, dalam
 perkara-perkara dakw

ah, yang m
am

pu dilakukan
oleh setiap individu um

at m
aka dakw

ah m
enjadi kew

ajiban idividual
(wajib ‘ainy). Sem

entara dalam
 berbagai perm

asalahan dakw
ah

yang lebih rum
it dan kom

pleks serta m
em

butuhkan kerja kolektif
dan sinergis antar individu dan jam

aah um
at atau juga m

em
butuhkan

m
edia dan sarana yang lebih berat m

aka, dalam
 konteks ini, dakw

ah
bersifat kifayah.
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Tauhid sebagai G
rand D

esign  D
akw

ah Para N
abi dan

R
asul ‘A

laihim
ussalam

M
enurut para ahli Sosiologi A

gam
a, m

asyarakat prim
itif

hidup dalam
 kesederhanaan dalam

 berbagai aspek: aspek m
ateri

m
aupun aspek keyakinan (teologis). Pada dasarnya hidup m

ereka
sangat tergantung pada alam

 yang ada di sekitar m
ereka karena

alam
lah sebagai satu-satunya sum

ber penghidupan. O
leh karena

itu bagi m
ereka alam

 m
erupakan faktor yang sangat dom

inan.
N

am
un kenyataan yang m

ereka alam
i kadangkala tidak bersahabat.

A
ir yang diasum

sikan sebagai sesuatu yang sangat vital dan
berm

anfaat m
enjelm

a sebagai sesuatu yang m
engerikan: banjir

longsor yang m
enelan korban. Tanah subur m

enghijau, tiba-tiba
bergoyang dan m

enghancurkan harta benda m
ereka. K

enyataan
tersebut m

enim
bulkan sebuah keyakinan pada diri m

ereka bahw
a

alam
 m

em
iliki kekuatan yang m

elebihi kekuatan m
ereka. M

asing-
m

asing m
asyarakat m

enanggulangi berbagai peristiw
a tersebut

dengan cara m
asing-m

asing yang unik.
Pada zam

an M
esir kuno, sungai N

il yang banjir dianggap
sebagai roh yang sedang m

arah. U
ntuk m

em
bujuk agar roh tersebut

tidak m
arah, m

aka dikorbankanlah seorang anak gadis yang pal-
ing cantik. D

ari sinilah m
uncul kepercayaan bahw

a setiap benda di
sekeliling m

anusia m
em

punyai kekuatan m
isterius. K

ekuatan ghaib
tersebut disebut orang Jepang (kam

i), India (hari &
 shakti), Pigm

i
di A

frika (oudah), orang Indian A
m

erika (waken, orenda dan
m

aniti). D
alam

 bahasa Indonesia (tuah, bertuah). 29 K
epercayaan

ini dikenal sebagai D
inam

ism
e.

K
epercayaan pada kekuatan gaib tersebut di atas m

eningkat
m

enjadi kepercayaan kepada roh, yang kem
udian populer sebagai

A
nim

ism
e. K

epercayaan ini m
engalam

i tahapan perkem
bangan.

Pada aw
alnya m

ereka m
eyakini bahw

a sem
ua benda alam

 m
em

iliki
roh. D

ari sekian roh yang m
ereka yakini, terdapat roh yang kuat
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yang dapat m
enim

bulkan pengaruh pada alam
. B

enda yang
dianggap paling kuat itulah kem

udian yang dijadikan sim
bol

penyem
bahan dan peribadatan. 30 Pada m

asyarakat Politeism
e

kepercayaan tersebut tidak langsung kepada benda, tetapi abstraksi
atau fungsi benda itu yang ditakuti dan disem

bah. 31

Prof. D
r. Ism

ail R
aji al-Faruqi, yang dikenal sebagai tokoh

yang populer dengan gagasan “Islam
isasi Ilm

u Pengetahuan” yang
kem

udian dibunuh oleh agen Rahasia Yahudi M
ossad m

enjelaskan
bahw

a, di M
akkah, juga di seluruh Jazirah A

rabia sebelum
 kerasulan

dan kenabian M
uham

m
ad SAW

, “A
llah” adalah dikenal sebagai

nam
a dew

a yang paling sering disebut dan yakini sebagai “pencipta
dari sem

ua”, “penguasa langit dan bum
i” Bahkan dalam

 A
l-Q

ur’an
dijelaskan dalam

 surat A
l-‘A

nkabut ayat 61:

 Tetapi, fungsi dan tugas operasional A
llah tersebut

didelegasikan dan diam
bil alih oleh dew

a-dew
a lain yang lebih kecil;

pengaruhnya yang luar biasa dinyatakan dalam
 sim

bol bulan dan
m

atahari. D
engan dem

ikian m
uncullah sim

bolisasi yang dapat
m

ew
akili sifat ketuhanan tersebut. “Allat” seorang dew

i yang
digam

barkan sebagai anak perem
puan A

llah diidentifikasikan
dengan sim

bol m
atahari, dan sebagian yang lain rem

bulan. “Al-
‘U

zza” dim
itoskan sebagai anak Tuhan yang kedua yang

dihubungkan dengan planet Venus. “M
anat”, anak perem

puan
ketiga, m

ew
akili nasib yang dialam

i oleh m
anusia. “W

udd”
dim

itoskan sebagai lam
bang cinta Tuhan. “Yaghuts” lam

bang
pertolongan Tuhan, “Ya’uq” lam

bang perlindungan Tuhan dan
“Suwa” lam

bang penerapan siksa yang pedih. B
ahkan D

ew
a

“H
ubal” yang paling m

enonjol di sekitar K
a’bah pada m

asa
Jahiliyah m

em
punyai tangan yang terbuat dari em

as. 33
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Selain bentuk kem
usyrikan tersebut, dalam

 tradisi A
rab

dikenal pula keyakinan-keyakinan tertentu seperti; sihir, tanjim
(perbintangan), nusyrah (m

elaw
an sihir dengan sihir), “tathayyur”

(m
eram

al nasib baik/buruk dengan m
edia burung), “Tam

a’im
”

(jim
at; sesuatu yang dikalungkan di leher anak-anak untuk

m
enangkal penyakit, atau pengaruh jahat tertentu). “W

ada’ah”
(sesuatu yang diam

bil dari laut, m
enyerupai rum

ah karang dapat
digunakan untuk m

enangkal penyakit), dan lain-lain. Sem
ua hal ini

diharam
kan oleh Islam

.
M

encerm
ati berbagai fenom

ena tersebut, tam
pak bahw

a
problem

 yang dihadapi oleh m
anusia dan akan selalu aktual

sepanjang sejarah, di setiap w
aktu dan tem

pat, ialah perm
asalahan

“kem
usyrikan” atau ”politeism

e” dan bukan perm
asalahan

“ateism
e.” O

leh karena itulah yang m
enjadi ajaran/doktrin pokok

para N
abi dan Rasul sepanjang sejarah ialah m

em
bebaskan m

anusia
dari perbudakan kesyirikan. Inilah yang m

enjadi grand design
dakw

ah m
ereka seperti yang dinyatakan oleh A

llah dalam
 surat

A
n-N

ahl: 36.

Prinsip tauhid itulah yang diform
m

ulasikan oleh Rasulullah
SAW

 dalam
 “kalim

atut tauhid”: 
. Kalim

atut tauhid
m

engandung dua kom
ponen utam

a yakni “m
enegasikan” (nahyu)

dan “afirm
asi” (itsbat), tiada yang berhak disem

bah kecuali A
llah

SW
T.Suatu ketika, di m

asa R
asulullah SAW

, terjadi peristiw
a

gerhana yang kebetulan bersam
aan dengan m

eninggalnya putera
Rasulullah SAW

, Ibrahim
. Sebagian sahabat m

engaitkan gerhana
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tersebut dengan kem
atian Ibrahim

. Rasulullah SAW
 m

enjelaskan:

 D
engan penalaran yang lain, dapat dijelaskan bahw

a ajaran
Islam

 yang didakw
ahkan oleh Rasulullah SAW

 adalah kelanjutan
dari dakw

ah para nabi dan rasul sebelum
nya; m

engajak m
anusia

untuk m
eninggalkan “fase m

itologi” m
enuju fase yang lebih

berm
artabat yang berbasis pada ilm

u dan pengetahuan.

D
akw

ah M
uham

m
adiyah

Sebagaim
ana platform

 dan grand design dakw
ah para N

abi
dan Rasul tersebut di atas, Persyarikatan M

uham
m

adiyah sebagai
salah satu di antara jam

a’ah-jam
a’ah di Indonesia, juga m

engikuti
jejak m

ereka. Setidaknya, platform
 dakw

ah M
uham

m
adiyah

tertuang dalam
 berbagai dokum

en dan keputusan resm
i Persyarikatan;

M
ukadim

ah A
nggaran D

asar, M
K

CH
, Jati D

iri, H
im

punan Putusan
Tarjih, Pedom

an H
idup Islam

i, dan lain-lain.
Sebagai penyegar ingatan kita sem

ua, ada baiknya penulis
tam

pilkan kem
bali pernyataan Jati D

iri dan M
atan K

eyakinan dan
Cita-cita H

idup M
uham

m
adiyah, untuk m

em
perkokoh m

ateri Fikih
D

akw
ah ini.

Jati diri M
uham

m
adiyah

M
uham

m
adiyah adalah suatu Persyarikatan yang m

erupakan
“G

erakan Islam
”. M

aksud gerakan ialah D
akwah Islam

 dan am
ar

m
a’ruf dan nahi m

unkar yang ditujukan kepada dua bidang:
perseorangan dan m

asyarakat
D

akw
ah dan am

ar m
a’ruf nahi m

unkar pada bidang
pertam

a terbagi m
enjadi dua golongan:
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a.
K

epada yang telah Islam
, bersifat pem

baruan (tajdid), yaitu
m

engem
balikan kepada ajaran-ajaran Islam

 yang asli m
urni;

b.
K

epada yang belum
 Islam

, bersifat seruan dan ajakan untuk
m

em
eluk agam

a Islam
.

 A
dapun dakw

ah Islam
 dan am

ar m
a’ruf nahi m

unkar
bidang kedua ialah kepada m

asyarakat, bersifat perbaikan,
bim

bingan dan peringatan.
K

esem
uanya itu dilaksanakan dengan berm

usya-w
arah atas

dasar taqw
a dan m

engharap keridhaan A
llah sem

ata-m
ata.

D
engan m

elaksanakan dakw
ah Islam

 am
ar m

a’ruf nahi
m

unkar dengan caranya m
asing-m

asing yang sesuai.
M

uham
m

adiyah m
enggerakkan m

asyarakat m
enuju tujuan ialah

m
ew

ujudkan m
asyarakat utam

a, adil dan m
akm

ur yang diridhai
A

llah subhanahu wata’ala.

M
atan K

eyakinan dan C
ita-cita H

idup M
uham

m
adiyah

(M
K

C
H

) 36

1)
M

uham
m

adiyah adalah G
erakan Islam

 dan D
akw

ah A
m

ar
M

a’ruf N
ahi M

unkar, beraqidah Islam
 dan bersum

ber pada
A

l-Q
ur’an dan Sunnah, bercita-cita dan bekerja untuk

terw
ujudnya m

asyarakat utam
a, adil, m

akm
ur yang diridhoi

A
llah SW

T. untuk m
elaksanakan fungsi dan m

isi m
anusia

sebagai ham
ba dan khalifah A

llah di m
uka bum

i.
2)

M
uham

m
adiyah berkeyakinan bahw

a Islam
 adalah A

gam
a

A
llah yang diw

ahyukan kepada RasulN
ya, sejak N

abi A
dam

,
N

uh, Ibrahim
, M

usa, Isa dan seterusnya sam
pai kepada N

abi
Penutup M

uham
m

ad SAW
. sebagai hidayah dan rahm

at A
l-

lah kepada um
at m

anusia sepanjang m
asa, dan m

enjam
in

kesejahteraan hidup m
ateriil dan spiritual, duniaw

i dan ukhraw
i.

3)
M

uham
m

adiyah dalam
 m

engam
alkan Islam

 berdasarkan:
•

A
l-Q

ur’an: K
itab A

llah yang diw
ahyukan kepada N

abi
M

uham
m

ad SAW
.
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•
Sunnah Rasul: Penjelasan dan pelaksanaan ajaran-ajaran
A

l-Q
ur’an yang diberikan oleh N

abi M
uham

m
ad SAW

.;
dengan m

enggunakan akal fikiran sesuai dengan jiw
a

ajaran Islam
.

4)
M

uham
m

adiyah bekerja untuk terlaksananya ajaran-ajaran
Islam

 yang m
eliputi bidang-bidang:

•
Aqidah
M

uham
m

adiyah bekerja untuk tegaknya aqidah Islam
 yang

m
urni, bersih dari gejala-gejala kem

usyrikan, bid’ah dan
khurafat, tanpa m

engabaikan prinsip toleransi m
enurut ajaran

Islam
.

•
Akhlak
M

uham
m

adiyah bekerja untuk tegaknya nilai-nilai akhlaq
m

ulia dengan berpedom
an ajaran-ajaran A

l-Q
ur’an dan

Sunnah R
asulullah SAW

, tidak bersendi kepada nilai-
nilai ciptaan m

anusia.
•

Ibadah
M

uham
m

adiyah bekerja untuk tegaknya ibadah yang
dituntunkan oleh Rasulullah SAW

, tanpa tam
bahan dan

perubahan dari m
anusia.

•
M

uam
alah D

uniawiyah
M

uham
m

adiyah bekerja untuk terlaksananya
m

u’am
alat dunyaw

iyah (pengelolaan dunia dan
pem

binaan m
asyarakat) berdasarkan ajaran A

gam
a serta

m
enjadikan sem

ua kegiatan dalam
 bidang ini sebagai

ibadah kepada A
llah SW

T.
5)

M
uham

m
adiyah m

engajak segenap lapisan bangsa Indonesia
yang telah m

endapat karunia A
llah berupa tanah air yang

m
em

punyai sum
ber-sum

ber kekayaan, kem
erdekaan bangsa

dan negara Republik Indonesia yang berdasar pada Pancasila
dan U

ndang-U
ndang D

asar 1945,untuk berusaha bersam
a-
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sam
a m

enjadikan suatu negara yang adil dan m
akm

ur dan
diridhoi A

llah  SW
T (Surah Saba’ ayat 15) :

Sistem
 D

akw
ah

D
alam

 K
am

us B
esar B

ahasa Indonesia, ‘sistem
’ berarti:

perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga
m

em
bentuk suatu totalitas. 33

Sistem
 dakw

ah yang penulis m
aksud ialah, sejum

lah unsur dan
perangkat dalam

 kegiatan dakw
ah yang saling terkait (integral) untuk

m
encapai tujuan dan target dakw

ah. Beberapa unsur penting dalam
kegiatan dakw

ah sebagai berikut:
1)

D
a’i. K

om
petensi da’i. 38 M

aksudnya ialah, sejum
lah

pem
aham

an, pengetahuan, penghayatan dan perilaku serta
ketram

pilan tertentu yang harus ada pada diri da’i agar dia
dapat m

elaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik.
•

K
om

petensi subtantif: pem
aham

an Islam
 yang cukup,

tepat dan benar; berakhlaq karim
ah; m

engetahui
perkem

bangan pengetahuan um
um

 yang relatif luas
(tsaqafah); pem

aham
an hakikat dakw

ah; m
encintai

m
ad’u (m

itra/penerim
a dakw

ah); m
engenal kondisi

lingkungan dakw
ah.

D
iantara akhlak/kepribadian da’i ialah: ikhlas, am

anah,
shidiq/jujur dalam

 perkataan, niat dan kehendak, tekad,
janji dan bekerja; rahm

ah, rifq dan hilm
; sabar; hirsh;

tsiqah (kepercayaan yang teguh bahw
a A

llah SW
T akan

m
enam

pakkan kebenaran agam
aN

ya); w
a’yu

(kesadaran untuk terus m
enam

bah bekal dakw
ah).

•
K

om
petensi m

etodologis: kem
am

puan m
ela-kukan

identifikasi perm
asalahan dakw

ah yang dihadapi;
kem

am
puan untuk m

endapatkan inform
asi m

engenai ciri-
ciri obyektif dan subyektif obyek dakw

ah serta kondisi
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lingkungannya; kem
am

puan m
enyusun langkah

perencanaan dakw
ah yang dapat m

enjadi problem
 solv-

ing bagi m
asyarakat; kem

am
puan untuk m

ereali-sasikan
perencanaan dakw

ah.
2)

M
ad’uw (m

itra dakw
ah). M

ereka terdiri dari berbagai m
acam

golongan dan kelom
pok m

anusia. Ini berim
plikasi pada m

odel,
m

etode, m
ateri dakw

ah, dan lain-lain., yang variatif tergantung
pada kondisi obyektif m

ad’uw. D
iantaranya;

a.
Segi sosiologis; m

asyarakat terasing, pedesaan, kota
kecil dan kota besar, serta m

asyarakat m
arjinal dari kota

besar.
b.

Struktur kelem
bagaan negara; eksekutif, yudikatif,

legislatif
c.

Segi tingkatan; anak-anak, rem
aja dan orang tua.

d.
Segi kelam

in; kelam
in; laki-laki dan perem

puan.
e.

Segi agam
a; Islam

 dan kafir atau non m
uslim

.
f.

Segi kultur keberagam
aan; Islam

 dan kafir atau
nonm

uslim
.

g.
Segi profesi dan m

ata pencaharian; petani, pe-ternak,
pedagang, nelayan, karyaw

an, buruh, dll.
h.

Struktur ekonom
i; kaya, m

enengah, m
iskin

i.
Segi khusus; m

asyarakat tuna susila, tuna netra, tuna
rungu, tuna w

ism
a, tuna karya, dan narapidana.

j.
M

asyarakat senim
an; K

om
unitas senim

an, baik seni
m

usik, seni lukis, seni pahat, seni tari, artis, aktris, dll.
3)

M
ateri D

akw
ah; sistem

atika aqidah, ibadah, m
uam

alah dan
akhlaq (tazkyatun nufus).

4)
W

asa’il (m
edia dakw

ah): akhlaq da’i, ini yang utam
a

(perkataan yang hidup, actio speaks leader than a word);
lisan (ceram

ah, penyuluhan, konsultasi, dan lain-lain), tulisan
(buku, bulletin, m

ajalah, koran, dan lain-lain) audio-visual (TV,
internet, LCD

, dan lain-lain.)
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5)
Thariqah (m

etode dakw
ah); hikm

ah, m
awidzah hasaah, al-

jadal bi al-ahsan.

6)
Atsar (efek dakw

ah)
a.

K
ognitif, setelah m

enerim
a pesan dakw

ah, m
ad’uw

akan m
enyerap isi dakw

ah m
elalui proses berfikir. Efek

kognitif ini bisa terjadi apabila ada perubahan pada apa
yang diketahui, dipaham

i, dan dim
engerti oleh m

ad’uw
tentang isi pesan yang diterim

anya.
b.

A
fektif, m

erupakan pengaruh dakw
ah berupa perubahan

sikap, em
osi dan tata nilai m

ad’uw setelah m
enerim

a
pesan. Sikap sam

a dengan proses belajar dengan tiga
variabel penunjang yaitu: perhatian, pengertian dan
penerim

aan.
c.

Behavioral, bentuk efek dakw
ah yang berkenaan dengan

pola tingkah laku m
ad’uw

 secara nyata dalam
m

erealisasikan m
ateri dakw

ah yang telah diterim
a dalam

pola tindakan, kegiatan, dan perilaku sehari-hari. 40

7)
Pendekatan D

akw
ah (approach) 41

a.
Pendekatan Sosial, sebuah cara pandang bahw

a m
ad’uw

sebagai m
akhluk sosial. M

odel pendekatannya:
pendidikan, budaya, politik, ekonom

i.
b.

Pendekatan psikologis, terdiri dari dua aspek pandangan:
•

M
ad’uw dipandang sebagai m

akhluk yang m
em

iliki
kelebihan dibanding dengan m

akhluk lainnya. O
leh

karena itu ia harus dihadapi dengan pendekatan
persuasif, hikm

ah dan kasih sayang.
•

K
enyataan bahw

a, disam
ping m

ad’uw m
em

iliki
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kelebihan ia juga m
em

iliki kekurangan dan
keterbatasan. Ia gagal m

engkom
unikasikan tentang

diriya karena berbagai problem
a dan kesulitan

hidup. N
ah, pendekatan psikologis ini diperlukan

oleh m
ad’uw yang m

em
butuhkan pem

ecahan
m

asalah rohani, baik dengan bim
bingan,

penyuluhan, curhat, dll.
8)

Sarana dan dana dakw
ah

A
gar dakw

ah kita m
am

pu m
enciptakan/m

em
bangun kondisi

yang kondusif, m
aka M

uham
m

adiyah perlu m
eningkatkan

kuantitas dan kualitas sarana dan m
edia dakw

ahnya. M
isalnya,

dalam
 rangka penguatan SD

I  perlu sarana untuk m
elakukan

kaderisasi m
uballigh seperti lem

baga pendidikan kader dan
pelatihan m

uballigh (pesantren, Fakultas A
gam

a, Pusdiklat
M

uballigh, Sistem
 K

aderisasi M
uballigh, dan sebagainya).

Sarana transportasi untuk pengirim
an m

uballigh atau dai seperti
m

obil, m
otor, kapal jika m

ungkin pesaw
at terbang, dan

sebagainya. Sarana kom
unikasi dan penyiaran seperti m

ajalah,
bulletin, surat kabar, telepon, radio, tv, website, internet.
Sarana untuk pertem

uan seperti m
asjid, gedung pertem

uan,
dan sebagainya.
D

ana dakw
ah, m

eskipun bukan yang terpenting, tetapi
m

erupakan hal yang sangat penting. K
eberhasilan dakw

ah
N

abi dan para sahabat, para khulafaur rasyidin, para
m

uballigh yang m
enyebarkan Islam

 ke seluruh penjuru dunia
(term

asuk ke Indonesia), para pendiri organisasi Islam
), dan

dakw
ah Islam

 lainnya antara lain ditentukan oleh tersedianya
dana. Jika dana cukup kem

ungkinan keberhasilan dakw
ah

adalah lebih besar. Sebaliknya jika tidak tersedia dana,
biasanya dakw

ah m
enjadi tersendat. D

ana diperlukan untuk
m

enyiapkan kader dai/m
uballigh, untuk pengirim

an m
uballigh
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ke berbagai daerah, untuk  biaya hidup/nafkah m
uballigh,

untuk jam
inan kesehatan m

uballigh, untuk m
enyediakan sarana

dan prasarana dan untuk m
em

biayai operasional dakw
ah

seperti penerbitan buku, m
ajalah,  pendirian dan dana

operasional radio, surat kabar, dan sebagainya. 42

9)
M

anajem
en dakw

ah (M
ateri tersendiri)

B
eberapa K

aidah D
akw

ah
43

1)
M

em
beri keteladanan sebelum

 berdakw
ah.

2)
M

engikat hati sebelum
 m

enjelaskan.

3)
M

engenalkan sebelum
 m

em
beri beban

4)
Bertahap dalam

 m
em

beri beban
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5)
M

em
udahkan, bukan m

enyulitkan

6)
Yang pokok (ushul) sebelum

 yang cabang (furu’)

7)
M

em
besarkan hati sebelum

 m
em

beri ancam
an (targhib qabla

tarhib)
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8)
K

ita m
endidik m

ad’uw, bukan m
em

am
erkan kesalahannya.
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C
atatan akhir:

1.
M

akalah disam
paikan dalam

 acara Pelatihan N
asional M

uballigh M
ahasisw

a
M

uham
m

adiyah (PN
M

3) di M
akassar, 20-23 M

aret 2008.
2.

A
nggota M

ajelis Tabligh dan D
akw

ah K
husus PP M

uham
m

adiyah (2005-2010),
M

udir L
em

baga B
ahasa A

rab “M
a’had A

li B
in A

bi T
halib”  U

niversitas
M

uham
m

adiyah Y
ogyakarta.

3.
Ibnu M

anzhur, Lisan A
l-Arab X

IV, hlm
. 259

4.
H

R
 M

uslim
5.

Ibnu Q
ayyim

 A
l-Jaw

ziyah, M
iftah D

ar Al-Sa’adah.
6.

Jum
’ah A

m
in A

bdul A
ziz, Fiqih D

akw
ah: Studi atas Berbagai Prinsip dan Kaidah

yang H
arus D

ijadikan  Acuan D
alam

 D
akw

ah Islam
iyah, Terj. A

bdus Salam
M

asykur (Solo: Interm
edia, 2005), hlm

. 27
7.8.9.10.

A
l-A

lbany, Silsilah Al-Ahadits Al-Shahihah, Jilid II, hlm
. 522. H

adis N
o. 865.

Lihat al-M
aktabah al-Syam

ilah
11.

T
hayyib B

arghuts, M
anhaj A

l-N
abiy fi H

im
ayat al-D

akw
ah w

a A
l-M

uhafadhah
‘ala M

unjazatiha K
hilal al-Fatrah al-M

akkiyah (V
irginia U

SA
: IIIT, 1995), hlm

.
64-67

12.
D

r. M
oh. A

li A
ziz, Ilm

u D
akw

ah (Jakarta: Prenada M
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D
IN

A
M

IK
A

 G
ER

A
K

A
N

 D
A

K
W

A
H

D
I IN

D
O

N
ESIA

M
ahli Zainuddin Tago

A
. Prolog

•
D

akw
ah adalah m

erubah suatu keadaan (dasar-dasar nilai,
perilaku orang banyak, struktur sosial) m

enjadi keadaan yang
lebih baik berdasar ajaran Islam

•
D

asar-dasar nilai berlandaskan pada pengetahuan m
anusia:

Pengetahuan 
M

edia 
C

ontoh 
Ilm

u Pengetahuan 
Indera/Em

pirism
e 

B
iologi, Fisika 

Filsafat/Logika 
A

kal/rasionalism
e 

K
onversi, Induksi 

Seni 
Rasa/estetika 

M
usik, Cinta 

A
gam

a 
W

ahyu 
A

khirat, A
lam

 G
aib 

B
. Pergulatan D

akw
ah Islam

 di Indonesia Perspektif
D

asar Pengetahuan

 

Era 
Dasar 

Pengetahuan 
O

rientasi 
Dakwah 

Penggerak 
Dakwah 

M
asuknya 

Islam
/M

istik 
W

ahyu, rasa 
Tasawuf 

Sufi/W
ali  

Ortodoksi I/ Tradisi
W

ahyu, rasa  
Tasawuf/fiqh 

Pesantren 
Ortodoksi II/ 
M

odern 
W

ahyu, akal, 
indera 

tajdid (purifikasi 
dan m

odernisasi) 
Organisasi 
Pem

baharu 
Posm

odern 
W

ahyu, akal, 
indera, rasa 

Lam
paui 

spiritulitas sekular 
??? 
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C
. Spiritualitas Posm

odern
1. K

ondisi B
udaya Posm

odern

1.a.
H

iperrealitas
-

berkem
bangnya berbagai fenom

ena hyper (m
elam

paui):
hiperproduksi = produksi yang m

elam
paui kapasitas

konsum
si; hiperkom

unikasi = kom
unikasi m

elam
paui

fungsi penyam
paian pesan; hiperm

arket = pasar yang
m

elam
paui fungsi arena  transasksi barang; hiper-

kom
oditi = kom

oditi yang m
elam

paui alam
 kom

oditi
-

tum
pang tindih: yang  nyata  dengan yang tak nyata,

realitas dengan fantasi, m
odel dan realitas, citra lebih

dipercaya dibanding kenyataan
1.b.

D
rom

ologi
-

kecepatan 
(produksi, 

distribusi, 
konsum

si)
m

em
erangkap m

anusia dalam
 tekanan durasi

percepatannya (velocity)
-

tekanan kecepatan m
enggiring kebudayaan

+
m

elam
paui batas  ( m

oral, kultural, tabu, adat, spiri-
tual)

+
m

enciptakan dunia ketelanjangan (transparency =
m

em
pertontonkan,  m

enjual apapun, dunia tanpa
rahasia)

+
m

enciptakan sem
acam

 budaya panik: panik pasar
m

odal, trend, fahion, gaya hidup, tekanan psikis dan
m

ental harian,
1.c.

B
analitas

-
berbaurnya budaya luhur dan rendah, otentik dan tiruan

-
sesuatu yang dulunya tidak penting (hiburan, gaya hidup,
w

aktu senggang, gam
e) m

enjadi  jantung dunia
kehidupan
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-
m

enum
buhkan sikap tidak acuh  terhadap kategorisasi

nilai: benar/salah, baik/buruk, berguna/tidak berguna
-

kebudayaan m
enyerap apapun yang diciptakan dan

kehilangan kapasitas pem
aknaan, berkem

bang dalam
w

ujud kesetikaan.
1.d.

K
om

pleksitas
-

terjadi saling interdependensi  antar berbagai unsur
budaya (lokal, daerah, m

odern, hiperm
o-dern) m

elalui
globalisasi

-
tercipta pertukaran, tum

pang tindih, dan pem
biakan

unsur-unsur budaya yang sangat kom
pleks

-
tidak ada suatu kebudayan yang dapat eksis tanpa
berhubungan dengan kebudayaan lain.

2.
Spiritualitas Posm

o

-o-
D

unia yang dilipat: hiruk pikuk, digerakkan oleh energi hasrat/
nafsu, dikendalikan m

esin kecepatan, dipenuhi kebisingan,
panik, sarat objek dan citra banal, dihiasai berjuta
sim

ulakrum
, dapat m

em
berikan kesenangan dan ekstasi,

m
eski instant dan tidak bertahan lam

a.
-o-

D
unia spiritualitas: sunyi, pengekangan hasrat,   khusyuk,

dalam
, dipenuhi ruang-ruang suci dan tanda-tanda ketuhanan.

M
em

beri kesenangan dan esktasi lew
at penyerahan diri,

kepatuhan, dan disiplin.
-o-

Secara sosiologis: kem
bali ke spiritualitas;  kecenderungan

yang sudah nam
pak sekarang. Tahun 1970-an: civil religion

(generalisasi konsep Tuhan, m
eski beda agam

a tapi konsep
Tuhan sam

a, sem
angat kom

unal agam
a hilang, sangat

individualistik, subjektif, dengan nam
a yang berbeda sesuai

kebutuhan)
-o-

Secara filosofis: bila segala ada (beings) telah transparan m
aka

tidak ada lagi yang disebut kehidupan di dunia. D
unia  dapat
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hidup bila m
asih ada yang  tidak diketahui dibaliknya. Yang

tidak diketahui: M
isteri, U

topia, M
etafisik, Spirit, Tuhan, yang

Suci (Sacret)
•

ketidakm
am

puan m
anusia hadirkan Yang Sakral

m
enggiring penghadiran yang sakral (huruf kecil): fetish,

totem
, pagan, ruang dan w

aktu tertentu yang m
em

iliki
atribut kesucian.

•
A

nim
ism

e: benda-benda alam
 sebagai Yang Suci,

m
onoteism

e: benda, m
akhluk, ruang dan w

aktu tanda
(signs) dari Yang Suci

-o-
Pem

ikiran dan filsafat m
odern m

enggiring ke arah objektifikasi
segala Yang Tak D

iketahui/Yang Sakral.
•

Spirit yang tak terjelaskan ditaklukkan dengan
m

enciptakan spirit tandingan yang kem
am

puan nalar,
sains, dan teknologi m

anusia.
•

O
byektifikasi ekstrim

 sebagai produk m
aterialism

e
radikal m

engeksploitasi habis dunia m
ateri, m

engancam
keberlangsungan m

anusia di m
asa depan, m

enggiring
kepada penghancuran diri m

anusia.
K

em
bali kepada spiritualitas adalah sebuah jalan keluar.

D
. D

akw
ah di E

ra Posm
odern

1.
N

alar kem
bali ke Spiritualitas

-o-
M

anusia cenderung kem
bali pada agam

a adalah m
ekanism

e
m

endasar dalam
 kehidupan (psikis) m

anusia yaitu hasrat (de-
sire).
•

M
anusia bisa m

em
iliki hasrat/keinginan tanpa batas, tapi

kem
am

puan untuk m
encapainya terbatas.

•
M

aka m
anusia m

engandalkan Sang L
ain yang

diharapkan dapat m
engisi celah antara keinginan dan apa

yang dapat dilakukan.
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-o-
K

ecenderungan ini bergerak ke dua arah berlaw
anan: agam

a
institusional dan teologi negatif (pencapaian kekuatan
ketuhanan tanpa nam

a Tuhan seperti pada agam
a

konvensional: ketaksadaran, G
aia, spiritualitas kom

unis,
sakralitas atheis, m

istik sekuler)
-o-

Spiritualitas ada 2: spiritualitas agam
a dan sipritualitas sekuler

-o-
Spiritualitas sekuler:
•

upaya pencarian diri sejati m
elalaui praktek ritual tertentu

yang bersifat kom
unal: spiritualitas fem

inism
e, gay, new

age, gerakan ekologis, rekreasi alam
 terbuka,  seni, olah

raga, eletronic gam
e; Tidak berkaitan dengan Tuhan.

•
m

erupakan spiritualitas dunia yang dilipat.
•

di dalam
nya orang m

enem
ukan: nilai dalam

 kedangkalan,
m

akna dalam
 banalitas, pencerahan dalam

 kecepatan,
kebahagiaan dari yang profan,  yang sejati dari yang
im

anen, spirit di dalam
 dunia

•
Spiritualitas dipandang sebagai sebuah kehadiran yang
m

engobyek (objective presence)
•

m
enolak klaim

 universalism
e agam

a-agam
a besar yang

dituduh sebagai bentuk kecenderungan N
arasi Besar

•
m

engam
bil unsur berbagai agam

a, dikom
binasikan ke

dalam
 berbagai kom

binasi hibrid atau sinkretik.
•

cenderung m
engalihkan atribut spiritualitas atau Yang Suci

dari Tuhan ke m
anusia. A

tribut ketuhanan sudah ada
dalam

 diri m
anusia.

•
Lew

at m
editasi, hipnotis, pem

usatan pikiran, m
anusia

dapat m
enem

uka diri lebih tinggi (higher self)- Tuhan di
dalam

 diri sendiri.
•

B
erbagai bentuk spiritualitas posm

odern: paganism
e,

panteism
e, m

itologi, astrologi, U
FO

, tenaga dalam
, aura,

vam
pire, m

anusia serigala, R
atu Pantai Selatan,
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pengobatan alternatif, petunjuk arw
ah, pertolongan jin,

s
p

i
r

i
t

u
a

l
i

t
a

s
 cyberspace, dan lain-lain.

•
spirit, lew

at kem
ajuan sains dan teknologi  dapat

disim
ulasikan, m

enjadi pengalam
an faktual (m

eski tidak
m

aterial).
•

spiritualitas sekular  dapat m
em

beri kepuasan, nilai, dan
m

akna individu m
aupun sosial,  lew

at upacara atau ritual,
Tanpa perlu kehadiran dari seuatu yang  disebut Tuhan.

2.  B
erdakw

ah pada Era Posm
o?

-o-
Spiritualitas sekular bisa  m

em
beri ketenangan, pem

enuhan
hasrat, penem

uan diri, tetapi tidak bisa m
enjaw

ab persoalan
teologis yang lebih besar: m

isalnya, kem
atian, cinta, takdir,

kem
ana m

anusia setelah m
ati?

-o-
D

akw
ah bisa berm

ain dalam
 tataran ini

+]
penyakit m

odernism
e (stress, depresi, bunuh diri) gagal

diatasi spiritualitas sekuler.
+]

M
anusia perlu spiritualitas agam

a!
+]

D
akw

ah era posm
odern adalah m

endakw
ah spiritualitas

agam
a  yang m

elam
paui spiritualitas sekuler.

Sum
ber B

acaan:

A
tho’ M
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 dalam

 Teori dan Praktek, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1998.

Jujun S. Suriasum
antri, Ilm

u D
alam

 Perspektif, Jakarta: Y
O

I, 1992.
Yasraf A

m
ir Piliang, D

unia yang D
ilipat Tam

asya M
elam

paui Batas-batas
K

ebudayaan, Yogyakarta: Jalasutra, 2006.
—

—
—

—
—

—
—

, H
iper-Realitas K

ebudayaan, Yogyakarta: LK
iS, 1999.

G
eorge R

itzer, Sociological Theory, U
niversity of M

aryland, 2000.
Fransisco Budi H

ardim
an, Kritik Ideologi M

enyingkap Kepentingan Pengetahuan Bersam
a

Jurgen H
aberm
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ietzsche, Yogyakarta: LkiS, 2006.
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M
E

TO
D

E
 PE

N
G

A
M

B
IL

A
N

SU
M

B
E

R
 D

A
N

 R
U

JU
K

A
N

M
ATE

R
I D

A
K

W
A

H

Syam
sul H

idayat

Pendahuluan
Salah satu aspek yang sangat penting bagi M

uballigh
M

uham
m

adiyah dalam
 m

em
persiapkan m

ateri dakw
ah dan

tablighnya adalah bagaim
ana m

engam
bil sum

ber-sum
ber dan

rujukan m
ateri dakw

ahnya. K
etidak siapan seorang M

ubaligh akan
m

ateri dakw
ahnya akan berakibat fatal, bisa jadi m

ateri dakw
ahnya

m
enjadi tidak berbobot, atau bahkan kehabisan bahan ditengah

dakw
ah dan tabligh.
M

uham
m

adiyah sebagai gerakan tajdid, yang berintikan
kepada al-ruju’ ila al-Q

uran wa al-Sunnah dan m
em

bersihkan
diri dari praktek taqlid, takhayul, bid’ah dan khurafat, dan daki-
daki penyim

pangan pem
aham

an Islam
, seperti sekularisasi,

liberalisasi, dan paham
 pluralism

e agam
a, m

enuntut para m
uballigh

dan dainya untuk serius dalam
 m

em
persiapkan m

ateri dakw
ah dan

tabligh, yang sesuai dengan prinsip-prinsip pem
aham

an keagam
aan

dalam
 M

uham
m

adiyah.
O

leh karena itu dalam
 tulisan ini, akan dipaparkan hal-hal

berikut: (1) dasar-dasar m
etodologis “paham

 agam
a” dalam

M
uham

m
adiyah, (2) langkah pengam

bilan rujukan dakw
ah, (3)

beberapa piranti pem
bantu dalam

 m
enggali rujukan dakw

ah.
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A.
D

asar-dasar M
etodologis Paham

 A
gam

a dalam
M

uham
m

adiyah
Sebagai Jam

’iyah D
iniyah, M

uham
m

adiyah m
enem

patkan
agam

a Islam
 dalam

 posisi dan fungsi sentral bagi lahir dan
perkem

bangannya dalam
 hidup perjuangannya.

A
danya M

uham
m

adiyah yang kem
udian m

enjadi per-
syarikatan yang beridentitas sebagai gerakan Islam

, gerakan
D

akwah Islam
, dan am

ar m
akruf nahi m

unkar, dan gerakan
tajdid adalah m

erupakan hasil pem
ikiran K

H
. A

hm
ad D

ahlan dalam
m

em
aham

i agam
a Islam

 dan kem
udian m

enghayati dan
m

engam
alkannya.

O
leh karena itu, Islam

 bagi M
uham

m
adiyah m

erupakan
“sum

ber” inspirasi dan aspirasi, pusat orientasi, m
otivator, pengarah

dan pedom
an bagi hidup, kehidupan dan perjuangannya. 1

D
asar-dasar m

etodologi dan pem
ikiran keagam

aan dalam
M

uham
m

adiyah, dapat dilihat pada rum
usan-rum

usan putusan
persyarikatan, seperti: K

itab M
asalah Lim

a (al-m
asail al-kham

s),
M

atan K
eyakinan dan C

ita-cita H
idup M

uham
m

adiyah,
M

uqadim
ah A

nggaran D
asar M

uham
m

adiyah, yang sem
uanya itu

m
erupakan pokok-pokok pem

ikiran ideologis gerakan
M

uham
m

adiyah.

1.
Pengertian A

gam
a

Prinsip pertam
a dalam

 m
engenali paham

 agam
a dalam

M
uham

m
adiyah, m

engenal rum
usan M

uham
m

adiyah tentang
pengertiah agam

a, yakni agam
a Islam

. A
dapun pengertian agam

a
Islam

 dalam
 M

uham
m

adiyah, sebagaim
ana tertuang dalam

 kitab
Al-M

asail al-K
ham

s (M
asalah Lim

a), dibagi m
enjadi dua:

pengertian agam
a Islam

 secara luas dan pengertian secara sem
pit

(khusus).
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Pengertian agam
a Islam

 dalam
 arti luas, ialah:

“A
gam

a ialah apa yang disyariatkan A
llah dalam

perantaraan nabi-nabiN
ya, berupa perintah-perintah dan

larangan-larangan 
serta petunjuk-petunjuk 

untuk
kebahagiaan m

anusia di dunia dan akherat.”
2

Sedangkan pengertian agam
a Islam

 dalam
 arti sem

pit
(khusus) ialah:

A
gam

a, yakni agam
a Islam

 yang dibaw
a oleh N

abi
M

uham
m

ad ialah apa-apa yang diturunkan Allah di
dalam

 Al-Q
ur’an dan yang tersebut dalam

 Sunnah
Sahihah, berupa perintah-perintah, larangan-larangan
dan petunjuk-petunjuk bagi kebahagiaan hidup m

anusia
di dunia dan akherat. 3

D
engan pengertian seperti ini, M

uham
m

adiyah telah m
engadakan

koreksi terhadap pengertian agam
a Islam

 yang dipaham
i um

um
, agam

a
Islam

 ialah agam
a yang dibaw

a oleh M
uham

m
ad Saw. sedangkan agam

a
yang dibaw

a oleh nabi-nabi A
llah yang lain dianggap bukan Islam

,
sehingga m

enam
akan m

asa sebelum
 M

uham
m

ad sebagai “m
asa pra

Islam
”.A

gam
a Islam

 m
enurut pendirian M

uham
m

adiyah adalah
agam

a A
llah yang diturunkan kepada N

abi-N
ya sejak A

dam
 A

.S.
hingga M

uham
m

ad Saw. Sedangkan A
l-Islam

 yang harus dipegangi
sebagai aqidah dan syariah am

aliyah oleh um
at Islam

 pasca
M

uham
m

ad ialah Islam
 yang telah disem

purnakan oleh risalah
M

uham
m

ad sebagai penutup para nabi dengan dua pedom
an

pokok, yaitu A
l-Q

ur’an dan Sunnah Sahihah.

2.
Prinsip-prinsip Pem

aham
an A

gam
a

a. D
asar A

gam
a Islam

: H
ubungan A

kal dan W
ahyu

D
alam

 naskah (m
atan) K

eyakinan dan Cita-cita H
idup

M
uham

m
adiyah, ditegaskan bahw

a dasar agam
a Islam

 ialah
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Al-Q
uran, yakni kitab A

llah yang diw
ahyukan kepada N

abi
M

uham
m

ad Saw
., dan As-Sunnah, yakni penjelasan dan

pelaksanaan ajaran A
l-Q

uran yang diberikan oleh N
abi

M
uham

m
ad Saw

. dengan m
enggunakan akal pikiran sesuai

dengan jiw
a ajaran Islam

. 4

A
l-Q

ur’an dan A
s-Sunnah —

 sebagai penjelasannya,
adalah pokok dasar ajaran Islam

 yang m
engandung ajaran

yang benar dengan kebenaran yang m
utlak dan universal.

Tidak akan berubah-ubah sepanjang m
asa. Sedangkan ajaran

Islam
 yang di rum

uskan oleh m
anusia (ulam

a) sebagai hasil
pem

i-kirannya dalam
 m

em
aham

i A
l-Q

ur’an dan A
s-Sunnah

bukanlah ajaran Islam
 yang sebenarnya secara hakiki, sehingga

tidak m
em

iliki kebenaran yang m
utlak dan universal, m

elainkan
nisbi. 5Sem

entara itu, akal pikiran/ra’yu adalah alat untuk:
1).

M
engungkapkan dan m

engetahui kebenaran yang
terkandung dalam

 A
l-Q

ur’an dan Sunnah Rasul.
2).

M
engetahui m

aksud-m
aksud yang tercakup dalam

pengertian A
l Q

ur’an dan Sunnah Rasul.

Sedangkan untuk m
encari cara dan jalan m

elaksanakan
ajaran A

l-Q
ur’an dan Sunnah R

asul dalam
 m

engatur dunia
dan m

em
akm

urkannya akal pikiran yang dinam
is-progresif,

m
urni dan jernih, m

em
punyai peranan penting dan lapangan

yang luas. A
kal pikiran dapat m

elihat ruang dan w
aktu bagi

penerapan ketentuan ajaran Islam
 dalam

 batas m
aksud-

m
aksud pokok ajaran agam

a. 6

D
engan dem

ikian, M
uham

m
adiyah berpendirian bahw

a
pintu ijtihad senantiasa terbuka. B

ahkan beragam
a Islam

,
m

enurut pendirian M
uham

m
adiyah, harus berdasarkan

pengertian yang benar, dengan m
enggunakan ijtihad atau

setidak-tidaknya ittiba. 7
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D
alam

 m
enetapkan ketentuan yang berkenaan dengan

agam
a sebagai tuntunan, baik bagi perorangan m

aupun
kehidupan Persyarikatan, dilakukan dengan ijtihad jam

a’iy,
bukan  ijtihad  fardy, yaitu m

usyaw
arah yang dilakukan oleh

ahlinya (ulam
a) dengan m

enggunakan m
etode “tarjih”, yaitu

m
em

bandingkan pendapat-pendapat dari hasil ijtihad yang
berbeda-beda dilihat dari dalil dan alasannya yang dinilai pa-
ling rajih (kuat). 8

b. A
spek-aspek A

jaran Islam
D

engan dasar dan cara m
em

aham
i agam

a seperti di atas,
M

uham
m

adiyah berpendirian bahw
a ajaran Islam

 m
erupakan

“kesatuan ajaran” yang utuh tidak dapat dipisah-pisahkan,
dan m

eliputi:
1).

Aqidah: ajaran yang berhubungan dengan kepercayaan.
D

i bidang ini, M
uham

m
adiyah berupaya untuk tegaknya

aqidah Islam
 yang m

urni, bersih dari gejala-gejala
kem

usryikan, bid’ah dan khurafat tanpa m
engabaikan

prinsip-prinsip toleransi m
enurut ajaran Islam

.
2).

Akhlak: ajaran yang berhubungan pem
bentukan sikap

m
ental. D

i bidang ini, M
uham

m
adiyah bekerja untuk

tegaknya nilai-nilai akhlak m
ulia dengan berpedom

an
kepada A

l Q
ur’an dan Sunnah Rasul, bukan bersendikan

kepada nilai-nilai ciptaan m
anusia.

3).
Ibadah (M

ahdhah): ajaran yang berhubungan dengan
peraturan dan tata cara hubungan m

anusia dengan Tuhan.
D

ibidang ini, M
uham

m
adiyah berusaha untuk tegaknya

ibadah sesuai yang dituntunkan oleh R
asulullah tanpa

tam
bahan dan perubahan dari m

anusia.
4).

M
u’am

alah D
unyawiyah (Ibadah am

): ajaran yang
berhubungan dengan pengolahan dunia dan pem

binaan
m

asyarakat. M
uham

m
adiyah berupaya untuk
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terlaksananya m
uam

m
alah duniaw

iyah dengan
berdasarkan ajaran agam

a Islam
 serta m

enjadikan sem
ua

kegiatan dalam
 bidang ini sebagai ibadah kepada A

llah
Sw

t. dan ihsan kepada sesam
a. 9

c. Fungsi U
lam

a dalam
 Pem

ikiran M
uham

m
adiyah

U
ntuk m

em
berikan tuntunan dalam

 bidang agam
a,

M
uham

m
adiyah m

enugaskan kepada M
ajelis Tarjih (yang kini

bernam
a M

ajelis Tarjih dan Tajdid), yaitu sebuah lem
baga

yang terkum
pul di dalam

nya para ulam
a M

uham
m

adiyah,
untuk selalu m

em
perdalam

 penyelidikan ilm
u agam

a Islam
untuk m

endapatkan kem
urnian dan kebenarannya.

D
i lingkungan M

uham
m

adiyah, ulam
a m

em
peroleh

tem
pat yang terhorm

at sebagai tem
pat kem

balinya um
at untuk

m
em

peroleh bim
bingan hidup beragam

a. N
am

un dem
ikian,

ulam
a tidak m

erupakan kelom
pok elit dan otoriter. U

lam
a

adalah bagian dari dan m
enjadi satu dengan um

at. U
lam

a tidak
hanya m

enanti kedatangan um
at, tetapi juga m

endatangi
um

at. 10

K
eberadaan ulam

a yang terjun dan m
enyatu dengan

um
at, dalam

 pandangan M
uham

m
adiyah adalah m

em
enuhi

perintah A
l-Q

uran surat A
l-Taubah: 122:

Tidak sepatutnya bagi m
ukm

inin itu pergi sem
uanya

(ke m
edan perang). M

engapa tidak pergi dari tiap-
tiap golongan di antara m

ereka beberapa orang untuk
m

em
perdalam

 pengetahuan m
ereka tentang agam

a dan
untuk m

em
beri peringatan kepada kaum

nya apabila
m

ereka Telah kem
bali kepadanya, supaya m

ereka itu
dapat m

enjaga dirinya. (Q
S. Al-Taubah: 122)

B
erdasarkan ayat di atas, K

H
. A

hm
ad A

zhar B
asyir

rahim
ahullah ta’ala rahm

atan wasi’ah, m
enegaskan

bahw
a konsep ulam

a dalam
 M

uham
m

adiyah adalah orang
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yang ber-tafaqquh fi al-din, m
am

pu m
enggali ajaran Islam

dari sum
bernya A

l-Q
uran dan Sunnah R

asul, m
engam

alkan
ilm

unya, sehingga berkesanggupan untuk berperan sebagai
pem

bim
bing um

at untuk m
enjalani kehidupan sepanjang

kem
auan ajaran Islam

. 11

Sejalan dengan pandangan K
H

. A
hm

ad A
zhar Basyir di

atas, K
H

. Syahlan Rosyidi rahim
ahullah ta’ala, m

enyatakan
bahw

a konsep U
lam

a dalam
 M

uham
m

adiyah adalah
sebagaim

ana penuturan K
H

. A
hm

ad D
ahlan, “D

adiyo kyai
sing kem

ajuan”, sehingga dapat dipaham
i bahw

a U
lam

a
dalam

 M
uham

m
adiyah adalah:

1).
Tidak m

erupakan hirarki kasta robbaniyah
2).

U
lam

a tidak hanya berorientasi kepada fiqhiyah sem
ata-

m
ata

3).
K

onsepsinya ialah ulam
a yang bersikap dinam

is,
senantiasa m

am
pu m

em
anifestasikan risalah Islam

i pada
zam

an yang penuh kem
ajuan. 12

R
ingkasnya, ulam

a adalah m
erupakan “Rijaluddin”,

yaitu bukan sekedar ulam
a yang m

enguasai kitab kuning saja,
tetapi m

am
pu m

enggali dan m
enjabarkan “Risalah Islam

iyah”
dalam

 m
enghadapi dan m

enjaw
ab tantangan jam

an.
K

edudukan ulam
a dalam

 M
uham

m
adiyah, m

elalui
M

ajelis Tarjih dan Tajdid, adalah m
em

iliki kedudukan yang
penting sebagai pem

bim
bing dan pem

ersatu um
at dalam

m
em

aham
i, m

enghayati dan m
engam

alkan agam
a Islam

. H
al

ini disebabkan oleh kesadaran bahw
a m

asalah khilafiyah
(perbedaan pem

aham
an dan pengam

alan agam
a) telah

m
enim

bulkan perselisihan dan pertikaian yang m
elelahkan.

D
alam

 Q
aidah Tarjih M

uham
m

adiyah, disebutkan bahw
a

lapangan dan tugas Tarjih pada hakekatnya luas sekali, m
eliputi

m
erum

uskan tuntunan yang diperlukan oleh keluarga
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M
uham

m
adiyah, kegiatan riset terhadap perkem

bangan ilm
u

pengetahuan dan teknologi yang berkem
bang secara pesat,

terutam
a yang berkaitan dengan m

asalah-m
asalah keagam

aan
untuk m

endapatkan jaw
aban yang tepat. 13

d. Pokok-pokok M
anhaj Tarjih

U
ntuk keperluan di atas, M

ajlis Tarjih telah m
erum

uskan
dan m

enetapkan pokok-pokok m
anhaj dalam

 m
engam

bil
keputusan. Pokok-pokok M

anhaj tersebut selanjutnya
m

enjadi pijakan m
etdologis dan etis bagi ulam

a
M

uham
m

adiyah dalam
 m

engem
bangan pem

aham
an,

pem
ikiran dan pengam

alan D
inul Islam

. A
hm

ad A
zhar Basyir

m
enjelaskan secara ringkas pokok-pokok M

anhaj tersebut
adalah sebagai berikut:
1).

D
alam

 ber-istidlal, dasar utam
anya adalah A

l-Q
uran dan

al-Sunnah al-Sahihah (al-M
aqbulah). Ijtihad dan

istinbat atas dasar ‘illah terhadap hal-hal yang tidai
terdapat di dalam

 nas, dapat dilakukan, sepanjang tidak
m

enyangkut bidang ta’abbudi, dan m
em

ang hal yang
dihajatkan dalam

 m
em

enuhi kebutuhan m
anusia. Ijtihad,

term
asuk qiyas dapat digunakan sebagai cara

m
enetapkan hukum

 sesuatu yang tidak ada nasnya secara
langsung.

2).
Ijtihad dilaksanakan secara jam

a’i, dengan jalan
m

usyaw
arah untuk m

endapatkan kesepakatan diatas
kebenaran. Pendapat pribadi tidak dipandang kuat.

3).
Tidak terikat dan m

engikat diri kepada suatu m
adzhab,

tetapi aqwal al-m
adzahib dapat m

enjadi pertim
bangan

dalam
 penetapan hukum

, sepanjang sesuai dengan jiw
a

ajaran A
l-Q

uran dan al-Sunnah atau dasar-dasar lain
yang kuat.

4).
B

erprinsip terbuka, toleran dan tidak m
em

andang
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pendapat M
ajelis Tajih yang paling benar. M

enerim
a

koreksi dari siapa pun, selam
a diberikan dalil-dalil yang

kuat. M
ajelis dim

ungkinkan untuk m
engubah pendapat

yang pernah diputuskan.
5).

D
alam

 m
asalah aqidah, hanya m

enggunakan dalil-dalil
yang m

utawatir.
6).

Tidak m
enolak ijm

a’ sahabat sebagai dasar sesuatu
keputusan.

7).
Tentang dalil-dalil yang nam

pak m
engandung ta’arudl,

digunakan cara: al-jam
’u wa al-tawfiq, dan kalau tidak

dapat dilakukan tarjih.
8).

M
enggunakan asas “sadd al-dzara’i”, untuk m

enghindari
terjadinya fitnah dan m

afsadah.
9).

M
en-ta’lil dapat dilakukan untuk m

em
aham

i kandungan
dalil-dalil A

l-Q
uran dan al-Sunnah, sepanjang sesuai

dengan tujuan syari’ah. A
dapun qaidah “al-hukm

u yadru
m

a‘a al-‘illati wujudan wa ‘adam
an” dalam

 hal
tertentu dapat berlaku.

10).Penggunaan dalil-dalil untuk m
enetapkan sesuatu hukum

dilakukan dengan cara kom
prehensif, utuh dan bulat,

tidak terpisah.
11).

D
alam

 m
engam

alkan agam
a Islam

 m
enggunakan prinsip

“al-taysir”.
12).D

alam
 bidang ibadah yang diperoleh ketentuan-

ketentuannya dari A
l-Q

uran dan A
s-Sunnah,

pem
aham

annya dapat m
enggunakan akal sepanjang

diketahui latar belakang dan tujuannya, nam
un tetap

diakui akal bersifat nisbi, sehingga prinsip m
endahulukan

nas dari pada akal m
em

iliki kelenturan dalam
 m

enghadapi
perubahan situasi dan kondisi.

13).D
alam

 hal-hal yang term
asuk al-um

’r al-dunyawiyyah
yang tidak term

asuk tugas para N
abi, penggunaan akal
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sangat dem
i tercapainya kem

aslahatan um
at.

14).U
ntuk m

em
aham

i nash m
usytarak, faham

 sahabat dapat
diterim

a.
15).D

alam
 m

em
aham

i nash, m
aka D

hahir didahulukan dari
ta’wil dalam

 bidang aqidah. D
an ta’wil sahabat dalam

hal ini tidak harus diterim
a.

16).Jalan ijtihad yang telah ditem
puh m

eliputi:
a).

Ijtihad Bayani, yaitu ijtihad terhadap nas yang
m

ujm
al, baik karena belum

 jelas m
akna lafaz yang

dim
aksud, m

aupun karena lafadz itu m
engandung

m
akna ganda, m

engandung arti m
usytarak ataupun

karena pengertian lafaz dalam
 ungkapan yang

konteksnya m
em

punyai arti jum
buh (m

utasyabih)
ataupun adanya beberapa dalil yang [tam

pak]
bertentangan (ta‘arud). D

alam
 hal yang terakhir

digunakan jalan ijtihad dengan jalan tarjih.
b).

Ijtihad Q
iyasi, yaitu m

enyeberangkan hukum
 yang

telah ada nash-nya kepada m
asalah baru yang

belum
 ada hukum

nya berdasarkan nash, karena
adanya kesam

aan ‘illah.
c).

Ijtihad Istislahi, yaitu ijtihad terhadap m
asalah yang

tidak ditunjuki nash sam
a sekali secara khusus,

m
aupun tidak adanya nas m

engenai m
asalah yang

ada kesam
aannya. D

alam
 m

asalah yang dem
ikian

penetapan hukum
nya dilakukan berdasarkan ‘illah

untuk kem
aslahatan.

17).D
alam

 m
enggunakan hadis, terdapat beberapa kaidah

yang telah m
enjadi keputusan M

ajelis Tarjih sebagai
berikut:
a).

H
adis m

auquf tidak dapat dijadikan hujjah. Yang
dim

aksud hadis m
auquf adalah apa yang telah
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disandarkan kepada sahabat, baik ucapan ataupun
perbuatan dan sem

acam
nya baik bersam

bung atau
tidak.

b).
H

adis m
auquf yang dihukum

 m
arfu dapat m

enjadi
hujjah. H

adis m
auquf dihukum

 m
arfu’ apabila ada

qarinah yang dapat dipaham
i daripadanya bahw

a
hadis itu m

arfu’.
c).

H
adis m

ursal sahabi dapat dijadikan hujjah
apabila ada qarinah yang m

enunjukkan
persam

bungan sanad.
d).

H
adis m

ursal tabi’i  sem
ata, tidak dapat dijadikan

hujjah, kecuali jika ada qarinah yang m
enunjukkan

persam
bungan sanadnya kepada N

abi.
e).

H
adis-hadis dhaif yang kuat m

enguatkan, tidak
dapat dijadikan hujjah, kecuali jika banyak jalan
periw

ayatannya, ada qarinah yang dapat dijadikan
hujjah dan tidak bertentangan dengan A

l-Q
uran

dan H
adis Sahih.

f).
D

alam
 m

enilai peraw
i hadis, jarh didahulukan

daripada ta‘dil setelah adanya keterangan yang
m

u’tabar berdasarkan alasan-alasan syar’i.
g).

Periw
ayatan orang yang dikenal m

elakukan tadlis
dapat diterim

a riw
ayatnya, apabila ada petunjuk

bahw
a hadis itu m

uttasil, sedangkan tadlis tidak
m

engurangi keadilan. 14

Secara singkat, dapat dikem
ukakan bahw

a sistem
istinbath dalam

 M
uham

m
adiyah ialah:

(1).
Langsung kepada A

l Q
ur’an dan Sunnah Shahihah.

(2).
D

engan m
em

pergunakan qaidah ushul.
(3).

M
enggunakan pertim

bangan akal sehat.
(4).

Tidak terikat pada istinbath siapapun. 15
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B
. B

eberapa L
angkah Pengam

bilan Sum
ber dan

     R
ujukan M

ateri D
akw

ah
1.

M
encari B

ahan D
akw

ah Secara Instan
D

alam
 m

encari bahan atau m
ateri dakw

ah bisa dilakukan
dengan secara instan, yakni penggalian bahan-bahan dakw

ah dari
m

ateri dakw
ah yang telah disusun oleh m

ubaligh atau ulam
a

sebelum
nya. Contoh bahan dakw

ah instan,16  antara lain:
a.

K
um

bulan K
hutbah Jum

at, Idul Fitri dan Idul A
dha

b.
K

um
pulan M

ateri C
eram

ah A
gam

a
c.

Panduan Ceram
ah Ram

adhan
d.

K
um

pulan Tulisan
e.

Buletin, risalah dan brosur D
akw

ah
f.

M
akalah-m

akalah sem
inar

g.
A

rtikel di m
ajalah, surat kabar

h.
CD

 teks, m
aupun audio (m

p3) ataupun audiovisual

K
etika seorang m

ubaligh m
enggunakan langkah ini, diperlukan

sikap kritis, dengan cara: (1) m
enelusuri lebih jauh sum

ber dan dalil-
dalil yang digunakan oleh penulisnya, (2) m

enganalisis ulang atas
analisis penulis bahan tersebut apakah benar-benar tepat atau ada
suatu m

asalah yang perlu diluruskan, (3) m
em

bandingkan dengan
tulisan atau pendapat lain yang m

engangkat m
asalah yang sam

a, agar
m

em
peroleh pandangan yang paling rajih (kuat).

2.
M

encari B
ahan M

ateri D
akw

ah m
elalui B

uku-buku
D

akw
ah Tem

atik Standar
U

ntuk penyiapan m
ateri dakw

ah, terutam
a untuk forum

-fo-
rum

 kajian intensif, seorang m
ubaligh tidak lagi cukup dengan hanya

m
engandalkan bahan-bahan instant sebagaim

ana di atas. N
am

un,
diperlukan pengkajian terhadap buku-buku ulum

uddin standar sesuai
dengan tem

a-tem
a dan spesialisasi kajian yang akan dilakukan.
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a.
K

ajian dengan K
onsentrasi Pendalam

an Al-Q
uran dan

Tafsir,
1)

D
im

ulai dari Terjem
ah al-Q

uran,
2)

kitab-kitab tafsir yang disusun secara singkat, seperti
Tafsir Jalalain (A

l-Suyuti dan A
l-M

ahalli), Tafsir
Tanwirul M

iqbas (Ibnu A
bbas), Tafsir Taysir K

arim
ir

R
ahm

an (A
bdurrahm

an al-Sa’di), A
l-Tafsir al-

M
uyassar (A

bdul M
uhsin al-Turky dkk) , Zubdat al-

Tafsir (D
r. Sulaim

an A
syqar)

3)
Tafsir-tafsir dengan uraian dan analisis yang lebih luas
seperti Tafsir al-Q

uran al-Azhim
 (Ibnu K

atsir), Jam
i’

al-Bayan fi Ta’wil al-Q
uran (A

l-Tabari), Tafsir Al-
M

anar (M
uham

m
ad A

bduh dan Rasyid Ridha), Fi Zilal
al-Q

uran (Sayyid Q
utb), Al-M

unir (W
ahbah Zuhaily),

Tafsir al-M
araghi (A

hm
ad M

ustafa al-M
araghi), Tafsir

al-M
isbah (Q

uraisy Syihab) dan seterusnya.
4)

K
ajian atas A

sbab al-N
uzul, seperti kitab Asbab Nuzul

al-Q
uran (al-W

ahidi).
5)

K
ajian Q

aidah-qaidah Tafsir: seperti al-Q
awaid al-

H
isan al-Sa’di.

6)
Tafsir 

yang 
disusun 

oleh 
w

arga/pim
pinan

M
uham

m
adiyah: A

l-A
zhar (H

am
ka), C

akraw
ala A

l-
Q

uran (Yunahar Ilyas), Tafsir ayat-ayat A
qidah (Saad

A
bdul W

ahid), Tafsir ayat-ayat Ibadah (Saad A
bdul

W
ahid) dan sebagainya.

b.
K

ajian dengan K
onsentrasi Pendalam

an H
adis/Sunnah

Rasulullah
1).

D
im

ulai dengan kajian atas kitab-kitab kum
pulan hadits,

seperti Ahadis al-Arbain al-N
awa-wiyyah (Im

am
N

aw
aw

i), Riyadhus Shalihin (Im
am

 N
aw

aw
i), Bulugh

al-M
aram

 (ibnu H
ajar al-A

sqalani), U
m

datul Ahkam
(A

bdul G
hani al-M

aqdisi).
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2).
K

itab-kitab H
adis Standar: Shahih al-Bukhari, Shahih

M
uslim

, M
usnad Ahm

ad, M
uwata’ Im

am
 M

alik,
Sunan Abi D

awud, Sunan An-N
asai, Sunan Ibnu

M
ajah, Jam

i’ al-Tirm
idzi, Sunan al-D

arim
i,

M
ustadrak al-H

akim
, dsb.

3).
K

itab-kitab Syarh H
adis: Fathul Bari Syarh Bukhari,

Syarh al-N
aw

aw
i ala M

uslim
, al-M

untaqa lil
M

uwatha, Awnul M
a’bud li Abi D

awud, Syarh Sunan
al-N

asai.
4).

K
itab-kitab Takhrij dan Penilaian H

adis: Silsilah al-
Ahadis al-Shahihah, Silsilah al-Ahadis al-D

ha’ifah,
dan sebagainya.

c.
K

ajian dengan K
onsentrasi Aqidah, Im

an dan Tauhid.
1).

K
itab-kitab A

qidah, yang disusun oleh ulam
a Pem

urnian
dan Pem

baharuan, seperti A
qidah W

asitiyah (Ibnu
Taim

iyah), K
itab Tauhid (M

uham
m

ad bin A
bdul W

ahab),
Risalah Tauhid (M

uham
m

ad A
bduh), Syarh al-U

shul al-
Tsalatsah (M

uham
m

ad bin Shalih al-U
thaim

in, K
itab

Tauhid (Shalih bin fauzan bin A
bdulla al-Fauzan), A

l-
Im

an (A
bdul M

ajid al-Zindani) dan sebagainya.
2).

K
itab-kitab K

eim
anan yang diputuskan oleh M

ajelis
Tarjih dan disusun oleh pim

pinan/w
arga M

uham
m

adiyah,
seperti K

itab Im
an H

PT, K
itab Tauhid (B

uya M
alik

A
hm

ad), A
qidah (A

zhar B
asyir), K

uliah A
qidah

(Yunahar Ilyas), dan sebagainya.
3).

K
itab-kitab Syarh H

adis: Fathul Bari Syarh Bukhari,
Syarh al-N

aw
aw

i ala M
uslim

, al-M
untaqa lil

M
uwatha, Awnul M

a’bud li Abi D
awud, Syarh Sunan

al-N
asai.

4).
K

itab-kitab Takhrij dan Penilaian H
adis: Silsilah al-

Ahadis al-Shahihah, Silsilah al-Ahadis al-D
ha’ifah,

dan sebagainya.
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5).
K

itab-kitab H
adis yang disusun oleh w

arga/pim
pinan

M
uham

m
adiyah, seperti: Syarah H

adis oleh A
hm

ad
D

im
yati, dan sebagainya.

d.
K

ajian dengan K
onsentrasi Ibadah-M

uam
alah

1)
K

itab-kitab Fiqih standard seperti: N
ailul Authar,

Fiqhus Sunnah, Al-Fiqh al-Islam
i wa adillatuh,

Ihkam
 al-Ahkam

, Subulus Salam
, Shahihu Fiqh al-

Sunnah dan sebagainya.
2)

K
itab-kitab Fiqih Putusan Tarjih dan karya anggota/

pim
pinan M

uham
m

adiyah, seperti: H
PT bidang ibadah,

K
itab Fiqih (H

. D
jarnaw

i H
adikusum

a), Shalat M
enurut

Rasulullah (A
gung D

anarto), dan sebagainya.
3)

K
itab-kitab Fiqih yang sejalan dengan paham

M
uham

m
adiyah, seperti Pengajaran Shalat (A

. H
asan),

Fiqh Islam
 (Sulaim

an Rasyid), dsb.
4)

K
itab-kitab U

shul Fiqh, Tarikh Tasyri’ dan Q
awaid

Fiqhiyyah,.
e.

K
ajian K

onsentrasi Akhlak:
1)

K
itab-kitab akhlak standard: Bisyarah al-M

ahbub bi
Takfir al-D

zunub, Al-K
abair, H

aqq al-Jar, Q
uwwah

al-Q
ulub, Riyadhus Shalihin. dan sebagainya

2)
K

itab-kitab para pem
im

pin, tokoh M
uham

m
adiyah,

seperti Lem
baga B

udi (H
am

ka), Tasaw
uf M

odern
(H

am
ka), A

khak Pem
im

pin (K
H

. A
m

ir M
aksum

), Risalah
A

khlak (M
ajelis Tarjih), K

uliah A
khlak (Yunahar Ilyas),

dan sbagainya.
f.

K
ajian pada Tem

a-tem
a K

ontem
porer:

1)
K

ajian pada tem
a Ekonom

i Islam
, B

udaya Islam
,

Pendidikan Islam
, Sains Islam

 (Ayat-Ayat Sem
esta -

A
gus Purw

anto),
2)

K
ajian K

ritis atas G
hazw

ul Fikri dan D
akw

ah Pem
ikiran,

seperti penelusuran dan kritik atas paham
 sepilis
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(sekularism
e, pluralism

e, liberalism
e) dan sebagainya.

3)
K

ajian khusus untuk m
enangkal gerakan K

ristenisasi dan
Pem

urtadan
g.

D
an sebagainya.

Penggalian rujukan dan sum
ber m

ateri dakw
ah, harus

dilakukan dengan seteliti m
ungkin, dengan m

enelusuri dalil-dalil,
hujjah-hujjah, yang dipakai, ketepatan dalil, kualitas dalil, dan
cara istidlal dan istinbat. Penyebutan rujukan dalam

 pengutipan
atas kitab-kitab m

araji’sangat penting dilakukan terutam
a untuk

kajian-kajian intensif, dengan m
akalah ilm

iah.

C
. B

eberapa Piranti Teknologi untuk M
engham

piri
     Sum

ber M
ateri D

akw
ah

Seiring perkem
bangan teknologi inform

asi, kini telah
ditem

ukan beberapa perangkat teknologi kom
puter yang dapat,

bahkan sangat m
em

batu para M
ubaligh untuk m

enggali sum
ber

dan bahan m
ateri dakw

ah dengan cepat dan akurat. Program
 berupa

software program
 kom

puter itu antara lain:
1.

Software khusus Program
 Pengajaran BTA

, seperti A
l-Barqy

dan sebagainya.
2.

Software khusus Program
 The H

oly Q
uran, yang berguna

untuk m
encari ayat-ayat dan terjem

ahnya, serta tafsirnya.
D

engan program
 ini, seorang m

ubaligh, di sam
ping dapat

m
udah m

encari dalil-dalil al-Q
uran, sekaligus juga dapat

m
engkopinya dalam

 naskah m
ateri dakw

ah, sehingga tidak
perlu m

engetik sendiri ayat-ayat tersebut. Software al-Q
uran

ini terus m
enerus berkem

bang.
3.

Sofware Q
uran in W

ord, berguna untuk m
enulis ayat-ayat

dengan lebih cepat dengan tarjam
ah dan tafsir singkat.

4.
Sofware Program

 H
adis, berupa M

awsu’ah al-H
adis al-

Syarif atau dikenal K
utubus Sittah.
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5.
Sofware M

aktabah Thalibil Ilm
i, m

em
uat sekitar 200 judul

kitab dalam
 berbagai bidang, seperti Tafsir, H

adits, Fiqh,
A

khlak, A
qidah, dan sebagainya.

6.
Sofware Program

 Islam
ic Book, yang berisi sekitar 100 judul

kitab lam
a dan baru dalam

 berbagai bidang keilm
uan Islam

.
7.

Software Program
 M

aktabah Syam
ilah Versi 1 dengan 800

judul kitab dalam
 berbagai bidang ilm

u, yang selanjutnya
disusul oleh M

aktabah Syam
ilah 2, yang berisi tidak kurang

dari 2000 judul kitab.

C
atatan akhir:

1
M

. D
jindar Tam

im
y, K

em
uham

m
adiyahan, M

akalah Bahan
Perkuliahan di Pondok M

uham
m

adiyah H
ajjah N

uriyah Shabran
U

M
 Surakarta, hlm

. 7
2

H
im

punan Putusan Tarjih M
uham

m
adiyah (Yogyakarta: PPM

,
1983), hlm

. 270. Istilah al-Sunnah al-Sahihah, sem
pat

m
enim

bulkan kontroversi, karena dengan istilah itu m
engakibatkan

sebagian ulam
a M

ajelis Tarjih tidak m
au m

enggunakan hadis yang
tidak sahih. Sehingga dalam

 M
unas Tarjih X

X
IV

 di M
alang, aw

al
tahun 2000, dipopulerkan dan disepakati istilah tersebut diganti
dengan al-Sunnah al-M

aqbulah, yang berm
akna hadis-hadis

m
aqbul (dapat diterim

a sebagai hujjah, baik sahih, hasan
m

aupun dhaif).
3

Ibid.
4

"M
atan K

eyakinan dan C
ita-cita H

idup M
uham

m
adiyah”

Pedom
an Berm

uham
m

adiyah, (Yogyakarta: PPM
 BPK

, 1990)
hlm

.14
5

M
. D

jindar Tam
im

y, K
em

uham
m

adiyahan. hlm
. 9

6
ibid; lihat juga A

. A
zhar Basyir., Pokok-pokok M

anhaj Tarjih
yang telah dilakukan dalam

 M
enetapkan K

eputusan,
M

akalah Sem
inar N

asional H
ukum

 Islam
 dan Perubahan Sosial,

Sem
arang 1997
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7
Ibid.

8
M

. D
jindar Tam

im
y, K

em
uham

m
adiyahan. hlm

. 10
9

Pedom
an Berm

uham
m

adiyah, hlm
. 15

10
K

H
. A

hm
ad A

zhar B
asyir. K

onsep U
lam

a M
uham

m
adiyah,

K
eberadaan M

ajelis Tarjih dan K
aderisasi U

lam
a. M

akalah
Sem

inar N
asional M

uham
m

adiyah di Penghujung A
bad 20,

Surakarta 6-8 N
opem

ber 1985.
11

Ibid.
12

Sjahlan R
osjidi. “U

lam
a Tarjih, Pendidikan U

lam
a dan Pendidikan

A
l-Islam

”., Tim
 U

M
S., M

uham
m

adiyah di Penghujung Abad
20. (Solo: M

uham
m

adiyah U
niversity Press, 1989, hlm

. 148
13

Ibid., hlm
. 153

14
Fathurrahan 

D
jam

il. 
M

etode 
Ijtihad 

M
ajelis 

Tarjih
M

uham
m

adiyah, (Jakarta: Logos Publishing H
ouse, 1995, hlm

.
161-164; M

ustafa K
am

al Pasha, et al., M
uham

m
adiyah sebagai

G
erakan Islam

. (Yogyakarta: LPPI U
M

Y, 2000, hlm
.. 247-249

15
N

asikun., Studi Perbandingan Ijtihad U
m

ar bin K
hattab dan

Sistem
 Istinbath dalam

 M
uham

m
adiyah dan NU

. Penelitian tidak
diterbitkan (Yogyakarta: IA

IN
 Sunan K

alijaga, 1987) hlm
. 47

16
Yunahar Ilyas, M

etode Pengam
bilan Sum

ber R
ujukan

D
akwah. Presentasi pada Pelatihan N

asional Instruktur M
ubaligh

M
uham

m
adiyah, 2006.
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M
E

TO
D

E
 PE

N
G

A
M

B
IL

A
N

SU
M

B
E

R
 R

U
JU

K
A

N
 D

A
K

W
A

H
U

paya K
em

bali kepada A
l-Q

ur’an &
 al-Sunnah

Syakir Jam
aluddin

Pada dasarnya, m
etode pengam

bilan sum
ber rujukan dakw

ah sam
a

dengan m
etode penggalian hukum

 Islam
 (baca: Ijtihad), yakni:

1.
A

l-Q
ur’an sebagai sum

ber &
 pedom

an hidup utam
a.

2.
A

l-Sunnah yang diceritakan dalam
 hadis-hadis m

aqbûl.
B

ila pada kedua sum
ber tersebut tidak ditem

ukan kepastian
hukum

nya, m
aka barulah m

elakukan ijtihâd yaitu: m
engerahkan

segala 
kem

am
puan 

 
untuk 

m
enggali 

&
m

endapatkan kepastian hukum
 dengan tetap m

engacu pada
prinsip-prinsip yang telah dijelaskan dalam

 A
l-Q

ur’an &
al-Sunnah.

M
engenai ijm

a‘ (kesepakatan seluruh ulam
a), qiyâs

(penganalogian), istihsân (m
em

ilih dalil yang lebih baik karena
lebih pas/tepat utk kasus tersebut), istishlâh (m

enetapkan hukum
berdasarkan pada kem

aslahatan sem
ata), dan lain-lain,

sesungguhnya lebih m
erupakan m

etode dalam
 berijtihad yang

kem
udian dijadikan sebagai dasar/dalil hukum

 Islam
, bukan sebagai sum

ber hukum
. Sem

entara A
l-

Q
ur’an dan al-Sunnah, disam

ping sebagai sum
ber hukum

 juga
sekaligus m

enjadi dasar hukum
 Islam

.
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K
EH

U
JJA

H
A

N
 A

L-Q
U

R
’A

N
 &

 A
L-SU

N
N

A
H

A
l-Q

ur’an. A
l-Q

ur’an harus dijadikan sebagai sum
ber rujukan

dan pedom
an hidup utam

a untuk m
enyelesaikan segala persoalan

m
anusia:

A
l-Sunnah. K

ehujjahan al-Sunnah/al-hadis didasarkan pada firm
an

A
llah SW

T:

O
leh karena tidak sem

ua hal dijelaskan secara rinci dalam
 A

l-
Q

ur’an, m
aka A

llah SW
T m

engutus Rasul-N
ya untuk m

enjelaskan
A

l-Q
ur’an m

elalui hadis-hadisnya:
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D
an K

am
i turunkan kepadam

u A
l-Q

ur’an, agar kam
u

m
enerangkan kepada um

at m
anusia apa yang telah diturunkan

kepada m
ereka dan supaya m

ereka m
em

ikirkan. (Q
S. 16: 44)

A
pa itu al-Sunnah/al-H

adis?
A

l-Sunnah yang diceritakan m
elalui hadis N

abi adalah:

Segala hal yang disandarkan kepada N
abi Saw, baik berupa

perkataan, perbuatan, persetujuan, ataupun sifat beliau.

H
anya hadis m

aqbûl yang dapat diterim
a sebagai hujjah,

yaitu:
1.

H
adis Shahih (secara bahasa: sehat / benar) ,yaitu:

H
adis yang diriwayatkan oleh periw

ayat yang ‘adil
(m

uslim
 yang m

em
iliki integritas akhlaq), sem

purna
kekuatan hapalannya, bersam

bung sanadnya, tidak
bercacat dan tidak janggal/m

enyim
pang.

H
adis yang paling sahih adalah hadis m

utawâtir, yaitu: H
adis

yang jum
lah periw

ayatnya banyak pada setiap level sehingga
m

enurut adat tidak m
ungkin m

ereka bersepakat untuk
berdusta.

2.
H

adis H
asan, yaitu hadis yang m

em
enuhi kualifikasi hadis

sahih, kecuali dalam
 hal hapalan yang kurang begitu kuat.

A
dapun H

adis M
ardûd (ditolak sebagai hujjah), yakni:

H
adis dla‘îf  (lem

ah), yaitu: hadis yang tidak terkum
pul syarat-

syarat hadis m
aqbul (yakni: syarat hadis sahih dan hasan).
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D
ari segi kualitas kedhaifannya, hadis dhaif dibagi

m
enjadi 2 tingkatan, yaitu:

1.
H

adis dla‘îf  yang tidak keterlaluan, seperti: periw
ayatnya

lem
ah atau jelek hapalannya 

. H
adis

dengan periw
ayat seperti ini m

asih bisa ditolerir kelem
ahannya

selam
a ada dukungan dari hadis lain yang m

inim
al sederajat.

2.
H

adis dla‘îf jiddan (lem
ah sekali), seperti: H

adis yang
diriw

ayatkan oleh periw
ayat pendusta (=> hadis m

awdlû),
tertuduh dusta (hadis m

atrûk &
 hadis m

unkar), ahli bid‘ah,
periw

ayat yang m
ubham

/m
ajhûl (tidak dikenal), periw

ayat
yang  hapalannya kacau / kebolak-balik (hadis m

udltarrib).
H

adis yang kedhaifannya keterlaluan, tidak bisa saling m
endukung

satu sam
a lain, m

eskipun jum
lahnya banyak.

C
ontoh: H

adis keutam
aan surat Yasin

H
D

R
, Tirm

idzi (N
o: 2812) &

 D
arim

i (N
o: 3282) karena sem

ua
jalurnya m

elalui H
um

ayd bin ‘A
bdurrahm

an yang dhaif dan H
arun

A
bu M

uham
m

ad yang m
ajhul. Suyuthi dan M

unaw
i m

enilainya
dhaif. (Faydl al-Q

adir 2/638)

H
D

R
. A

bu D
aw

ud (N
o: 2714), Ibnu M

ajah (1438), A
hm

ad
(19415) &

 Ibn H
ibban (3002). Sem

ua periw
ayat hadis ini m

elalui
A

bu U
tsm

an dari ayahnya yang keduanya m
ajhul. M

eski Suyuti
m

enilainya hasan, nam
un D

araquthni, N
aw

aw
i, Ibnu H

ajar &
M

unaw
i m

endhaifkannya.
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H
adis tidurnya orang puasa itu ibadah: 

H
D

R
. A

l-B
ayhaqi dlm

 Syu‘ab al-Im
an, dan Suyuthi m

enilainya
dhaif karena terdapat M

a‘ruf bin H
isan yang dhaif dan ada

Sulaym
an al-N

akha’i si pendusta dan pem
alsu hadis.

Berpuasalah m
aka kam

u akan sehat (H
M

: H
adis M

awdlu’)

H
adis Awal Ram

adlan adalah rahm
ah, pertengahannya adalah

am
punan, akhirnya adalah pem

bebasan dari neraka.

H
D

R
. A

l-B
aghdadi, D

aylam
i, dan Ibn A

sakir. A
l-’U

qayli
m

enyebutnya dalam
 Kitab al-D

lu‘afa, al-Suyuthi m
enilai: dhaif,

dan al-A
lbani m

enilainya m
unkar (karena ada Sallam

 bin Saw
w

ar)
bahkan m

atruk (karena ada M
aslam

ah bin Shalt). A
da redaksi

yang panjang dalam
 Shahih Ibn Khuzaym

ah bahw
a N

abi khutbah
di akhir bulan Sya‘ban. N

am
un riw

ayat ini juga dhaif karena ada
A

li bin Zayd bin Jud’an yang tidak dapat dijadikan hujjah, dan Ibn
K

huzaim
ah sendiri m

eragukan hadisnya.

H
adis Setahun Penuh M

enjadi Ram
adhan Sem

ua.
H

adis yang sebenarnya m
atannya panjang di atas adalah H

D
R

.
Ibn K

huzaym
ah, A

bu Ya‘la, al-Bayhaqi dikutip oleh U
tsm

an al-
K

hubari (D
urrah) dan al-M

undziri (al-Targhib). Selain tanda
kepalsuan ada pada m

atan yang panjang dan janggal karena pahala
yang sangat besar, juga ada pada Jarir bn Ayub al-Bajali yang dinilai
sebagai pem

alsu hadis, m
atruk dan m

unkar.

A
l-A

lbani m
enilai tidak ada sum

bernya sehingga berkualitas dhaif.
Tapi dalam

 K
itab G

harib li Ibn Q
utaybah, Tsiqat li Ibn H

ibban,
&

 al-Zuhd li Ibn al-M
ubarak disebutkan ada sanadnya, tapi tidak

bersum
ber dari N

abi SAW
, sehingga term

asuk hadis m
unqathi‘.
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-
Siapa m

engenal dirinya, m
aka dia m

engenal Tuhannya.
(H

D
M

)
-

D
ua kelom

pok yang apabila keduanya baik, m
aka baiklah

sem
uanya, nam

un apabila keduanya jelek m
aka buruklah

sem
uanya: al-ulam

a’ dan al-um
ara’ (H

D
M

)
-

Perselisihan pendapat adalah rahm
ah (H

D
M

)
-

M
em

andang wajah cantik adalah ibadah (H
M

).
-

M
em

andang wajah cakep dapat m
em

perjelas pandangan
…

(H
M

)
-

C
inta tanah air sebagian dari im

an (H
M

)
-

W
anita adalah tiang negara (A

salnya Bukan H
adis)

-
Som

bong terhadap orang yang som
bong adalah

shadaqah (B
ukan H

adis)

H
ukum

 m
engam

alkan hadis dhaif
A

da 3 pendapat besar m
engenai hal ini, yaitu:

1.
H

adis dhaif  tidak bisa diam
alkan sam

a sekali, term
asuk

dalam
 hal fadlâ’il al-a‘m

al &
 m

aw
â‘idz (nasihat).

Pendukungnya: Yahya bn M
a‘în, Ibn al-‘A

raby, al-B
ukhâri,

M
uslim

, Ibn H
azm

, dan lain-lain.
2. 

H
adis dhaif bisa 

diam
alkan secara 

m
utlak.

Pendukungnya: A
bu D

âw
ud &

 A
hm

ad. M
enurutnya, hadis

dhaif lebih baik daripada ra’yu perseorangan.
3. 

D
alam

 hal fadlâ’il, m
aw

â‘idz, dan sem
isalnya, bisa

digunakan selam
a kedhaifannya tidak keterlaluan. Tapi

dalam
 hal aqidah dan hukum

, tetap tidak bisa digunakan.
Pendukung: Ibn H

ajar ‘A
sqal.

C
atatan: B

oleh m
eriw

ayatkan hadis dhaif untuk pengetahuan
selam

a dijelaskan kualitasnya dan tidak diungkap dengan kesan
yang m

antap kesahihannya. U
ngkapan yang disepakati dalam

m
eriw

ayatkan hadis yang diragukan kesahihannya: 
.
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M
etode Penyelesaian D

alil yang “B
ertentangan”

—
seperti yang ditem

puh Syafi‘iyah, M
alikiyah &

 M
uham

m
adiyah

(K
eputusan M

unas Tarjih N
o: X

X
V

)—

1.
al-Jam

‘u wa al-tawfîq (pengkom
prom

ian)
2.

al-Tarjîh (m
encari dalil yang paling kuat).

Beberapa kaidah tarjih, antara lain:

3.
al-N

âsikh wa al-m
ansûkh (yang m

enghapus dan yang
dihapus, yakni dalil yang datang belakangan m

enghapus hukum
dalil yang datang lebih dahulu).

4.
al-Tawaqquf (m

endiam
kannya sem

entara w
aktu).

D
engan urutan yang berbeda, H

anafiyah dan H
anabilah

m
endahulukan m

etode nasakh, kem
udian tarjih, kem

udian al-
jam

‘u wat-tawfîq, dan terakhir tawaqquf.

B
eberapa L

angkah Pengam
bilan Sum

ber &
 R

ujukan
M

ateri D
akw

ah
M

encari Bahan D
akwah Secara Instan

M
encari B

ahan M
ateri D

akwah m
elalui Buku-buku

D
akwah Tem

atik Standar :
(a) Bidang Q

uran-Tafsir,
(b) Bidang H

adis,
(c) Bidang Im

an-A
qidah,

(d) B
idang Ibadah-Syari’ah,

(e) Bidang A
khlak,

(f) Bidang Isu-isu A
ktual



59
Metode Pengambilan Rujukan..., Syakir Jamaluddin   |

B
eberapa Piranti Teknologi untuk m

enggali Sum
ber

M
ateri D

akw
ah

Software khusus Program
 Pengajaran BTA

, seperti Al-Barqy,
dan sem

isalnya.
Softw

are khusus Program
 The H

oly Q
uran, yang berguna

untuk m
encari ayat-ayat dan terjem

ahnya, serta tafsirnya.
Software Q

uran in W
ord, berguna untuk m

enulis ayat-ayat
dengan lebih cepat dengan tarjam

ah dan tafsir singkat.
Software Program

 H
adis, berupa M

awsu’ah al-H
adis al-

Syarif atau dikenal Al-K
utub al-Tis’ah (K

itab 9).
Software M

aktabah Thalabil Ilm
i, m

em
uat sekitar 200 judul

kitab dalam
 berbagai bidang, seperti Tafsir, H

adis, Fiqh,
A

khlak, A
qidah, dan sebagainya.

Software Program
 Islam

ic Book, yang berisi sekitar 100 judul
kitab lam

a dan baru dalam
 berbagai bidang keilm

uan Islam
..

Software Program
 M

aktabah Syam
ilah Versi 1 dengan 800

judul kitab dalam
 berbagai bidang ilm

u, yang selanjutnya
disusul oleh M

aktabah Syam
ilah 2,00 yang berisi tidak kurang

dari 2000 judul kitab dlm
 3,5G

B; dan terakhir versi 2,09 lebih
dari 7000 K

itab dlm
 6,6 G

B
.
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ST
R

ATE
G

I PE
N

YA
M

PA
IA

N
M

ATE
R

I D
A

K
W

A
H

M
. Yusron A

srofie

M
O

D
EL-M

O
D

EL PEN
YA

M
PA

IA
N

 M
ATER

I
•

Sistem
 kartu untuk m

engutip ayat al-Q
uran dan hadis dan

lain-lain. (m
odel presenter TV

)
•

Pem
berian hand-out (selebaran), ringkasan isi m

ateri.
•

Ringkasan isi m
ateri bisa berisi garis besar yang disam

paikan,
atau nom

er surat dan ayat yang disam
paikan dengan isi

pokoknya, atau juga kutipan hadis teks A
rab dan Terjem

ahnya.
•

M
akalah lengkap m

ateri yang disajikan
•

Penggunaan m
ultim

edia:
o

O
H

P (O
verhead Projector)

o
LCD

 (Laptop plus Proyektor), screen/layar atau tem
bok

putih.
o

Pem
buatan Pow

erPoint
o

Penyajian potongan film
 dari V

CD
/D

V
D

 untuk bahan
tabligh

•
Perm

ainan untuk penyam
paian m

ateri atau m
enghilangkan

kejenuhan.
•

Selingan m
ateri (ice-breaker, energizer, relaksasi, inter-

m
ezzo)

•
Penggunaan lagu/m

ars (penggunaan V
CD

/D
V

D
 Player plus

Sound system
 yang m

em
adai) Persiapan lagu/m

ars yang ingin
dinyayikan bersam

a, kalau bisa bagikan teks lagu yang akan
dinyanyikan bersam

a.
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Sistem
 K

artu
•

U
kuran ideal kartu adalah 14 x 9,2 cm

.
•

B
esar kartu lebih kecil dari ukuran saku baju dew

asa.
•

B
esar kartu disesuaikan dengan besar saku orang dew

asa
yang bisa m

em
uat sekitar 10 lem

bar kartu.
•

Penyim
panan kartu ini bisa diletakkan di dalam

 kotak sepatu,
kem

udian dibikinkan indeks.
•

K
ertas kartu harus tebal (kertas m

anila) supaya tidak m
udah

kusut.
o

Beri judul isi kartu di pojok.
o

Tulis isi teks ayat atau hadis.
o

Tulis nam
a surat dan nom

or surat plus nom
or ayat (M

isal:
al-H

ajj, 22: 17)
o

U
ntuk teks hadis, beri dua sistem

 penulisan. Tulis m
isal

Bu 34: 19
o

“Bu” m
erujuk kepada Sahih al-Bukhari.

o
N

om
er pertam

a m
erujuk kepada nom

er K
itab yaitu

K
itab al-Buyu’ sedangkan yang kedua m

erujuk kepada
nom

er Bab.
o

Sistem
 yang kedua adalah tulis nam

a perow
i Bu 2007,

artinya hadis dari Sahih B
ukhari nom

er hadis 2007.
Sistem

 kartu ini sangat praktis dipakai. U
ntuk m

em
beri khutbah

atau pengajian, kita bisa m
engam

bil dan m
em

baw
a sekitar 10 kartu

dan dim
asukkan di saku baju. Ayat-ayat atau teks H

adis bisa
dikelom

pokkan sesuai keperluan akan topik yang m
au dibicarakan.

Begitu praktisnya kartu ini, m
aka kalau kita berniat m

em
baw

a satu
topik m

aka sepertinya m
enjadi sangat tidak kelihatan.

Selebaran R
ingkasan Isi M

ateri
Selebaran ringkasan isi m

ateri bisa m
enjadi sangat berguna

kalau berisi pokok-pokok isi m
ateri ceram

ah dan juga berisi ayat-
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ayat atau hadis-hadis dengan terjem
ahnya yang m

enjadi pokok
bahasan yang dijelaskan.
A

dapun isi selebaran ringkasan isi m
ateri adalah:

1.
Pokok-pokok bahasan

2.
Ayat-ayat A

l-Q
ur’an atau H

adis N
abi Saw

. dengan
terjem

ahnya.
3.

Judul contoh kasus yang akan diuraikan.
4.

K
esim

pulan: Poin-poin penting dan ajakan untuk m
engam

alkan
ajaran.

PEN
YA

M
PA

IA
N

 M
ATER

I
1.

N
iatkanlah berbicara di depan 

um
um

 untuk
m

enyam
paikan m

ateri itu dalam
 rangka beribadah.

Berbicara di depan um
um

 apalagi dalam
 rangka da’w

ah Islam
 atau

tabligh (m
enyam

paikan ajaran Islam
), perlu sekali m

em
iliki niat untuk

beribadah kepada A
llah saja. Ikhlaskan (m

urnikan) bahw
a

m
elakukan hal ini sem

ata-m
ata m

encari ridha A
llah dalam

 rangka
m

enunaikan kew
ajiban untuk m

enyam
paikan ajaran Islam

 yang ada
di dalam

 al-Q
ur’an dan Sunnah. B

erusahalah dengan sungguh-
sungguh m

engesam
pingkan godaan-godaan yang ada seperti

m
enjadi terkenal, m

em
peroleh im

balan yang besar dari berceram
ah

dan lain-lain.

2.
B

erdoalah sebelum
 naik podium

/m
im

bar, m
isalnya doa

sebagai berikut:

D
engan nam

a Allah (aku m
elakukan hal ini karena Al-

lah), aku serahkan diriku kepada Allah, tidak ada daya
dan tidak ada kekuatan kecuali beserta Allah.
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Ya R
abbi, lapangkanlah dadaku dan m

udahkanlah
urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, sehingga
m

ereka m
engerti perkataanku. (Taha 20: 25-28)

Ini adalah doa N
abi M

usa a.s. yang m
em

ohon kepada A
llah

agar dadanya dilapangkan untuk m
enghadapi Fir’aun dan para

pengikutnya yang terkenal sebagai seorang raja yang kejam
.

D
oa-doa itu tidak disyariatkan tetapi m

enjadi baik kalau
dilakukan dengan niat bahw

a kita berbicara ini kita pasrah kepada
A

llah dan dengan begitu dalam
 batin kita m

ohon dukungan kekuatan
dari A

llah.
Sedangkan doa yang kedua kurang layak dibaca di atas m

im
bar

karena kita berbicara di depan hadirin sem
entara doa itu ditujukan

kepada m
ereka, orang ketiga. Jadi kata supaya m

ereka faham
 ucapanku

itu tentu lebih pantas kalau dibaca sebelum
 naik m

im
bar.

3.
Pakailah pem

buka standar. H
am

dalah, syahadat, wasiat
taqw

a,  dan shalaw
at.

Sem
ua khutbah (ceram

ah, pidato) tanpa ada tasyahhud
di dalam

nya, m
aka khutbah itu seperti tangan yang putus

(terpotong).
(H

adis Shahih, riw
ayat A

bu D
aw

ud, Ibn H
ibban, al-B

aihaqi
dan A

hm
ad).
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A
dapun bunyi tasyahhud adalah sebagai berikut:

D
alam

 versi yang lebih lengkap dan sedikit berbeda bunyi
tasyahhud itu adalah:

Tiga ayat di atas diam
bil dari surat A

li ‘Im
ran 3: 102, A

n-N
isa’ 4: 1

dan Surat A
l-A

hzab 33: 70.
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4.
B

ukalah isi pem
bicaraan dengan m

em
bacakan ayat/

hadis lebih dahulu atau dengan bercerita sesuatu hal
yang m

enarik yang m
engandung pelajaran berharga.

Cara seseorang m
engaw

ali pem
bicaraan bisa sangat m

enentukan
apakah pem

bicaraan selanjutnya m
enjadi m

enarik atau kurang
diperhatikan. O

leh karena itu, supaya yang disam
paikan itu sangat

bernilai suci dan m
erupakan pelajaran berharga, m

aka perlu sekali
m

em
ulai sebuah ceram

ah dengan m
engutip ayat A

l-Q
ur’an atau H

adis
N

abi saw.
H

al yang perlu diperhatikan adalah berusaha untuk
m

enyam
paikan ayat-ayat atau hadis-hadis yang kurang populer di

m
asyarakat tetapi m

em
iliki m

akna yang m
endalam

 dan sangat
berarti bagi m

asyarakat. Seringnya seorang penceram
ah

m
enyam

paikan ayat atau hadis yang sudah sering disam
paikan oleh

para penceram
ah lain m

enjadikan para pendengar m
erasa sudah

m
engerti dan akibatnya tidak perlu m

endengarkan ceram
ah.

5.
H

indari pem
bukaan dengan m

ohon m
aaf terutam

a
kalau nanti isinya tidak m

em
uaskan. A

tau m
ohon m

aaf
karena tidak siap untuk berbicara.

Seorang pem
bicara seharusnya m

erasa m
antab ketika akan

berbicara di depan um
um

. Siapkanlah m
ateri ceram

ah dengan
seakurat m

ungkin dan usahakan sem
enarik m

ungkin. Persoalan
apakah ceram

ahnya nanti m
em

uaskan atau tidak, m
aka serahkanlah

hasilnya kepada A
llah. Yang paling  penting adalah bahw

a yang
disam

paikan itu adalah kebenaran yang berdasar w
ahyu dari A

llah
dan dari tuntunan N

abi saw
 dan pem

bicara sudah berusaha sebaik
m

ungkin.
Saya pernah m

elihat seorang Bupati dan juga seorang M
enteri

yang m
em

punyai buku sem
acam

 catatan harian. Tetapi ternyata di
dalam

 catatan itu berisi beberapa m
ateri ceram

ah. K
etika B

apak
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pejabat itu dim
inta untuk ceram

ah m
aka dia m

elihat-lihat buku
catatannya dan itu digunakan sebagai bahan ceram

ah.
C

ara sistem
 kartu seperti disebutkan di atas juga perlu

disiapkan. Seorang penceram
ah yang biasa K

hutbah Jum
’at, ketika

tidak sedang bertugas m
enyam

paikan K
hutbah tidak ada jeleknya

untuk m
em

baw
a beberapa kartu yang berisi satu topik pem

bicaraan
dengan dukungan ayat-ayat al-Q

ur’an dan juga hadis N
abi saw

.
Jadi ketika dim

inta untuk m
enggantikan seorang K

hatib yang
berhalangan hadir, m

aka dengan yakin dan m
antab sudah m

em
iliki

persiapan yang m
em

adai.

6.
H

ati-hati m
em

buka isi ceram
ah dengan m

elucu karena
kalau lelucon itu gagal m

em
buat orang tertaw

a bisa-
bisa pem

bicara m
enjadi salah tingkah.

Pada dasarnya ceram
ah agam

a yang berisi dakw
ah Islam

itu m
enyam

paikan kebenaran yang berdasar kepada al-Q
ur’an dan

H
adis. K

arenanya, sangat tidak tepat kalau ayat-ayat suci dan
ajaran-ajaran agung itu dipakai untuk lelucon atau m

elucu. M
em

ang
sebagai ilustrasi atau contoh gam

baran cerita-cerita yang m
enarik

dan lucu perlu diselipkan. Yang sangat perlu dihindari adalah
bertindak m

elucu seperti badut dengan banyolan-banyolan yang
tidak sem

estinya.

7.
Sekarang ini sudah saatnya untuk m

em
beri selingan

penyegaran kepada para hadirin di tengah-tengah
ceram

ah yang panjang atau terutam
a ketika hadirin

sudah nam
pak capai atau bahkan m

engantuk.

Selingan itu bisa berupa senam
 Tai Chi dengan m

enggerak-
gerakkan pergelangan tangan dan jari-jari sam

bil berdiri dari tem
pat

duduknya. B
isa juga setelah itu para hadirin dim

ohon untuk
m

em
egang pundak hadirin yang di depannya terus kem

udian
dim

ohon m
em

ijitnya dengan senyam
an m

ungkin. Lakukan untuk



67
Strategi Penyampaian Materi..., M. Yusron Asriofie   |

beberapa saat dan setelah itu balik kanan dan bergantian m
em

ijit.
Cara lain adalah dengan m

engajak hadirin m
enyanyi bersam

-
sam

a dengan nyanyian relijius (agam
is), atau nyanyian lagu-lagu

perjuangan untuk m
em

beri sem
angat hadirin dalam

 beragam
a.

STR
U

K
TU

R
 D

A
N

 U
N

SU
R

 C
ER

A
M

A
H

Perlu m
em

persiapkan struktur atau sistem
atika ceram

ah, m
isalnya:

1.
Pokok-pokok m

asalah: untuk m
enyam

paikan hal-hal yang
akan dibicarakan pada aspek-aspek penting.

2.
U

raian atas pokok-pokok m
asalah secara detail, disertai dalil-

dalil dan bukti-bukti (argum
en) pendukung.

3.
Jika diperlukan contoh aktual, jika berkaitan kasus-kasus
khusus dan sensitif, apakah dalam

 hal kebaikan atau
sebaliknya perlu dilakukan secara bijak.

4.
Sim

pul-sim
pul isi m

ateri: m
engulangi pelajaran-pelajaran

penting yang bisa dijadikan pedom
an hidup (kognitif-afektif)

dan pedom
an dalam

 berbuat (Psikom
otorik). Penyebutan

sim
pul dapat dilakukan dengan m

engajak bersam
a-sam

a
dengan para jam

aah dalam
 m

enyebutkan sim
pul-sim

pul
tersebut.

U
nsur-unsur penting yang perlu ada dalam

 ceram
ah:

1.
Taswir (penggam

baran atau deskripsi m
asalah dan realitas),

2.
Ta’sil (bahasa sederhana m

engem
balikan persoalan kepada

dasar-dasar ajaran Islam
, al-Q

uran dan Sunnah)
3.

Tarsyid (setelah m
elihat gam

baran m
asalah yang ada, dan

dasar-dasar ajaran, m
aka harus dikem

ukakan arah dan
petunjuk yang harus diam

bil dalam
 m

engarungi hidup).
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C
ATATAN

:
U

ntuk m
engajak orang berderm

a, berinfak, ada beberapa cara:
1.

M
engkondisikan, berupa seruan-seruan untuk berinfak, ini m

asih
kurang serius.

2.
K

alau m
au serius, m

aka harus dipersiapkan blangko kesanggupan
untuk berinfak dengan jum

lah tertentu (sem
aksim

al m
ungkin).

3.
K

alau m
au lebih serius lagi, beberapa pem

im
pin/tokoh M

uham
m

adiyah
m

endatangi para aghniya (orang-orang kaya) untuk m
em

ohon
m

enyum
bang sejum

lah tertentu.

PEN
G

G
U

N
A

A
N

 K
ATA

-K
ATA: AYAT-AYAT A

L-Q
U

R
’A

N
Ayat-ayat al-Q

ur’an m
em

beri petunjuk kepada m
anusia

bagaim
ana m

em
ilih kata-kata atau m

enyusun kalim
at. K

ata-kata
atau ucapan itu adalah:

Q
AU

LU
N

  M
A’RU

F
M

a’ruf adalah perbuatan pantas (patut, w
ajar, dan sem

estinya)
berdasar penilaian akal dan syara’ (ajaran Islam

), kebalikannya
adalah kata m

unkar (A
r-Raghib al-Isfahani).

Perkataan yang m
a’ruf dan pem

berian m
aaf lebih baik dari

sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang m
enyakitkan

(perasaan si penerim
a). A

llah M
aha K

aya lagi M
aha

Penyantun. (A
l-B

aqarah, 2: 263)

M
engucapkan kata-kata atau kalim

at yang pantas dan sem
estinya

diucapkan itu bahkan dianggap lebih baik daripada m
em

beri
sadaqah yang diikuti dengan sesuatu yang m

enyakitkan. Pem
ilihan

kata-kata atau kalim
at yang pantas itu perlu dilatih dan dibiasakan.

K
ita jangan sam

pai m
em

biarkan m
unculnya kata atau kalim

at yang
kotor dan tidak pantas dari m

ulut kita.
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Q
AU

LAN
 SAD

ID
A

M
enurut Ibn M

andzur sadid berarti benar dalam
 perkataan,

sedangkan A
l-Raghib al-Isfahani m

engartikannya benar-benar teguh
dan istiqam

ah.

(70).  H
ai orang-orang yang berim

an, bertakwalah kam
u

kepada Allah dan berkatalah dengan perkataan yang benar.
(71).  A

llah akan m
em

perbaiki am
alan-am

alanm
u dan

m
engam

puni dosa-dosam
u. dan barangsiapa m

entaati Allah
dan Rasul-N

ya, m
aka sesungguhnya dia telah m

endapat
kem

enangan yang besar.
(A

l-A
hzab (33): 70-71), lihat juga A

n-N
isa’ (4): 9.

O
rang-orang berim

an diperintah untuk aw
as, w

aspada dan taat
kepada ajaran dan aturan A

llah dengan berkata benar, cocok
dengan apa yang ada dan terjadi dan jauh dari kebohongan.
M

engatakan kebenaran dan berkata dengan benar adalah suatu
hal yang sangat penting untuk dilakukan di dalam

 hidup ini. D
engan

cara seperti ini, insya A
llah, am

alan-am
alan kita atas kehendak

A
llah akan m

enjadi lebih baik. D
i sam

ping itu, A
llah juga akan

m
engam

puni dosa-dosa kita. Inilah ajaran dan perintah A
llah yang

m
em

baw
a m

anusia ke dalam
 kebahagiaan yang besar.

Q
AU

LAN
  BALIG

H
A

Ibn M
andzur m

engartikan baligha dengan ‘sam
pai pada apa yang

dim
aksud’. A

l-B
aidhaw

i m
engartikan dengan ‘perkataan yang

m
enggugah dan berbekas’
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63.  M
ereka itu adalah orang-orang yang Allah m

engetahui
apa yang di dalam

 hati m
ereka. K

arena itu berpalinglah kam
u

dari m
ereka, dan berilah m

ereka pelajaran, dan K
atakanlah

kepada m
ereka perkataan yang berbekas pada jiwa m

ereka.
(A

n-N
isa’ (4): 63)

M
em

ang secara harfiyah arti kata qaulan baligha adalah sam
pai

pada apa yang dim
aksud tetapi pada konteks ayat itu m

aka kata
ini bisa diartikan sebagai kata yang m

em
beri bekas kesan yang

m
endalam

 dan m
enggugah hati m

ereka.

Q
AU

LAN
  KARIM

A
Ibn M

andzur m
engartikan karim

a dengan ‘segala yang m
encakup

kebaikan, kem
uliaan, keutam

aan, dan segala yang terpuji’

23.  D
an Tuhanm

u telah m
em

erintahkan supaya kam
u jangan

m
enyem

bah selain dia dan hendaklah kam
u berbuat baik pada

ibu bapakm
u dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di

antara keduanya atau kedua-duanya sam
pai berum

ur lanjut
dalam

 pem
eliharaanm

u, m
aka sekali-kali janganlah kam

u
m

engatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah
kam

u m
em

bentak m
ereka dan ucapkanlah kepada m

ereka
perkataan yang m

ulia (A
l-Isra’ (17): 23).

Tafsir Tabari m
em

beri penjelasan bahw
a qaulan karim

a adalah
perkataan yang indah lagi bagus 

, artinya
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perkataan itu indah dan bagus didengar dan dirasakan. Juga, cara
m

engucapkan juga dengan lem
but dan m

im
ik atau raut m

uka yang
m

enyenangkan untuk dilihat.

Q
AU

LAN
  M

AISU
RA

M
aisura berarti m

udah, yang dibuat m
udah. D

alam
 berbicara

usahakan perkataan kita m
udah dipaham

i.

(26).  D
an berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat

akan haknya, kepada orang m
iskin dan orang yang dalam

perjalanan dan janganlah kam
u m

engham
bur-ham

burkan
(hartam

u) secara boros. (27).  Sesungguhnya pem
boros-

pem
boros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu

adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. (28).  D
an jika kam

u
berpaling dari m

ereka untuk m
em

peroleh rahm
at dari

Tuhanm
u yang kam

u harapkan, m
aka katakanlah kepada

m
ereka ucapan yang diperm

udah. (29).  D
an janganlah kam

u
jadikan tanganm

u terbelenggu pada leherm
u dan janganlah

kam
u terlalu m

engulurkannya karena itu kam
u m

enjadi tercela
dan m

enyesal. (A
l-Isra’,17: 26-29).

M
enurut Tafsir Tabari, qaulan m

aisura bisa berarti perkataan yang
lem

but, bukan kaku-keras, dan tidak m
enghardik. M

em
ang,

konteks ayat ini sepertinya berhadapan dengan orang yang
m

engharapkan pem
berian sesuatu. Tetapi untuk diam

bil pelajaran
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secara um
um

 adalah bahw
a berbicara dengan orang lain apalagi di

depan um
um

 perlu m
em

pertim
bangkan bagaim

ana perkataan kita
itu m

udah difaham
i.

Q
A

U
LA

N
  LAYYIN

A

K
ata yang lem

but, halus. N
abi M

usa dan H
arun ketika m

enghadapi
Fir’aun diperintah oleh A

llah untuk m
em

akai kata-kata yang halus
dan lem

but.

(43).  Pergilah kam
u berdua kepada Fir’aun, Sesungguhnya

dia Telah m
elam

paui batas; (44).  M
aka berbicaralah kam

u
berdua kepadanya dengan kata-kata yang lem

ah lem
but,

M
udah-m

udahan ia ingat atau takut”. (Taha, 20: 43-44)

Tafsir Tabari m
enjelaskan bahw

a perkataan lem
but di sini adalah

perkataan yang m
em

akai ungkapan tidak langsung. Tidak ada
penjelasan lebih lanjut tentang apa yang dim

aksud ungkapan tidak
langsung ini.

Q
A

U
LA

N
  TSA

Q
ILA

K
onteks ayat yang m

engandung kata ini adalah berupa ayat-ayat
al-Q

ur’an yang m
em

punyai bobot yang berat untuk direnungkan
dan m

enyita pikiran untuk m
em

aham
i m

aknanya dan m
enyingkap

rahasianya. Juga ayat-ayat al-Q
ur’an itu berat untuk diam

alkan
karena banyak kew

ajiban-kew
ajiban dan hukum

-hukum
nya.

Barangkali secara bebas kata ini bisa berarti ‘kata yang berbobot’.
Insya A

llah kalau kita rajin m
elakukan Shalat Lail, m

aka kita akan
m

em
punyai kata atau ucapan yang berbobot.
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(1).  H
ai orang yang berselim

ut (M
uham

m
ad), (2).  Bangunlah

(untuk sem
bahyang) di m

alam
 hari, kecuali sedikit

(daripadanya), (3). (yaitu) seperduanya atau kurangilah dari
seperdua itu sedikit. (4).  Atau lebih dari seperdua itu. dan
Bacalah Al Q

uran itu dengan perlahan-lahan.(5). Sesungguh-
nya kam

i akan m
enurunkan kapadam

u perkataan yang berat.
(A

l-M
uzam

m
il, 73: 1-5)

PEN
G

G
U

N
A

A
N

  K
ATA

-K
ATA

: H
A

D
IS N

A
B

I SAW

Berikut ini hadits-hadits N
abi saw

 yang bekaitan dengan tutur kata
yang baik dengan m

enjaga lisan dari hal-hal yang tidak sem
estinya

diucapkan. Sem
ua hadits diam

bi dari Shahih B
ukhari.

Siapa yang berim
an kepada Allah dan H

ari Akhir hendaklah
berkata (m

engucapkan perkataan) yang baik atau diam
 saja.

Jagalah dirim
u dari api neraka dengan sadaqah satu biji

kurm
a atau kalau tidak punya m

aka dengan perkataan yang
baik (Bu 81: 23)

Perkataan yang baik itu sadaqah
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Siapa yang m
enjaga untuk diriku apa yang ada di m

ulut (di
antara kum

is dan jenggot) aku m
em

beri jam
inan baginya

surga (Bu 81: 23)

Rasulullah bukan seorang faahish (orang yang bicara jelek,
jahat) bukan pula m

utafahhish (orang yang m
em

buka-buka
atau m

engungkit perkataan jelek, jahat). D
ia selalu

m
engatakan: “O

rang yang terbaik di antaram
u adalah orang

yang terbaik akhlaknya (perilakunya). (B
u 78: 39).

Seorang ham
ba yang berkata tanpa m

em
perjelas apa yang

dikatakannya, m
ungkin akan tergelincir ke dalam

 neraka
sejauh jarak antara tim

ur. (B
u 81: 23)

D
alam

 riw
ayat M

uslim
: “sejauh jarak antara tim

ur dan barat.” Ini
m

aksudnya tergelincir ke dalam
 neraka yang dalam

 sekali. K
ata

yang tidak diperjelas artinya bisa m
enim

bulkan fitnah/kekacauan.
K

ekacauan itu lebih dahsyat dari pem
bunuhan.
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R
E

TO
R

IK
A D

A
K

W
A

H
:

Strategi Penyam
paian M

ateri
Syakir Jam

aluddin

Tujuan:
M

em
pengaruhi pihak lain agar  m

au m
engikuti keinginan

atau m
inim

al m
em

aham
i m

aksud si pem
bicara.

R
ETO

R
IK

A
 / PU

BLIC SPEAKIN
G

RH
ETO

RICA (bhs. Latin)
RH

ETO
RIC (bhs. Inggris)

K
H

U
TH

BAH
 (bhs. A

rab)
PID

ATO
 / CERA

M
A

H
 (bhs. Indonesia)

-
Skill / A

rt of oratory
-

The art of using language effectively
-

The study of w
riting or speaking as a

m
eans of com

m
unication or

   persuasion

[] Seni berkom
unikasi secara efektif  utk

m
em

pengaruhi pendengar/pem
baca, baik

dalam
 bentuk lisan /tulisan.
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U
N

SU
R

 R
ETO

R
IK

A
:

•
 K

O
M

U
N

IK
ATO

R
 / SO

U
RCE

•
 PE

SA
N

 / M
ESSAG

E
•

 M
ED

IA
 / CH

AN
N

EL
•

 K
O

M
U

N
IK

A
N

 / RECEIVER
•

 SK
ILL / A

R
T

Efek
*

*Efek kognitif/pengetahuan
  Efek afektif/hati/perasaan
  Efek behavioural/sikap/perilaku

Jika efek yang diharapkan tidak sesuai, pasti ada
ham

batan kom
unikasi pada unsur retorika

C
A

R
A

 PE
N

G
U

A
SA

A
N

:
U

ntuk m
ahir berpidato, diperlukan 2 hal:

1.
M

em
aham

i Ilm
u R

etorika (Teori)
B

anyak orang pintar dengan seabrek ide, tapi kesulitan
dalam

 m
engkom

unikasikan idenya.
2.

Perbanyak pengalam
an dengan latihan/praktek.

B
akat dan pengetahuan m

em
ang penting tetapi bukan

jam
inan. Sebaliknya, banyak orang yang tidak berbakat

tetapi karena m
au belajar dan latihan, akhirnya ia bisa dan

bahkan m
enjadi ahli.

Biarkan pengalam
an yang m

engasah karena pengalam
an

adalah guru terbaik.
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YANG PERLU DIPERHATIKAN
SEBELUM

 BERPIDATO:
l.

K
enali m

edan lebih dulu.
1)

Jenis acara: Pengajian um
um

/terbatas, syukuran,
m

anten, ta‘ziyah.
2)

Siapa audiens yang diajak bicara (usia, latar belakang:
pendidikan dan sosial-budaya, kondisi psikis, jam

aah
tetap/berganti-ganti, apa yang sudah/belum

 dan perlu
m

ereka ketahui), dan berapa kisaran jum
lahnya.

2.
K

uasai m
ateri/persoalan. K

ita harus selalu siap dengan
m

ateri (di saku/dom
pet) dengan alur pesan yang jelas dan

m
engalir. Siapkan m

ateri m
ulai dari:

1)
Pendahuluan.

2)
Isi Pidato.

3)
Penutup berupa kesim

pulan.
3.

K
uasai teknik berpidato.

TA
H

A
P PER

SIA
PA

N
:

§
Pilih topik yang spesifik, berbobot, m

enarik, relevan.
Lebih baik lagi jika topiknya dim

inta oleh jam
aah.

§
Perkaya inform

asi dengan penelitian sederhana m
elalui

buku referensi yang dapat dipertanggungjaw
abkan,

internet, dan diskusi kecil.
§

Catat poin-poin dan dalil-dalil penting dengan alur jelas
di kartu/kertas (seukuran kuarto dilipat/dibagi 4 atau
6) sebagai penuntun supaya tidak keluar dari konteks.
Ingat: catatan hanya sebagai alat bantu sehingga jangan
sam

pai m
engganggu kontak kom

unikasi dengan audien.
§

G
unakan bahasa yang m

enyenangkan dan m
udah

dipaham
i.

§
G

unakan alat bantu m
ultim

edia jika dibutuhkan dan
dianggap lebih efektif m

enyam
paikan pesan.
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PE
N

D
A

H
U

L
U

A
N

 PID
ATO

•
Pendahuluan adalah pengantar aw

al untuk m
eng-

kondisikan pendengar siap m
asuk ke dalam

 m
asalah

yang akan dibahas, sekaligus m
enghilangkan sekat

kom
unikasi antara pem

bicara dengar pendengar
(m

isal dengan perkenalan singkat).
•

Sifat Pendahuluan tidak boleh panjang-panjang dan
harus dibuat seefektif m

ungkin, nam
un tetap

m
enarik dan m

enggugah antusias dan rasa penasaran
audien untuk m

endengar pesan selanjutnya.
Ingat:

K
esan  pertam

a harus “m
enggoda”

selanjutnya terserah Anda …

M
EM

BUAT PENDAH
ULUAN YANG EFEK

TIF
T

ips untuk m
enarik perhatian audien:

•
M

ulailah bicara dengan nada positif, penuh
keakraban.

•
Jangan sekali-kali m

em
ulai dengan m

inta m
aaf atas

ketidakm
am

puan.
•

Jelaskan pentingnya topik ini diketahui oleh audien
sebagai pem

ecah m
asalah yang dihadapinya.

•
Cerita fakta atau anekdot yang m

em
ukau audien

•
A

jak audien untuk berpikir m
em

ecahkan m
asalah

dengan m
engajukan pertanyaan untnk dijaw

ab.
•

Jangan m
engaw

ali pidato dengan m
em

baca teks.
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BA
G

A
IM

A
N

A M
EN

G
ATA

SI N
ERV

O
U

S /
“D

EM
A

M
 PA

N
G

G
U

N
G

”?
•

N
ervous adalah hal biasa. Sem

ua orang m
engalam

i.
•

N
ervous tidak untuk dihilangkan, tapi dikontrol.

C
aranya:

-
K

etahui penyebabnya, dan latih cara m
engatasinya.

-
K

uasai m
ateri –jika perlu pegang catatan– karena

sangat berpengaruh terhadap m
ental.

-
Sem

ua orang punya kelebihan dan kekurangan.
Ingat: Jangan berm

ain di w
ilayah yang tidak dikuasai.

-
K

etika m
erasa bingung, coba datang lebih aw

al untuk
m

engakrabi audien, sam
bil m

encari inform
asi

pendukung.
-

Tarik nafas dalam
-dalam

 nam
un perlahan.

-
Pikirkan sesuatu yang positif yang m

em
buat A

nda
rileks.

-
Jika tangan gem

etar, jangan pegang kertas/taplak.

Y
A

N
G

 PER
LU

 D
IPER

H
ATIK

A
N

SA
AT BER

PID
ATO

Tetap fokus dan konsentrasi
-

M
eski m

onolog, tapi jangan m
onoton

-
Lihat perkem

bangan situasi dan kondisi jam
a‘ah, apakah

terjadi perubahan antusias audiens ataukah tetap.
Jika antusias audiens m

enurun, gaduh dan tidak kondusif
m

enyam
paikan pesan, keluarkan  jurus baru (cerita, joke,

inform
asi terbaru, dan sem

isalnya).
-

Jika tetap gaduh, gunakan jurus pam
ungkas, yakni akhiri

segera dengan inti persoalan, salam
 dan turun dari m

im
bar.
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4 U
N

SU
R

 PEN
TIN

G
 R

ETO
R

IK
A D

A
K

W
A

H

PE
R

SO
N

A
LITY

ST
R

U
K

T
U

R
PESA

N

L
IN

G
U

ISTIK

PR
O

X
EM

IC

•
K

ejelasan Ide Pokok: Topik dan Tujuan
•

O
rganisasi Pesan/A

lur
•

Bobot Info: U
rgen, Relevan, D

ibutuhkan
•

H
arus M

enarik, A
ktual &

 Baru
•

Ilustrasi: Contoh, Fakta

•
Bahasa yang M

udah D
ipaham

i
•

A
rtikulasi: Jelas dan Fasih

•
Pitch (N

ada) &
 Intonasi

•
Volum

e &
 K

ecepatan Bicara
•

G
esture  (G

erak/Bahasa Tubuh)
•

Ekspresi W
ajah (M

im
ik)

• K
edekatan H

ubungan • Jarak, Batas
&

 Tem
pat • Jalinan K

om
unikasi • Em

pati

•
K

epribadian M
enarik dan Sim

patik
•

D
apat D

iteladani
•

Penam
pilan Proporsional

M
EM

BU
AT PEN

U
TU

P YA
N

G
 EFEK

TIF
Penutup pidato harus m

em
iliki efektivitas tinggi.

Bila kurang efektif bisa m
erusak seluruh isi presentasi.

B
eberapa cara m

enutup pidato:
•

M
enutup pidato dengan kesim

pulan (poin-poin penting
yang  jelas dan tidak lepas dari tujuan)

•
M

enutup pidato dengan harapan/ajakan untuk bertindak.
Lakukan kontak m

ata sugestif dan jangan baca teks.
•

M
enutup pidato dengan kutipan ayat, hadis, kata hikm

ah
•

M
enutup pidato dengan tantangan

•
M

enutup pidato dengan ilustrasi, hum
or atau kisah hikm

ah.
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PEN
U

TU
P

•
A

sah terus kem
am

puan tabligh dengan m
em

perbanyak
pengalam

an, banyak belajar dan latihan. D
engan

pengalam
an yang banyak m

aka m
asalah spontanitas dan

nervous, dapat diatasi dengan baik.
•

Sebagai m
uballigh, kem

am
puan m

engkom
unikasikan ide

dan pikiran m
em

ang penting. Tetapi sebaik apapun
ucapan dan cara berpidato kita, akan sia-sia dan tidak
berkesan bila tidak disertai dengan keteladanan yang
baik.

Ingat! Satu keteladanan yang baik karena A
llah SW

T.,
lebih baik daripada seribu nasihat tanpa didasari dengan
keteladanan.
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K
O

M
U

N
IK

A
SI E

FE
K

T
IF

M
ahli Zainuddin Tago

m
aztago@

yahoo.com

A
. Pengantar

H
ai Rasul, sam

paikanlah apa yang diturunkan kepadam
u dari

Tuhanm
u. dan jika tidak kam

u kerjakan (apa yang
diperintahkan itu, berarti) kam

u tidak m
enyam

paikan am
anat-

N
ya. Allah m

em
elihara kam

u dari (gangguan) m
anusia.

Sesungguhnya Allah tidak m
em

beri petunjuk kepada orang-
orang yang kafir.

(Q
.S. A

l-M
aidah: 67)

B
. K

om
unikasi

1.
Pengertian:
Proses penyam

paian pesan oleh orang/pihak, kepada orang/
pihak lain, untuk m

em
beritahu, m

engubah pendapat/sikap/
perilaku, baik langsung m

aupun tidak langsung (m
elalui m

e-
dia/cara tertentu).
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2.
D

asar  (com
m

unication, com
m

unis=
 kesam

aan)
•

kom
unikasi berlangsung jika  antar orang/pihak yang

terlibat terdapat kesam
aan m

akna m
engenai hal yang

dikom
unikasikan

•
m

elahirkan kesam
aan persepsi  dan saling pengertian

sehingga m
em

ungkinkan tercapainya tujuan kom
unikasi

3.
B

entuk K
om

unikasi
a.

antar individu (sederhana dan beralat)
b.

antar kelom
pok (kecil dan besar)

c.
kom

unikasi m
assa/kom

unikasi sosial.
4.

Proses dan K
om

ponen K
om

unikasi
a.

W
ho (kom

unikator, pelaksana pernyataan/ penyam
pai

isi pesan).
b.

Says W
hat  (kom

unike/isi pesan: inform
ation, opin-

ion, attitude).
c.

In W
hich C

hannel (m
edia/saluran dalam

 m
elancarkan

kom
unikasi)

o
prim

ary technique atau secondary technique
o

direct com
m

unication atau indirect com
m

unica-
tion.

d.
To W

hom
,

o
kom

unikan/sasaran, kem
ana pesan itu ditujukan

o
pribadi, , m

assa atau publik.
e.

W
ith what effect,

o
effect atau hasil yang dicapai

o
bisa juga disebut feed back.

5.
D

am
pak K

om
unikasi

a.
kognitif
o

pesan ditujukan pada pikiran
o

kom
unikan m

enjadi tahu dan berubah pikiran
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b.
afektif
o

pesan ditujukan pada perasaan
o

kom
unikan tergerak hati, m

uncul rasa: haru,
gem

bira, m
arah, sakit hati, benci, dsb.

c.
behavioral
o

paling tinggi kualitasnya
o

pesan ditujukan untuk m
erubah perilaku

o
tim

bul perubahan  dalam
 bentuk perilaku/tindakan.

C
ontoh kasus: (K

oran Jogja Pos,  28 M
ei 2006):

Akibat gem
pa bum

i tektonik 21 M
ei 2006 atau satu

m
inggu yang lalu, Pondok M

uham
m

adiyah Safina Bantul
gedungnya roboh total, 10 santrinya m

eninggal, 20 santri
lainnya luka parah, dan 15 santri lainnya luka ringan.
Santri yang sakit sem

uanya m
asih dirawat di Rum

ah Sakit
U

m
um

 Bantul. Pim
pinan Pondok m

enyam
paikan sedang

kekurangan dana untuk m
engatasi m

usibah yang sedang
dihadapinya itu.

•
Jika seorang pem

baca hanya tertarik untuk m
em

baca dan lalu
m

enjadi tahu m
aka dam

paknya hanya berkadar kognitif.
•

A
pabila pem

baca m
erasa iba, susah, atau m

ungkin terharu
berarti m

enim
bulkan dam

pak afektif.
•

K
alau pem

baca tergerak hati untuk m
engeluarkan sebagian harta

atau bahkan m
enggerakkan dan m

engorganisir orang lain untuk
m

engum
pulkan dana dalam

 rangka m
em

bantu Pondok
M

uham
m

adiyah tersebut berarti kom
unikasi telah sam

pai pada
dam

pak yang tertinggi kadarnya yaitu behavioral.
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C
. K

om
unikasi E

fektif
1.

Pengertian :
•

adalah kom
unikasi yang m

udah difaham
i, tidak terjadi

distorsi ide/gagasan,
•

apa yang difaham
i kom

unikan sam
a dengan apa yang

difaham
i dan diinginkan  kom

unikator.
2.

Caranya:
•

rubah pikiran dengan argum
en yang lebih baik

•
sentuh hati dengan ketulusan/hati yang paling dalam

,
•

m
erubah perilaku,  paling efektif, dengan  keteladanan.

D
. B

elajar dari K
om

unikator E
fektif

K
om

unikator
K

om
unikan: 

Persoalan/realitas 
M

edia/ 
Pendekatan 

Dam
pak 

 

Pak AR 
Galur: bid’ah 

Perilaku, persuasif, 
em

pati 
Hilangnya 
bid’ah  

NO
I 

Hyperghetto: 
kem

iskinan, 
kekerasan,  
hancurnya m

oral 

Kesejahteraan, 
keberanian, 
em

pati, m
anajem

en 

Ketenteram
an 

kom
unitas 

H
am

as 
Palestina: 
penindasan,  
penghinaan  

kesejahteraan, 
keberanian 
Totalitas, manajem

en 

Ketakutan 
Israel 

Butet/ 
Sokola 
Rim

ba 

Orang Rim
ba:  

keterbelakangan 

Pendidikan 
Alternatif, totalitas, 
em

pati, m
anajem

en 

>200 bisa 
baca, tulis, 
hitung 
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K
O

M
U

N
IK

A
SI E

FE
K

T
IF

K
hoiruddin B

ashori
irut@

hotm
ail.com

D
akw

ah sebagai Proses K
om

unikasi
C

om
m

unicatio (com
m

unis) = sam
a, sam

a m
akna

m
engenai suatu hal.

Proses penyam
paian suatu pernyataan yang

dilakukan oleh seseorang kepada orang lain untuk
m

em
beri tahu atau untuk m

engubah sikap, pendapat,
atau perilaku, baik langsung secara lesan, m

aupun
tak langsung m

elalui m
edia.

K
om

unikasi
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SIFAT W
A

JIB
 R

A
SU

L
•

 Sidiq
•   T

A
B

L
IG

H
•

 A
m

anah
•   Fathonah

D
A

M
PA

K
 K

O
M

U
N

IK
A

SI
K

ognitif
=

K
om

unikan m
enjadi tahu atau

m
eningkat intelektualitasnya.

A
fektif

=
K

om
unikan tergerak hatinya,

m
enim

bulkan perasaan tertentu:
iba, haru, gem

bira, m
arah, dsb.

B
ehavioral

=
dam

pak yang tim
bul pada perilaku,

tindakan, atau kegiatan,
Tindakan adalah hasil kum

ulatif
seluruh proses kom

unikasi.

K
O

M
PO

N
E

N
 K

O
M

U
N

IK
A

SI
W

ho  (Siapa kam
unikatornya ?)

Says W
hat (Pesan apa yang dinyatakannya ?)

In W
hich C

hannel (M
edia apa yang digunakannya ?)

To W
hom

 (Siapa kom
unikannya ?)

W
ith W

hat Effect (Efek apa yang diharapkannya ?
     (H

arold D
. L

assw
ell)
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BER
K

ATA BEN
A

R

BIL H
IK

M
A

H

LEM
A

H
 LEM

BU
T

AW
A

S PR
A

SA
N

G
K

A
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H
IN

D
A

R
I

Prasangka
M

encari-cari kesalahan orang lain
M

enggunjing
 “M

em
akan bangkai saudaranya yang telah m

ati”

TA
B

AY
Y

U
N

K
E

L
E

M
A

H
A

N
 PR

A
SA

N
G

K
A

1.Berbicara tentang kesam
aan kita dengan jam

aah
2.M

em
bicarakan hal-hal yang m

erupakan kesukaan jam
aah

3.M
em

buat orang m
erasa penting

4.M
engingat nam

a orang
5.N

am
pak m

em
iliki abilitas

6.Berpenam
pilan sim

patik
7.M

enggunakan kom
unikasi verbal yang m

enyenangkan

K
O

M
U

N
IK

ATO
R

 M
E

N
A

R
IK
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6 PR
IN

SIP D
A

SA
R

untuk m
engungkapkan secara efektif

K
ejelasan (specificity)

K
esegeraan (im

m
ediacy)

Tidak m
enghakim

i (nonjudgm
ental)

K
onsistensi (consistency)

K
eterbukaan (disclosure)

K
esepaduan (congruency).

5 B
A

SE
S O

F SO
C

IA
L

 PO
W

E
R

 French &
 R

aven
1.R

ew
ard Pow

er (based on the perceived ability to
give positive consequences or rem

ove negative
ones)

2.C
oercive Pow

er (the perceived ability to punish
those w

ho not conform
 w

ith your ideas or dem
ands)

3.L
egitim

ate Pow
er (organizational authority)

(based on the perception that som
eone has the right

to prescribe behavior due to election or appointm
ent

to a position of responsibility)
4.R

eferent Pow
er (through association w

ith others
w

ho possess pow
er)

5.E
xpert Pow

er (based on having distinctive
know

ledge, expertness, ability or skills)
Sim

ilar to 5: Inform
ation Pow

er (based on con-
trolling the inform

ation needed by others in order
to reach an im

portant goal).
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K
O

M
U

N
IK

A
SI D

A
K

W
A

H

Yusuf A
. H

asan

K
O

M
U

N
IK

A
SI D

A
K

W
A

H
?

Proses penyam
paian (terutam

a secara lisan) pesan-pesan
dakw

ah oleh orang/pihak, kepada orang/pihak lain untuk
m

em
beritahu, m

engubah sikap, pendapat, atau perilaku,
baik langsung m

aupun tidak langsung, m
elalui m

edia atau
cara-cara tertentu.

H
ai R

asul, sam
paikanlah apa yang diturunkan

kepadam
u dari Tuhanm

u. dan jika tidak kam
u

kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kam
u

tidak m
enyam

paikan am
anat-N

ya. Allah m
em

elihara
kam

u dari (gangguan) m
anusia. Sesungguhnya Allah

tidak m
em

beri petunjuk kepada orang-orang yang
kafir.

(Q
.S. A

l-M
aidah: 67)
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“SAMA/KESAMAAN”
COMMUNICATIO
(COMMUNIS)

kom
unikasi berlangsung jika di antara orang/pihak

yang terlibat terdapat kesam
aan m

akna m
engenai hal

yang dikom
unikasikan; m

elahirkan kesepaham
an/

kesam
aan persepsi dan saling pengertian sehingga

m
em

ungkinkan tercapainya tujuan kom
unikasi

Efek
•

K
O

G
N

ITIF
•

 A
FEK

TIF
•

 B
E

H
AV

IO
U

R
A

L

•
PESAN

-PESAN
 A

G
A

M
A BER

SIFAT K
O

M
PLEK

S, BA
IK

cakupan/keluasan dan kedalam
annya

•
M

ELIBATK
AN

 ASPEK
-A

SPEK
 PSIK

O
LO

G
IS,

B
A

IK
 pada diri dai/m

ubaligh atau pun audiens
•

BAH
A

SA M
ERU

PAK
AN M

EDIUM
 UTAM

A K
O

M
UNIK

ASI,
M

engekspresikan jiw
a, nam

un ajaib dan
Penuh “m

isteri”

Dakwah
M

E
M

BU
T

U
H

K
A

N
 K

EK
U

ATA
N

 SE
N

I
D

A
N

 T
E

K
N

IK
 L

ISA
N

I YA
N

G
M

EM
U

N
G

K
IN

K
A

N
SET

IA
P O

R
A

N
G

 YA
N

G
 B

E
R

B
ED

A
M

A
U

 BER
U

BA
H

, D
A

PAT M
EN

ER
IM

A
R

ISA
LA

H
ISL

A
M

 D
A

N
 BE

R
SE

D
IA

M
EN

G
A

M
A

LK
A

N
N

YA
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PU
BLIC SPEAKIN

G
  M

ELIPU
TI A

SPEK
VERBAL, VO

CAL D
A

N
 VISU

AL CH
AN

N
EL.

Penggunaan dan Pem
berdayaan B

ahasa
dalam

 Public Speaking (R
etorika/Pidato)

Bertautan dengan 7 K
om

ponen K
om

unikasi:

•
SPE

A
K

E
R

/SE
N

D
E

R
•

M
E

SSA
G

E
•

C
H

A
N

N
E

L/M
E

D
IU

M
•

LISTE
N

E
R

•
F

E
E

D
B

A
C

K
•

E
N

VIR
O

N
M

E
N

T
•

N
O

ISE

Efek

PU
B

LIC
 SPE

A
K

IN
G

/R
E

T
O

R
IK

A
the art of effective oral com

m
unication

w
ith an audience (a group of listeners or

spectators)”

R
H

E
TO

R
IC

A
 (bhs. Latin)

R
H

E
TO

R
IC

 (bhs. Inggris)
R

E
T

O
R

IK
A

 (Indonesia)
K

H
U

T
B

A
H

 (bhs. Arab)
PID

ATO
 (Indonesia)

Art of oratory; the study of writ-
ing or speaking as a m

eans of
com

m
unication or persuasion;

skill in the effective use of
speech; the art of using lan-
guage effectively;
K

eteram
pilan berbahasa secara

efektif; seni berpidato yang m
uluk-

m
uluk dan bom

bastis.



94
|  Materi Induk Peningkatan Kualitas Muballigh

S S
M M

C C
R

N
O

ISY

Source:
K

ondisi fisik &
psikhis;
pengetahuan;
keteram

pilan,
pem

aham
an

atas M
, C

, R

M
essage:

Bobot m
ateriil,

keluasan, daya
tarik, aktualitas,
urgensi

Channel:
K

esesuaian,
akurasi,
kualitas,
intensitas

R
eceiver:

K
ondisi fisik

&
 psikhis,

pengetahuan,
kepentingan/
kebutuhan
aspirasi

STIM
U

LATIO
N

M
O

TIVATIO
N

G
EN

ER
AT

IO
N

FO
R

M
ATIO

N
(encoding)

T
R

AN
SM

ISSIO
N

R
ECEPTIO

N

IN
TER

PR
ETATIO

N
(decoding)

R
EAC

TIO
N

R
EAC

TIO
N

IN
TER

PR
ETATIO

N
(decoding)

R
ECEPTIO

N

TR
A

N
SM

ISSIO
N

FO
R

M
ATIO

N
(encoding)

G
EN

ER
ATIO

N

M
O

TIVAT
IO

N

STIM
U

LAT
IO

N

M
assage

P
roducer

M
assage

R
ecip

ient

M
assage

R
ecipient

M
assage

P
rodu

cer
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K
O

M
U

N
IK

A
SI

E
FE

K
T

IF
•

K
O

G
N

IT
IF

•
A

FE
K

T
IF

•
B

E
H

AV
IO

U
R

A
L

•
STR

U
K

TU
R

 PESA
N

•
LIN

G
U

ISTIK
•

PR
O

X
E

M
IC

•
K

ejelasan Ide Pokok
•

Sedikit Fakta
•

K
ejelasan A

lur
•

O
rganisasi Pesan

•
B

ahasa
•

A
rtikulasi K

onsonan
•

Pitch  (Perubahan
G

elom
bang Suara)

•
K

ekuatan Suara
•

R
ate (K

ecepatan
Pengucapan)

•
G

esture

•
B

atas dan Tem
pat

•
Proses Jalinan
K

om
unikasi

•
K

edekatan Pribadi
•

Em
pati

STR
U

K
TU

R
PESA

N

LING
UISTIK

PR
O

X
E

M
IC
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K
E

PEK
A

A
N

 SO
SIA

L
 M

U
B

A
L

IG
H

M
. Syukriyanto A

R
.

Pendahuluan
•

A
llah m

enciptakan m
anusia sebagai m

akhluk yang terbaik –
ahsani taqwim

•
A

llah m
enginginkan um

at Islam
 sebagai khaira um

at (ali
Im

ran 110)
•

M
anusia terbaik (khair an na-s) adalah yang paling berm

anfaat
(anfa’uhum

 li an na-s)
•

A
llah m

enciptakan m
anusia dengan bentuk, w

arna, nasib yang
berbeda-beda

•
M

ubaligh perlu m
em

iliki kepekaan sosial

Pentingnya M
ubaligh M

em
aham

i K
epekaan Sosial

•
B

isa m
em

aham
i realitas sosial, bahw

a m
anusia itu m

em
iliki

nasib yang berbeda-beda
•

B
isa m

em
ikirkan dan m

elakukan usaha-usaha perbaikan
m

asyarakat seperti Rasulullah SAW
 m

em
perbaiki m

asyarakat
A

rab, K
H

A D
ahlan m

em
perbaiki m

asyarakat Yogyakarta (dan
Indonesia)

•
B

isa m
elaksanakan dakw

ah dengan bijaksana dalam
m

enentukan m
etode dan m

ateri dakw
ah

•
Bisa m

em
ikirkan solusi terhadap perm

asalahan yang dihadapi
m

asyarakat. M
isalnya K

H
A

 D
ahlan, karena m

elihat banyak
anak yatim

, fakir m
iskin, keterbelakangan pendidikan m

aka
kem

udian m
endidik m

urid-2nya m
engam

alkan Q
.S. A

l-M
a’un.
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Tuntunan Islam
 dalam

 berm
asyarakat

•
Supaya m

em
perhatikan anak yatim

-fakir m
iskin (al m

a’un)
•

Tolong-m
enolong untuk bertaqw

a dan tidak sebaliknya
•

Saling berw
asiat tentang kebenaran dan sabar

•
Selalu ada kelom

pok yang m
elakukan am

ar m
akruf dan nahi

m
ungkar (A

li Im
ran 104)

R
ealitas K

ehidupan
•

Sem
purna

•
C

acat
•

K
aya

•
M

iskin - m
elarat

•
Pinter

•
Tidak pinter - bodoh

•
Sehat - cakap -

•
Sakit2an- Jelek -

cantik - m
olek

buruk rupa
•

K
ulit - putih - kuning

•
K

ulit hitam
•

Berim
an - taat

•
K

afir - suka m
aksiat

•
Berpangkat

•
Rakyat

•
K

uat
•

Lem
ah - dhuafa

C
ara M

eningkatkan K
epekaan Sosial

•
M

em
aham

i ayat-ayat yang terkait dengan m
asalah sosial

(budak - m
iskin - yatim

 - dhu’afa - m
ustadh’afin)

•
M

em
pelajari kehidupan Rasulullah, khususnya dalam

 bergaul
dan m

enyantuni kaum
 dhu’afa - bergaul dengan fakir m

iskin.
•

M
em

baca buku-buku yang terkait dengan kehidupan orang-
orang m

iskin, cacat, dan lain-lain.
•

M
engunjungi - silaturahim

 ke saudara yang sakit - m
enderita

- tertim
pa m

usibah.
•

B
ergaul dengan kaum

 dhu’afa (fakir m
iskin, rum

ah m
iskin,

rum
ah singgah, anak yatim

, cacat - tuna netra - tuna rungu,
dan lain-lain) seperti N

abi.
•

M
engunjungi panti asuhan, panti jom

po, rum
ah m

iskin,
kom

unitas-kom
unitas m

iskin, ke desa-desa tertinggal,
lem

baga pem
asyarakatan, dan lain-lain.
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K
E

PE
K

A
A

N
 SO

SIA
L M

U
B

A
L

IG
H

M
U

H
A

M
M

A
D

IYA
H

K
hoiruddin B

ashori
irut@

hotm
ail.com

Ayat-ayat tentang K
epedulian Sosial:
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“Carilah harta yang halal sekuat tenaga, jangan m
alas. Setelah

m
endapat, pakailah untuk kepentingan dirim

u sendiri dan anak
istrim

u secukupnya, jangan terlalu m
ew

ah. K
elebihannya

diderm
akan dijalan A

llah”
(K

H
A

 D
ahlan)
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M
em

aham
i ayat-ayat yang berkaitan dengan

m
asalah-m

asalah sosial
M

em
pelajari riw

ayat/sejarah R
asulullah dan

para sahabatnya
M

em
perhatikan kehidupan orang m

iskin, cacat,
dlu’afa
B

erkesenian yang Islam
i, edukatif

M
em

berbanyak kegiatan-kegiatan sosial

M
anusia diciptakan dalam

 kondisi yang
berm

acam
-m

acam
 untuk saling tolong-m

enolong

D
alam

 m
em

bantu dan m
enolong hendaknya

didasarkan hanya untuk m
encari ridla A

llah sem
ata

C
ara-cara M

enum
buhkan K

epedulian
Sosial:

K
esim

pulan:
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K
E

PR
IB

A
D

IA
N

  M
U

B
A

L
L

IG
H

M
. Yusron A

srofie

PE
N

D
A

H
U

L
U

A
N

Sesungguhnya kam
u m

em
punyai dalam

 diri Rasulullah teladan
yang baik bagi orang yang m

endam
bakan (bertem

u) dengan
Allah dan H

ari Akhir, dan yang ingat kepada Allah sebanyak-
banyaknya. (A

l-A
hzab, 33: 21).

Apakah kam
u m

enyuruh orang supaya berbuat baik, sedangkan
kam

u m
elalaikan diri kam

u sendiri, padahal kam
u m

em
baca

Kitab. Apakah kam
u tidak m

em
akai akalm

u? (A
l-Baqarah, 2: 44)

(2). W
ahai orang-orang yang berim

an, kenapakah kam
u

m
engatakan sesuatu yang tidak kam

u kerjakan? (3). Am
at
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besar kebencian di sisi Allah bahwa kam
u m

engatakan apa-
apa yang tidak kam

u kerjakan. (4). Sesungguhnya Allah
m

enyukai orang yang berperang dijalan-N
ya dalam

 barisan
yang teratur seakan-akan m

ereka seperti suatu bangunan yang
tersusun kokoh. (A

l-Shaff , 61: 2-4)

SYA
R

AT M
U

BA
LLIG

H
•

Lurus aqidah.
•

K
uat im

an.
•

A
khlaq m

ulia.
•

Sem
angat tinggi.

•
Luas ilm

u.
•

Sabar dan teguh dalam
 berjuang.

•
M

enjadi teladan dalam
 sikap dan tindakan.

M
EM

BA
N

G
U

N
  M

EN
TA

L  R
O

H
A

N
I  M

U
BA

LLIG
H

(A
l-B

aqarah: 177)
1.

Selalu ingat:  O
rientasi hanya kepada A

llah Sw
t.

2.
Sem

ua untuk tujuan jangka jauh: A
khirat.

3.
Ikhlas dan tunduk patuh dalam

 beribadah seperti para
M

alaikat, tanpa pam
rih.

4.
A

l-Q
uran dan Sunnah selalu dijadikan pedom

an hidup.
5.

M
eneladani kehidupan dan kepem

im
pinan para N

abi dan
Rasul A

llah.
6.

Bersifat derm
aw

an.
7.

Rajin dan tekun beribadah: shalat dan m
em

bayar zakat.
8.

Selalu m
enepati janji.

9.
Sabar, teguh, tegar dan tidak m

udah putus asa serta gagah
berani.
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K
U

A
LITA

S  M
U

BA
LLIG

H
1.

K
ebaikan pribadinya m

enonjol, sifat-sifatnya terpuji. Baik H
ati

(N
ice, Sm

iling Face, H
elpful)

2.
B

erani m
em

ulai sesuatu yang baru (Risk-taking). A
da

keberanian m
engam

bil resiko. Tentunya setelah m
elalui

perhitungan dan pem
ikiran yang cerm

at.
3.

B
erani m

erubah sesuatu yang salah m
enjadi benar dan

berjuang untuk m
em

pertahankannya.
4.

Sedikit bicara, banyak m
em

beri contoh, dan banyak bekerja.
Tidak banyak w

acana, yang penting bekerja dan beram
al.

K
U

A
LITA

S PEM
IM

PIN
 M

U
H

A
M

M
A

D
IYA

H
BERM

A
N

FA
AT BA

G
I M

U
H

A
M

M
A

D
IYA

H
B

U
K

A
N

 YA
N

G
 TID

A
K

 BER
M

A
N

FA
AT, ATA

U
 M

A
LA

H
A

N
M

EM
BEBA

N
I M

U
H

A
M

M
A

D
IYA

H

1.
W

ajib m
em

iliki perilaku m
ulia sehingga m

enjadi teladan bagi
sesam

a (usw
atun hasanah). Berusaha m

em
punyai sifat-sifat

N
abi saw

: Siddiq, A
m

anah, Tabligh, Fathanah. D
an juga sifat-

sifat N
abi M

usa as: Al-Q
awiyy  dan Al-Am

in (ini juga sifat
N

abi M
uham

m
ad).

2.
Perbanyak perbuatan baik (am

al salih). D
alam

 beram
al

hendaklah dengan niyat ikhlas, bukan riya’ (karena ingin dilihat
orang). H

indari sifat-sifat  som
bong, boros, suka m

erusak,
keji dan tidak patut.

3.
U

sahakan berperilaku m
ulia sehingga disukai dan diteladani,

hindari perilaku tercela sehingga dibenci dan dijauhi sesam
a.

4.
Jauhi tindak korupsi dan kolusi, dan praktik-praktik buruk
lainnya yang m

erugikan orang banyak dan m
em

baw
a

kehancuran um
at m

anusia.
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SID
D

IQ
•

Jujur, berkata benar, m
engatakan kebenaran. 

•
M

em
benarkan kebenaran (tasdiq), m

engim
ani dan

m
elaksanakan im

annya.
•

D
erm

aw
an (suka sadaqah)

•
Sifat ini m

ensyaratkan adanya pengetahuan tentang yang benar
dan juga kekuatan ekonom

i supaya bisa m
enjadi derm

aw
an.

AM
AN

AH
•

Bisa dipercaya (tidak sekedar m
enyam

paikan am
anat). K

alau
diserahi tugas bisa dikerjakan dan diselesaikan dengan baik. 

•
U

ntuk m
encapai tingkat al-Am

in tentunya diperlukan
kepandaian dan ketram

pilan yang m
em

adai. A
l-A

m
in

m
enyangkut kejujuran, kepandaian dan ketram

pilan.
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TA
B

L
IG

H
 (effective speaker)

•
M

enyam
paikan kebenaran (Im

an dan Islam
), pro-aktif.

•
Sifat Tabligh berarti  juga bisa m

enyam
paikan sesuatu dan

m
engenai sasaran.

•
Sifat ini m

ensyaratkan kepandaian berbicara (kefasihan),
keruntutan berbicara, dan keteraturan logika dan dikem

as
sesuai dengan kem

am
puan pendengar.

FATH
A

N
A

H
Pandai, C

erdas, B
ijak (knowledgeable (‘alim

), innovative).
Sifat ini m

ensyaratkan adanya kum
pulan ilm

u di otaknya.

AL-Q
AW

IYY (K
U

AT)
D

i dalam
 al-Q

uran dan  H
adits serta B

ahasa A
rab, K

uat itu
m

enyangkut banyak hal: fisik, ilm
u (kepandaian), harta, derajat

(keturunan), senjata, pengaruh (jabatan), dan usia.

K
O

M
ITM

EN
  M

U
BA

LLIG
H

M
eluruskan N

iyat. N
iyat kita karena beribadah kepada A

llah.
A

llah dan RasulN
ya m

em
erintahkan kepada kita untuk berdakw

ah.
M

em
perbaharui  Sem

angat. Pantang m
enyerah, jangan berhenti

di tengah jalan. Tidak ada kata m
alas.

B
ersihkan H

ati dan Jiw
a. Jangan tergoda haw

a nafsu (ingin
terkenal, dapat uang, dan lain-lain.)
Perkokoh B

arisan. Saling m
enguatkan, saling m

enolong dan
m

endukung, dan saling m
encintai.

Sadar Posisi. M
em

iliki sikap yang sem
estinya, baik ketika harus

m
em

im
pin m

aupun ketika harus dipim
pin. Selalu taat kepada

pim
pinan.

L
apang D

ada. Suka m
em

aafkan kekeliruan saha-batnya, tidak



107
Kepribadian Muballigh, M. Yusron Asrofie   |

ada rasa dengki dan dendam
 apalagi perm

usuhan.
B

ayar Infak U
ntuk D

akw
ah. Jangan lupa dan jangan ragu

m
erogoh kantong sendiri dem

i suksesnya dakw
ah.

C
ari D

engar dan C
ari Petunjuk. Selalu m

enam
bah ilm

u dengan
banyak m

endengar dan banyak m
em

baca, terutam
a ayat-ayat al-

Q
uran dan H

adis.
Sesuaikan A

ntara K
ata dan Perbuatan. U

sahakan terus hidup
berdasar tuntunan al-Q

uran dan H
adis. D

akw
ah yang paling baik

adalah dengan contoh perbuatan. Contoh tauladan perbuatan lebih
m

engesan daripada perkataan atau nasehat. Action says louder
than words.

PR
IN

SIP-PR
IN

SIP TA
BLIG

H
•

M
engajarkan al-Q

uran dan as-Sunnah, m
em

aham
kan dan

m
enerapkannya dalam

 kehidupan sehari-hari.
•

M
enyatukan langkah untuk m

elaksanakan ajaran Islam
.

•
Pelayanan kepada m

asyarakat. M
em

erangi kebodohan dan
kem

iskinan. M
asalah perut jangan pernah diabaikan.

Perbaikan ekonom
i dan pem

enuhan m
ateri, sangat penting

diperhatikan.

TA
N

D
A

-TA
N

D
A K

ESU
N

G
G

U
H

A
N

 D
A

N
 SEM

A
N

G
AT

TIN
G

G
I

•
Segera tunaikan shalat

•
M

enggunakan seluruh potensi yang dim
iliki

•
K

om
itm

en untuk m
enghadiri pertem

uan dan koordinasi
•

M
erespons dengan cepat panggilan pim

pinan
•

Suka berinfaq
•

Tidak suka berkum
pul dengan para pem

alas.
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SIK
A

P M
U

BA
LLIG

H

LEM
BU

T

M
aka disebabkan karena rahm

at dari Allah-lah kam
u berlaku

lem
ah lem

but terhadap m
ereka. Sekiranya kam

u bersikap
keras lagi berhati kasar tentulah m

ereka m
enjauhkan diri dari

sekelililngm
u. K

arena itu m
aafkanlah m

ereka, m
ohonkanlah

am
pun bagi m

ereka, dan berm
usyawarahlah dengan m

ereka
dalam

 segala urusan. K
em

udian apabila kam
u telah

m
em

bulatkan tekad m
aka bertaw

akkallah (pasrah diri)
kepada Allah. Sesungguhnya Allah m

enyukai orang-orang
yang bertawakkal kepadanya.

Rasulullah: Tenang saja wahai ‘Aisyah, sesungguhnya Allah
m

enyukai kelem
butan dalam

 segala hal.

Rasulullah: Siapa yang tidak m
au lem

but hati tidak akan
m

em
peroleh kebaikan
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Rasulullah: W
ahai ‘Aisyah, Allah itu lem

but dan m
enyukai

kelem
butan. D

ia m
em

berikan kepada orang yang lem
but apa

yang tidak diberikan kepada orang yang kasar, dan tidak pula
kepada orang lain.

SEN
Y

U
M

R
asulullah: Senyum

m
u di w

ajah kepada saudaram
u

m
erupakan sadaqah darim

u.

K
A

SIH
 SAYA

N
G.

Siapa yang tidak m
enyayangi orang, m

aka A
llah tidak akan

m
enyayanginya.

H
adis yang senada dengan yang di atas juga diriw

ayatkan oleh
M

uslim
, A

bu D
aw

ud dan al-Tirm
idzi.
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M
EM

BER
I SA

LA
M

Ada yang bertanya: W
ahai Rasulullah, bagaim

ana kalau dua
orang bertem

u dan salah satunya m
em

ulai dengan salam
?

Jawab Rasulullah: D
ia lebih m

ulia di sisi Allah.

JA
BAT TA

N
G

A
N

Apabila dua orang M
uslim

 bertem
u lalu berjabat tangan m

aka
keduanya diam

puni dosanya sebelum
 keduanya berpisah (H

.R.
Abu D

awud, al-Tirm
idzi 2651, dan Ibn M

ajah 3693).

M
EN

O
LO

N
G

 O
R

A
N

G

Rasulullah bersabda: O
rang Islam

 itu bersaudara dengan or-
ang Islam

 lainnya, dia tidak m
enzalim

inya dan tidak pula
m

em
biarkannya sengsara. Siapa yang m

em
enuhi kebutuhan

saudaranya, m
aka Allah akan m

em
enuhi kebutuhannya. Siapa

yang m
enghilangkan kesusahan orang Islam

, m
aka Allah akan



111
Kepribadian Muballigh, M. Yusron Asrofie   |

m
enghilangkan kesusahannya nanti pada hari Kiyam

at. Siapa
yang m

enutupi rahasia sesam
a M

uslim
, Allah akan m

enutupi
rahasianya nanti pada hari K

iyam
at.

M
E

M
PE

R
M

U
D

A
H

 O
R

A
N

G
,

Tidak M
em

persulit, M
enggem

birakan (M
em

bikin Tenang/
K

erasan), T
idak B

ikin L
ari

Lihat juga M
uslim

 3264.

JA
N

G
A

N
 SO

M
B

O
N

G

18. D
an janganlah kam

u m
em

alingkan m
ukam

u dari m
anusia

karena som
bong dan janganlah kam

u berjalan di m
uka bum

i
dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak m

enyukai orang-
orang yang  som

bong lagi m
em

banggakan diri. 19.
Sederhanakanlah (sedang, tawadlu’) dalam

 berjalan dan
lunakkanlah suaram

u. Sesunguhnya seburuk-buruk suara
adalah suara keledai.
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M
U

BA
LLIG

H
 SU

K
SES

K
H

A
R

ISM
ATIK

, orang m
uncul sebagai m

uballigh yang berhasil
karena m

em
punyai kharism

a (daya pikat karena pandai, m
enjadi

contoh tauladan yang baik, baik hati, punya status tinggi, dan
konsekw

en kepada kebenaran).
PE

L
O

PO
R

, dalam
 m

enyam
paikan sesuatu, m

uballigh dituntut
m

em
punyai visi dan m

isi yang kem
udian dilaksanakan. V

isi dan
m

isi itu hendaknya m
em

beri perubahan ke arah yang lebih baik
dan m

enyenangkan.
T

E
K

U
N

 M
E

M
B

IN
A

 D
A

N
 M

E
M

IM
PIN

. B
erbeda dengan

orang yang sekedar m
enjadi ahli pidato, seorang m

uballigh harus
tekun m

em
bina dan m

engarahkan.

TEA
M

/K
O

R
PS M

U
BA

LLIG
H

1.
M

enggapai ridla A
llah Sw

t. Bekerja dalam
 M

uham
m

adiyah
adalah untuk ibadah kepada A

llah sem
ata.

2.
Jujur. Salah satu kunci sukses sebuah kelom

pok m
asyarakat

(jam
aah) adalah apabila seluruh anggotanya (individu di

dalam
nya) bersikap dan berlaku jujur. Sem

ua orang bersikap
am

anah terhadap tugas yang diem
bannya. Tanpa kejujuran,

m
aka apa yang direncanakan dan dikerjakan bisa m

enjadi
berantakan.

3.
D

isiplin. Setiap orang harus m
enaati aturan dan tugas yang

telah ditetapkan. Jika budaya disiplin bisa ditegakkan m
aka

insya A
llah pekerjaan dan tugas akan bisa dilaksanakan dengan

m
udah dan tujuan akan lebih m

udah dicapai.
4.

Tanggung Jaw
ab. Setiap orang bertanggung jaw

ab terhadap
apa yang ditugaskan dan yang dikerjakan.

5.
B

erpandangan Jauh ke D
epan. Setiap pem

ikiran dan
tindakan hendaknya tidak untuk kepentingan sesaat, apalagi



113
Kepribadian Muballigh, M. Yusron Asrofie   |

harus m
engorbankan prinsip, tetapi akan terus benar dan

berlaku untuk jauh ke depan.
6.

B
isa B

ekerja dalam
 Tim

. Setiap orang tidak boleh m
enuruti

kem
auan diri sendiri, tetapi sem

ua berdasar kerja bersam
a dalam

sebuah tim
 yang kuat dan kom

pak. H
al ini akan m

em
unculkan

kekuatan yang bisa m
engatasi ham

batan yang ada.

TIPS D
A

R
I D

A
LE C

A
R

N
EG

IE

TIG
A

 PR
IN

SIP M
EN

A
N

G
A

N
I O

R
A

N
G

1.
Jangan m

engkritik, m
encela-m

encerca, atau m
engeluh

2.
Berikan penghargaan yang jujur dan tulus.

3.
Bangkitkan m

inat pada diri orang lain.

EN
A

M
 C

A
R

A SU
PAYA A

N
D

A D
ISU

K
A

I O
R

A
N

G
1.

Bersungguh-sungguhlah m
enaruh m

inat pada orang lain dan
m

em
perhatikannya.

2.
Tersenyum

lah
a.

m
em

buat senang orang yang m
enerim

anya.
b.

hanya sekejap, tetapi kenangan bisa bertahan sam
pai

lam
a.

c.
m

enciptakan kebahagiaan, m
endukung niat baik.

d.
m

em
beri harapan baru dan obat bagi kesedihan

3.
Ingatlah nam

anya, sebut nam
anya ketika berhubungan.

a.
dengan m

enyebut nam
anya berarti m

em
beri perhatian

kepada orang itu
b.

bagi yang bersangkutan m
erupakan bunyi yang paling

m
anis

4.
U

ntuk m
enjadi pem

bicara yang baik, jadilah pendengar yang
baik. Pancing m

ereka dengan antusias untuk bercerita tentang
diri m

ereka.
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5.
Bicaralah sesuai dengan m

inat orang lain.
6.

Buat orang lain m
erasa penting, lakukan itu dengan tulus.

C
A

R
A M

EM
IK

AT O
R

A
N

G
 LA

IN
U

N
TU

K
 M

EN
G

IK
U

TI PIK
IR

A
N

 A
N

D
A

•
H

indari berdebat.
•

H
orm

ati pendapat orang lain. Jangan pernah m
engatakan:

A
nda salah.

•
K

alau anda salah, segera akuilah dengan sim
patik.

•
M

ulailah dengan cara yang ram
ah.

•
U

sahakan orang lain m
engucapkan “ya, ya” dengan segera.

•
Biarkan orang lain yang lebih banyak bicara.

•
Biarkan orang lain m

erasa bahw
a itu adalah idenya.

•
Cobalah dengan sungguh-sungguh m

elihat segala sesuatu dari
sudut pandang orang lain.

•
Bersim

patilah dengan ide, hasrat serta m
inat orang lain.

•
H

im
baulah pada m

otif-m
otif yang m

ulia dan sem
ua orang suka.

C
A

R
A

 N
EN

G
U

BA
H

 O
R

A
N

G
 LA

IN
TA

N
PA M

EN
Y

IN
G

G
U

N
G

 ATA
U

 BIK
IN

 M
A

R
A

H
•

M
encari kesalahan orang lain? M

ulailah dengan pujian dan
penghargaan yang jujur.

•
Bicarakan kesalahan anda dahulu sebelim

 m
engkritik orang

lain.
•

B
eritahukan kesalahan orang lain dengan  secara tidak

langsung.
•

A
jukan pertanyaan bagaim

ana cara m
em

perbaiki sesuatu.
B

ukan m
em

beri perintah secara langsung. Tak seorangpun
suka diperintah.

•
Beri kesem

patan orang lain untuk m
enyelam

atkan m
uka.

•
Pujilah peningkatan sekecil apapun. Pujilah setiap perbaikan.
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Tuluslah dalam
 pengakuan dan m

urah hati dalam
 pujian.

•
B

eri orang lain kesem
patan m

em
peroleh reputasi yang baik

untuk dipenuhi.
•

G
unakan dorongan. Buatlah kesalahan kelihatan m

udah untuk
diperbaiki.



116
|  Materi Induk Peningkatan Kualitas Muballigh

K
E

PR
IB

A
D

IA
N

  M
U

B
A

L
L

IG
H

Yusuf A
. H

asan

PEN
G

ERTIA
N

G
eorge K

elly: C
ara unik seseorang dalam

 m
engartikan

pengalam
an-pengalam

an hidupnya.

G
ordon A

llport: Suatu organisasi dinam
ik dari sistem

 psikophisik
seseorang yang m

enentukan pem
ikiran dan tingkah lakunya secara

khas

Psikophisik 
 K

eutuhan psiko (jiw
a) dan phisik (jasm

ani) dalam
suatu sistem

 integralistik, bersifat interaktif dalam
 m

engarahkan
tingkah laku seseorang.

PE
R

SO
N

A
LITY

(latin: Persona, kedok/topeng yang dipakai para aktor dalam
dram

a klasik Yunani)
sikap, tingkah laku, ciri-ciri m

enonjol pada sosok individu yang
terbentuk dari gam

baran sosial tertentu yang diterim
anya dari

m
asyarakat.
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AK
H

LAQ
A

khlaq (K
huluq)    

Budi Pekerti, Perangai,
Tingkah Laku

K
halaqa

M
enciptakan

K
haliq

Pencipta
M

akhluq
Yang D

iciptakan
K

halqun
Penciptaan

A
khlaq m

encakup pengertian terciptanya keterpaduan antara
kehendak khalik dengan tabiat, sifat, perilaku m

akhluq. Seseorang
dinilai berakhlaq m

anakala sesuai atau didasarkan pada kehendak
khaliq

G
am

baran Sosial
dari kelom

pok/

Proses
internalisasi &

K
epribadian kasar,

derm
aw

an, supel,
pem

alu, pem
ikir, perasa,

M
enyangkut hubungan dengan diri sendiri,

H
ubungan dengan m

akhluq lain,
H

ubungan dengan K
haliq.
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Im
am

 A
l-G

hazali:
A

khlaq: Sifat yang tertanam
 dalam

 jiw
a, yang m

enim
bulkan

perbuatan-perbuatan dengan gam
pang, tanpa m

em
erlukan

pem
ikiran dan pertim

bangan.

K
EPR

IBA
D

IA
N

 M
U

BA
LIG

H
Sifat, tabiat, perilaku khas seseorang m

ubaligh sebagai  buah dari
akhlaq, dan m

anifestasi dari ketaatannya kepada ajaran Islam
secara total.

“M
ukm

in yang kuat adalah lebih baik dan lebih disukai oleh
Allah daripada M

ukm
in yang lem

ah”

KH
U

LU
Q

A
datul

Iradah

Tertanam
 dalam

 jiw
a,

m
udah diperbuat,

tidak m
em

butuhkan
pem

ikiran dan
pertim

bangan

Syakhsyiyah/
K

epribadian

B
A

G
A

IM
A

N
A

K
A

H
K

EPR
IBA

D
IA

N
M

U
BA

LIG
H

 ?
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M
A

N
IFESTA

SI H
U

BU
N

G
A

N
N

YA D
EN

G
A

N
 A

LLA
H

PR
IB

A
D

I M
U

B
A

L
IG

H
:

Sosok yang m
em

iliki kekuatan untuk
Senantiasa taat kepada A

llah dan Rasul-N
ya

“…
barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-N

ya
niscaya Allah m

em
asukkan ke dalam

 surga yang
m

engalir di dalam
nya sungai-sungai, m

ereka kekal
di dalam

nya, dan itulah kem
enangan yang besar”

(Q
S A

n-N
isaa’: 13)

AK
H

LAQ
M

U
SLIM

K
EPA

DA
ALLA

H
&

 R
A

SU
L

•
C

IN
TA K

EPA
D

A A
L

LA
H

D
A

N
 R

A
SU

L
•

TID
A

K
 M

U
SY

R
IK

K
EPA

D
A

N
YA

•
TA

Q
W

A
LLA

H
•

D
ZIK

R
U

LLA
H

•
TAW

A
K

K
A

L ILA
LLA

H
•

TO
B

AT K
EPA

D
A A

L
LA

H
•

D
SB

.
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M
A

N
IFESTA

SI H
U

BU
N

G
A

N
N

YA D
EN

G
A

N
LIN

G
K

U
N

G
A

N
/M

A
K

H
LU

Q
 LA

IN

•
M

enghorm
ati, M

enghargai, B
erem

pati
•

M
enyayangi &

 Tahu B
erterim

a K
asih

•
M

enyebar Salam
•

M
enebar A

m
al-Saleh &

 K
ebaikan, dsb.

H
ai orang-orang yang berim

an, ruku’lah kam
u, sujudlah

kam
u, sem

bahlah Tuhanm
u, dan Perbuatlah kebajikan,

supaya kam
u m

endapat kem
enangan”

(Q
S A

l-H
ajj: 77)

M
A

N
IFESTA

SI H
U

BU
N

G
A

N
N

YA D
EN

G
A

N
D

IR
I-SEN

D
IR

I
“Barang siapa m

erasa am
an di rum

ahnya, sehat badannya,
m

em
punyai kekuatan m

enjalani hari-harinya, m
aka seolah-

olah ia telah m
em

iliki dunia ini” (H
R B

ukhari)

•
SEH

AT &
 B

U
G

A
R

•
SE

LF AW
A

R
E

N
E

SS
•

SE
LF

 R
E

G
U

LATIO
N

•
B

E
R

IL
M

U
•

SU
K

SE
S B

E
K

ER
JA

•
B

E
R

M
O

T
IVA

SI

•
IN

O
VATIF, PR

O
D

U
K

T
IF

•
K

U
AT SEC

A
R

A
SPIR

ITU
A

L
•

M
A

N
A

JE
M

E
N

 W
A

K
T

U
•

dan sebagainya
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M
E

N
G

U
ATK

A
N

 O
R

G
A

N
ISA

SI
D

A
N

 M
EN

G
E

M
B

A
N

G
K

A
N

JA
R

IN
G

A
N

Ism
ail Ts. Siregar

LATA
R

 BELA
K

A
N

G
•

Penyebaran agam
a Islam

 pada m
asa Rasulullah M

aham
m

ad
SAW

 dilakukan secara bertahap. M
ulai dari keluarga,

tetangga, suku kem
udian ke suku lain di kota M

akkah. Setelah
kuantitasnya m

em
ungkinkan baru dilakukan dakw

ah ke
seluruh jazirah A

rab. Setelah itu kem
udian m

engirim
 utusan

ke m
anca negara.

•
Islam

 di Indonesia beraw
al dari para individu saudagar yang

berdagang di nusantara. D
i sam

ping berdagang itu m
ereka

m
enyebarkan Islam

 dan m
em

bentuk kom
unitas. K

om
unitas

ini kem
udian berkem

bang m
enjadi kerajaan-kerajaan Islam

yang m
enguasai sebagian besar w

ilayah nusantara m
ulai A

ceh
di Sum

atra hingga Ternate di M
aluku. Sekarang lebih dari

80%
 penduduk Indonesia adalah penganut Islam

.
•

D
em

ikian juga M
uham

m
adiyah. Sejak berdiri, K

H
A

 D
ahlan

telah m
elakukan usaha-usaha untuk penyebarluasannya. Beliau

da‘w
ah ke kota-kota besar di Jaw

a dan juga m
em

bentuk
jaringan-jaringan, kem

udian jaringan tersebut terus
berkem

bang sehingga pada saat ini M
uham

m
adiyah

m
erupakan organisasi terbesar di Indonesia.
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•
Pada saat ini kita juga m

elihat banyak berm
unculan organisasi-

organisasi yang berlatar belakang Islam
 dari berbagai paham

dan m
ereka berkem

bang baik dari segi ajaran m
aupun

pengikut. A
da yang jum

lahnya tidak terlalu banyak tapi cukup
diperhitungkan. A

da yang m
ulanya kurang diperhitungkan, tapi

akhirnya m
epunyai pengikut yang banyak.

•
K

eem
pat fenom

ena di atas m
enunjukkan bahw

a
pengem

bangan organisasi dan jaringan sangat diperlukan bagi
pengem

bangan dan penyebaran agam
a Islam

. D
engan

dem
ikian tugas m

ubaligh tidak lagi cukup hanya m
enyam

paikan
dan m

engajak (tabligh dan da‘w
ah) tapi juga harus m

am
pu

m
engorganisir dan m

engem
bangkan jaringan agar ajaran Is-

lam
 benar-benar dipaham

i dan diam
alkan sebagaim

ana
diajarkan N

abi M
uham

m
ad SAW

.

PEM
BEN

TU
K

A
N

 JA
R

IN
G

A
N

1.
B

entuklah Pengajian-pengajian di m
ana m

uballigh
M

uham
m

adiyah m
enjadi pengisi tetap. Pengajian tersebut

dilakukan secara tetap sem
inggu sekali, 2 m

inggu sekali,
sebulan sekali, dan lain-lain.

2.
Pilihlah 2 atau 3 orang dari jam

aah atau pengelola pengajian
tersebut untuk dipersiapkan m

enjadi anggota jaringan. O
rang

tersebut hendaklah yang m
em

punyai pengaruh di m
asyarakat

tersebut. H
al ini dapat diketahui dari pengam

atan dan inform
asi

selam
a pengajian berjalan.

3.
K

em
udian lakukanlah pendekatan-pendekatan yang lebih

intensif pada orang tersebut baik dengan sering m
enyapa,

berdialog, bersilaurrahm
i bagaim

anapun dengan bentuk
kom

unikasi lain. Lakukan terus sehingga ada kesepaham
an

dan ikatan batin dengan orang tersebut.
4.

Setelah itu pem
bicaraan ditingkatkan pada pem

gem
bangan
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da‘w
ah di tem

pat tersebut. A
pa yang dapat dilakukan,

kendala-kendala yang dihadapi. B
agaim

ana respons
m

asyarakat, bagaim
ana m

elakukan da‘w
ah dan w

ahana apa
saja yang dapat digunakan.

5.
D

oronglah dan bim
binglah orang tersebut m

elakukan sesuatu.
M

ulai dari yang sangat sederhana sehingga dia dapat
m

erasakan hasilnya dan kem
ajuaanya. K

em
udian tingkatkan

sedikit dem
i sedikit.

6.
Suatu saat orang tersebut akan m

elakukan da‘w
ah atas

dorongan dan kem
auan sendiri. Pada kondisi ini dia sudah

m
enjadi da‘i dan dapat m

ulai m
enduplikasi kegiatan dari no 1

sam
pai 5.

PEM
BIN

A
A

N
 D

A
N

 PEN
G

EM
BA

N
G

A
N

 JA
R

IN
G

A
N

K
alau seorang m

uballigh dapat m
em

bina 3 pengajian dia akan
m

em
punyai 6-9 orang calon anggota jaringan. A

pabila proses 1
sam

pai 5 di atas sudah dijalankan m
aka perlu ada tindak lanjut.

1.
U

ndanglah m
ereka secara inform

al untuk om
ong-om

ong di
rum

ah m
uballigh. H

al-hal yang dapat dibicarakan adalah…
.

a.
Pengalam

an m
engem

bangkan pengajian ditem
pat

m
asing-m

asing.
b.

Bagaim
ana keberhasilan dicapai dan kendala diatasi.

D
ari pertem

uan ini diharapkan ada sem
angat bersam

a bahw
a

problem
 da‘w

ah dan problem
 um

at m
enjadi problem

 bersam
a.

M
uballigh ibarat PE

TA
N

I. L
ebih baik m

enanam
 bibit

pada lahan terbatas tetapi diraw
at dengan baik akan

m
enghasilkan panen yang baik. D

aripada m
enebar bibit

dilakukan yang sangat luas kem
udian dibiarkan tidak akan

m
enuai panen.
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2.
Pertem

uan berikutnya ( dapat di rum
ah m

uballigh atau salah
satu anggota) m

ulai m
em

bicarakan kegiatan-kegiatan dan
program

-program
 pem

binaan um
at dan da‘w

ah yang dapat
dilakukan bersam

a-sam
a m

elakukan G
JD

J. Santunan sosial,
sunatan m

issal, pengajian gabungan, dan lain-lain.
3.

Pada tingkat selanjutnya anggota jaringan antar m
uballigh

dapat dikum
pulkan dengan dikoordinasi cabang. M

isalnya
dalam

 cabang tersebut ada 2 m
uballigh m

aka anggota yang
terkum

pul antara 12-18 orang. Pada tahap ini disam
ping

proses 1 dan 2 dilakukan perlu ditam
bah dengan pengayaan

pengetahuan dan penglihatan ketram
pilan yang diperlukan.

D
im

usyaw
arahkan bersam

a apa yang diperlukan tersebut.
4.

Selanjutnya koordinasi jaringan dapat dilakukan ditingkat
daerah dengan program

 yang lebih kom
pleks dapat dilakukan

pertem
uan 2 bulan sekali atau 3 bulan sekali. Lakukan

pertem
uan ini dengan m

erayakan K
ESU

K
SESA

N
 dan

M
E

N
G

ATA
SI kendala. B

ukan tangisan keluhan dan
K

ETID
A

K
BERD

AYA
A

N
.

5.
M

ungkin tidak sem
ua anggota jaringan m

enjadi m
uballigh. A

da
yang m

enjadi eksekutif, anggota legislative, pengusaha, dokter,
ilm

uw
an, dan lain-lain yang secara langsung tidak bergiat di

lapangan da‘w
ah. Jangan lepas m

ereka dari anggota jaringan.
M

ereka akan m
em

perkaya jaringan dari aspek lain yang akan
berm

anfaat bagi pengem
bangan da‘w

ah dan ajaran Islam
.

6.
A

pabila proses diatas berjalan, m
aka suatu saat m

ereka akan
m

enjadi pem
bentuk jaringan baru dengan m

elakukan proses-
proses atau langkah-langkah di atas, sehingga kegiatan
pengajian dan pengem

bangan da‘w
ah m

akin banyak dan subur
yang akhirnya sedikit dem

i sedikit tujuan M
uham

m
adiyah akan

tercapai.
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A
pabila seorang m

uballigh m
em

punyai 3 Pengajian
tetap dia akan m

em
punyai 6-9 calon anggota jaringan.

A
pabila proses pendekatan m

em
erlukan 1 tahun,

kem
udian proses pem

binaan C
abang 1 tahun serta

koordinasi daerah 1 tahun sehingga m
em

iliki kom
itm

en
yang tinggi terhadap kerja da‘w

ah. M
aka dalam

 w
aktu

3 tahun:

1 M
uballigh m

enghasilkan 6-9 kader
1 PC

M
 (2 m

uballigh) ==> 12-18 kader
1 PD

M
 (3 cabang)     ==> 36-54 kader

D
alam

 6 tahun m
enghasilkan

1 M
uballigh m

enghasilkan 12-9 kader
36-54 kader m

enghasilkan 216-324 kader
D

alam
 9 tahun m

enghasilkan: 216-324 kader
m

enghasilkan 1296-1944 kader

M
EN

JA
D

I O
R

G
A

N
ISATO

R
K

eberhasilan m
uballigh m

em
bentuk jaringan-jaringan sebagaim

ana
disebut di m

uka m
enuntut m

uballigh bertindak sebagai organisator
disam

ping sebagai pengisi pengajian. M
uballigh harus m

am
pu:

1.
M

enjadi penggerak roda organisasi M
uham

m
adiyah

2.
M

enjadi penentu kebijakan-kebijakan M
uham

m
adiyah.

3.
M

enjadi organisator kegiatan-kegiatan M
uham

m
adiyah.

K
em

am
puan m

enjadi organisator sangat diperlukan karena kalau
tidak apa yang disam

paikan oleh m
uballigh apa yang m

enjadi ajaran
A

l-Q
uran dan sunnah akan sulit diterapkan dan dilaksanakan karena

kebijakan dan kegiatan organisasi ditentukan dan dilaksanakan oleh
orang yang belum

 paham
. H

ARI INI K
ITA M

ERASAK
ANNYA.
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U
ntuk m

enjadi organisator m
uballigh m

em
erlukan ketram

pilan-
ketram

pilan berikut :
1.

M
erum

uskan kebijakan-kebijakan baik yang berasal dari dalil
m

aupun dari m
asukan-m

asukan yang disam
paikan pada acara

rapat atau m
usyaw

arah.
2.

M
enjabarkan kebijakan-kebijakan tersebut dalam

 bentuk-
bentuk kegiatan-kegiatan atau program

-program
.

3.
M

enunjuk orang yang akan m
erencanakan, m

elaksanakan
kegiatan tersebut agar berjalan lancar.

4.
M

elakukan evaluasi dan m
erum

uskan kebijakan kegiatan,
program

 berikutnya.

M
em

ang diperlukan keseriusan dan penekunan untuk
m

elaksanakannya. Itulah tantangan kita. IN
G

AT!!! M
uballigh adalah

petani yang harus m
eraw

at, m
em

upuk tanam
annya kalau m

au panen
SU

K
SES.
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PE
M

B
ER

D
AYA

A
N

 C
A

B
A

N
G

D
A

N
 R

A
N

TIN
G

U
ntung C

ahyono

PEN
G

A
N

TA
R

Ideologi M
uham

m
adiyah:

Pandangan m
engenai kehidupan m

anusia di m
uka bum

i, cita-cita
yang diingingkan terw

ujud, dan cara-cara yang dipergunakan untuk
m

ew
ujudkan cita-cita tersebut.

R
evitalisasi Ideologi:

Proses perubahan untuk m
enguatkan kem

bali gerakan m
elalui

penataan, peningkatan, pengem
bangan.

R
evitalisasi W

ilayah:
Teologi, Ideologi, O

rganisasi, K
epem

im
pinan, A

m
al usaha, dan aksi

M
uham

m
adiyah:

G
erakan Islam

, D
akw

ah am
ar m

a’ruf N
ahi M

unkar dan Tajdid,
bersum

ber pada A
l-Q

ur’an dan A
s-Sunnah (pasal 4 A

nggaran
D

asar M
uham

m
adiyah)

M
aksud dan Tujuan:

M
enegakkan dan m

enjunjung tinggi agam
a Islam

 sehingga terw
ujud

m
asyarakat Islam

 yang sebenar-benarnya
Tujuan Pendidikan M

uham
m

adiyah:
M

enciptakan m
anusia M

uslim
 yang berakhlaq m

ulia, cakap,
percaya pada diri sendiri, berguna bagi m

asyarakat dan negara.
Bertuhan dan beribadah, tunduk dan taat kepada A

llah adalah satu-
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satunya ketentuan yang w
ajib atas tiap-tiap m

akhluk, terutam
a

m
anusia.

M
uham

m
adiyah adalah suatu organisasi yang m

erupakan alat
perjuangan untuk m

encapai suatu cita-cita (m
aksud dan tujuan).

Tugas Pim
pinan C

abang (A
RT  Pasal 13):

a.
M

enetapkan kebijakan M
uham

m
adiyah dalam

 C
abangnya

berdasarkan kebijakan Pim
pinan di atasnya, keputusan

M
usyaw

arah C
abang, dan M

usyaw
arah Pim

pinan tingkat
Cabang.

b.
M

em
im

pin dan m
engendalikan pelaksanaan kebijakan/

instruksi Pim
pinan Pusat, Pim

pinan W
ilayah, Pim

pinan D
aerah,

serta unsure Pem
bantu Pim

pinannya.
c.

M
em

bim
bing dan m

eningkatan am
al usaha serta kegiatan Rant-

ing dalam
 Cabangnya sesuai kew

enangannya.
d.

M
em

bina, 
m

em
bim

bing, 
m

engintegrasikan, 
dan

m
engkoordinasikan kegiatan U

nsur Pem
bantu Pim

pinan dan
O

rganisasi O
tonom

 tingkat Cabang.

C
abang Ideal (A

RT Pasal 6) sekurang-kurangnya m
em

punyai:
a.

Pengajian/kursus berkala untuk anggota Pim
pinan Cabang dan

U
nsur Pem

bantu Pim
pinannya, Pim

pinan R
anting, serta

Pim
pinan O

rganisasi  O
tonom

 tingkat C
abang, sekurang-

kurangnya sekali dalam
 sebulan.

b.
Pengajian/kursus m

uballigh/m
uballighat dalam

 lingkungan
Cabangnya, sekurang-kurangnya sekali dalam

 sebulan.
c.

K
orps m

ubaligh/m
ubalighat Cabang, sekurang-kurangnya 10

orang.
d.

Tam
an Pendidikan A

l-Q
uran/M

adrasah D
iniyah/ SD

e.
K

egiatan dalam
 bidang sosial, ekonom

i, dan kesehatan
f.

K
antor
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M
asalah-m

asalah di C
abang:

a.
K

urangnya terselenggara pengajian/kursus berkala (bulanan)
untuk Pim

pinan C
abang dan U

nsur Pem
bantu Pim

pinannya,
Pim

pinan Ranting, serta Pim
pinan O

rganisasi O
tonom

 tingkat
Cabang baik kuantitas m

aupun kualitas.
b.

K
urangnya terselenggara pengajian/kursus (bulanan) m

ubaligh/
m

ubalihat tingkat Cabang.
c.

Terbatasnya dan belum
 m

eratanya korp m
ubaligh beserta

pengelolaannya ditingkat Cabang (m
inim

al 10 m
ubaligh).

d.
Terbatasnya jum

lah Tam
an Pendidikan A

l-Q
uran yang dikelola

resm
i oleh M

uham
m

adiyah dan O
rtom

nya.
e.

M
unculnya TPA di lingkungan M

uham
m

adiyah dengan tidak
atas nam

a Persyarikatan, tetapi diselenggarakan dan  dikelola
oleh person A

M
M

.
f.

Belum
 m

aksim
alnya kegiatan sosial, ekonom

i, dan kesehatan
yang dapat dirasakan oleh anggota dan m

asyarakat pada
um

um
nya.

g.
Belum

 terw
ujudnya kantor-kantor yang representatif sebagai

pusat dakw
ah M

uham
m

adiyah di tingkat Cabang.
h.

K
urang dipaham

inya prinsip-prinsip dasar perjuangan
M

uham
m

adiyah oleh sebagian Pim
pinan, sehingga m

ereka
justru cenderung m

em
baw

a paham
/ideologi lain kedalam

M
uham

m
adiyah.

i.
M

unculnya figur/person Pim
pinan M

uham
m

adiyah m
aupun

pengelola A
U

M
 yang agak kurang m

em
adai kapasitasnya

dalam
 berbagai aspek.

j.
Belum

 terlaksananya dengan baik transform
asi kader dalam

setiap pergantian kepem
im

pinan M
uham

m
adiyah term

asuk di
tingkat Cabang.
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Tugas Pim
pinan R

anting (A
RT  Pasal 15):

a.
M

enetapkan kebijakan M
uham

m
adiyah dalam

 Rantingnya
berdasarkan kebijakan Pim

pinan di atasnya, keputusan
M

usyaw
arah Ranting dan M

usyaw
arah Pim

pinan tingkat Ranting.
b.

M
em

im
pin dan m

engendalikan pelaksanaan kebijakan/
instruksi Pim

pinan Pusat, Pim
pinan W

ilayah, Pim
pinan D

aerah,
Pim

pinan Cabang, dan U
nsur Pem

bantu Pim
pinannya.

c.
M

em
bim

bing dan m
eningkatkan kegiatan anggota dalam

rantingnya sesua kew
enangannya.

d.
M

em
bina, m

em
bim

bing, m
engintegrasikan, dan m

engkoordinasi
kegiatan O

rganisasi O
tonom

 tingkat Ranting.
R

anting Ideal sekurang-kurangya m
em

iliki:
1.

Pengajian/kursus anggota berkala sekurang-kurangnya sekali
dalam

 sebulan.
2.

Pengajian/kursus um
um

 berkala sekurang-kurangnya sekali
dalam

 sebulan.
3.

M
ushalla/surau/langgar sebagai pusat kegiatan.

4.
Jam

a’ah

Secara organisatoris, kepem
im

pinan R
anting ada di baw

ah
tanggungjaw

ab sekurang-kurangnya lim
a orang A

nggota Pim
pinan

yang ditetapkan oleh Pim
pinan C

abang. Sebagai pihak yang
m

enetapkan, m
aka Pim

pinan Cabang berkew
ajiban m

endorong
terus untuk terlaksananya program

 di tingkat R
anting yang

bersangkutan.

Problem
atika R

anting:
Internal
a.

Pengajian berkala secara um
um

 relatif m
asih berjalan, tetapi

pelaksanaannya sering tergabung dan bersam
aan antara untuk

anggota m
aupun untuk um

um
. A

kibatnya m
asing-m

asing
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tujuan dua m
acam

 pengajian  yang berbeda m
enjadi tidak

jelas.
b.

Pengajian berkala yang terjadi pada um
um

nya diisi dengan
m

ateri-m
ateri bebas dan cenderung berulang dan tidak fokus.

Belum
 fokusnya m

ateri pengajian tersebut sangat berpengaruh
pada konstruksi pem

aham
an ke-Islam

an yang diharapkan.
c.

Terbatasnya ustad/guru setem
pat pengasuh pengajian yang

m
em

iliki kesanggupan dan kem
am

puan untuk m
enjadi guru

tetap. A
kibatnya, pengajian tidak dapat terselenggara dengan

baik dari sisi kualitas m
aupun kuantitasnya.

d.
Pertem

uan koordinasi Ranting oleh Pim
pinan Cabang belum

terlaksana dengan baik (rutin dan terencana). K
ondisi dem

ikian
sangat m

em
pengaruhi dinam

ika m
asing-m

asing Ranting.
e.

Lem
ahnya kom

itm
en sebagian A

nggota Pim
pinan untuk

m
enggerakkan ranting. A

kibatnya, berbagai persoalan yang
m

uncul kurang direspon dan bahkan cenderung diabaikan.
f.

Proses pergantian kepem
im

pinan yang tidak jarang kurang
selektif, sehingga tidak diperoleh person pim

pinan yang benar-
benar m

em
enuhi standar (kem

am
puan dan pengalam

an).
K

ondisi dem
ikian berpengaruh terhadap roda kepem

im
pinan.

E
ksternal

a.
Tekanan dan tuntutan tugas m

asing-m
asing (profesi) anggota

pim
pinan yang cenderung  m

enyita w
aktu sangat tinggi.

A
kibatnya, ber-M

uham
m

adiyah hanya kalau ada w
aktu.

b.
M

unculnya kegiatan di luar M
uham

m
adiyah yang tidak jarang

lebih m
enarik dan dirasa lebih berm

anfaat bahkan secara
ekonom

i lebih m
enjam

in. H
al dem

ikian m
enyebabkan w

arga
kurang atau bahkan tidak tertarik dengan M

uham
m

adiyah.
c.

Tekanan dan ajakan yang sangat intensif dari pihak lain yang
berbeda paham

 keagam
aan. Tekanan dan ajakan ini sangat

tidak jarang m
em

buat sim
patisan bahkan anggota
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M
uham

m
adiyah goyah dalam

 ber-M
uham

m
adiyah.

d.
A

danya perubahan  politik  yan luar biasa dan
“m

em
bebaskan”, akiibatnya berpolitik lebih disukai dan dirasa

lebih m
enjanjikan untuk m

endapat akses m
ateri dibanding ber-

M
uham

m
adiyah.

e.
A

danya pihak-pihak yang tidak m
enginginkan M

uham
m

adiyah
ini besar. M

ereka m
elakukan kam

panye buruk terhadap
M

uham
m

adiyah. A
kibatnya, yang belum

 m
antap

berM
uham

m
adiyah bisa m

enjadi tidak m
antap dan yang belum

m
engenal M

uham
m

adiyah bisa berubah tidak ingin m
engenal.

B
eberapa U

saha untuk M
em

ecahkan M
asalah:

Internal:
a.

Pengajian berkala diusahakan harus terselenggara sesuai
dengan nam

a dan tujuannya m
asing-m

asing.
b.

M
ateri pengajian berkala perlu dirancang dan diperjelas

dengan kurikulum
 berm

uatan m
ateri yang lebih m

engarah &
m

em
adai.

c.
Perlunya m

enyediakan biaya dan transportasi untuk
m

endatangkan pengasuh dari tem
pat lain.

d.
R

apat-rapat yang sifatnya koodinasi dan pem
binaan untuk

Ranting harus dilakukan secara lebih serius dan terencana.
e.

U
ntuk m

engatasi problem
 lem

ahnya kom
itm

en yang terjadi
pada person-person pim

pinan, m
aka perlu dilakukan gerakan

m
em

bangun silaturahm
i antar pim

pinan m
aupun oleh struktur

pim
pinan di atasnya. Silaturahm

i didasari keikhlasan yang tinggi
dan dilakukan dengan pendekatan dari hati ke hati untuk saling
m

engingatkan perlunya m
em

elihara kom
itm

en dalam
 berjuang.

f.
Pergantian kepem

im
pinan harus dihindarkan dari trik-trik yang

kurang dan tidak sehat bagi M
uham

m
adiyah, sehingga diperoleh

figur-figur yang m
am

pu bekerja dan berorganisasi dengan baik
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bukan figur yang diragukan dalam
 beberapa hal.

E
ksternal:

a.
M

asing-m
asing anggota pim

pinan harus bertem
u dan

bersepakat (jika perlu berikrar ulang di H
adapan A

llah dan
saling disaksikan m

asing-m
asing) untuk m

em
berikan w

aktu
yang secara tegas diperuntukan  bagi M

uham
m

adiyah (jika
perlu sebutkan hari dan jam

).
b.

Perlunya dibuat program
-program

 dan kegiatan yang m
am

pu
m

em
buat daya tarik yang hebat tetapi tetap dalam

 kerangka
dakw

ah am
ar m

a’ruf nahi m
unkar.

c.
Perlu dilakukan pendekatan dialogis (oleh Pim

pinan) kepada
pihak-pihak yang berbeda paham

 untuk saling m
engenal lebih

jauh kelebihan dan kekurangan yang ada. H
asil dialog

disam
paikan oleh pim

pinan kepada anggota dan keluarga
besar M

uham
m

adiyah.
d.

Perlunya dilakukan gerakan pem
aham

an khusus secara intensif
terhadap m

asalah-m
asalah ideologi, politik, organisai,

(ideopolitor) ditinjau dari  perspektif dakw
ah.  Tahap aw

al
untuk pim

pinan dan berikutnya untuk anggota.
e.

K
am

panye buruk tidak perlu ditanggapi dengan m
em

balas
kam

panye serupa, tetapi harus dilakukan dengan tindakan dan
kegiatan yang m

am
pu m

enepis bahw
a M

uham
m

adiyah itu tidak
seperti yang m

ereka kam
panyekan. Tunjukkan bahw

a kita
m

am
pu m

elaw
an kam

panye buruk dengan kam
panye yang

lebih cerdas dan m
encerahkan.

L
angkah-langkah U

m
um

 yang Teram
at Penting U

ntuk
D

ilakukan:
1.

Pim
pinan D

aerah (seluruh Pim
pinan H

arian diikuti ketua
M

ajelis, lem
baga dan O

rtom
) w

ajib m
eningkatkan intensitas

penyelengaraan forum
 konsultasi m

aupun kunjungan ke
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Pim
pinan C

abang yang diikuti oleh Pim
pinan R

anting (jika
perlu setiap tiga bulan). Forum

 lintas C
abang diharapkan

m
am

pu m
engatasi kesulitan-kesulitan yang sedang dihadapi.

2.
Setiap anggota Pim

pinan W
ilayah, Pim

pinan D
aerah, Pim

pinan
C

abang, dan anggota U
nsur Pem

bantu Pim
pinan di tingkat

W
ilayah, D

aerah serta C
abang, secara individu harus ikut

berperan (bertanggungjaw
ab secara m

oral) terhadap jalannya
pelaksanaan program

 dan kegiatan Ranting dim
ana ia tinggal.

3.
Jika ada anggota pim

pinan (m
asing-m

asing tingkat) yang
m

em
punyai gejala lesu, K

etua dan yang tidak lesu harus segera
m

encari jalan keluar supaya aktif kem
bali. Jika ketua yang

lesu atau berhalangan, m
aka anggota Pim

pinan  perlu sesegera
m

ungkin m
encari penyelesaian sesuai dengan aturan organisasi.

4.
Setiap pelaksanaan kaderisasi disem

ua tingkat, m
ateri dan

m
asalah strategi pengem

bangan serta rekrutm
en A

nggota
M

uham
m

adiyah perlu dijadikan kurikulum
 w

ajib dan dilatihkan
secara serius sehingga peserta benar-benar m

em
iliki

kesadaran yang tinggi untuk penggalangan calon-calon
anggota M

uham
m

adiyah.
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K
E

PR
IB

A
D

IA
N

M
U

H
A

M
M

A
D

IYA
H

A
nhar A

nshori

K
onsepsi K

epribadian
•

K
epribadian adalah: Sifat hakiki yang tercerm

in pada sikap
seseorang, m

asyarakat atau suatu bangsa yang m
em

bedakan
dirinya dari seseorang, m

asyarakat atau bangsa lain.
•

K
epribadian M

uham
m

adiyah adalah: sifat hakiki yang
dirum

uskan dan m
enjadi suatu sistem

 yang terdiri dari em
pat

faktor yaitu:
1.

A
pakah M

uham
m

adiyah itu?
2.

D
asar am

al usaha M
uham

m
adiyah

3.
Pedom

an am
al usaha M

uham
m

adiyah
4.

Sifat-sifat M
uham

m
adiyah.

Em
pat faktor tersebut m

enjadi suatu sistem
 yang tercerm

in dalam
setiap sikap w

arga M
uham

m
adiyah, yang m

em
bedakan

M
uham

m
adiyah dengan organisasi lain.

A
pakah M

U
H

A
M

M
A

D
IYA

H
 itu?

•
G

erakan Islam
 D

akw
ah A

m
ar M

a’ruf N
ahi M

unkar dan
Tajdid, bersum

ber pada A
l-Q

ur’an dan A
s-Sunnah.

•
A

rtinya: Islam
 bergerak dan m

enggerakkan.
•

M
aksudnya: G

erakan D
akw

ah Islam
, A

m
ar M

a’ruf N
ahi

M
unkar.

•
Sasaran D

akw
ah: perseorangan, m

asyarakat, m
uslim

 dan
bukan m

uslim
.
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•
K

em
ana sasaran diarahkan: ke jalan A

llah (Q
S A

n-N
ahl: 125),

Al-K
hair, Al-M

a’ruf dan N
ahi M

unkar (Q
S A

li-Im
ran: 104).

•
M

uham
m

adiyah tidak dibatasi oleh w
ilayah dan w

aktu.
•

M
uham

m
adiyah bukan organisasi politik.

D
akw

ah kepada Perseorangan
1.

Yang telah Islam
: bersifat pem

baharuan (Tajdid) yaitu
m

engem
balikan kepada ajaran Islam

 yang asli dan m
urni.

•
Tajdid dalam

 arti pem
urnian: Pem

eliharaan m
atan ajaran

Islam
 yang bersum

ber pada A
l-Q

ur’an dan A
s-Sunnah

A
sh-Shahihah.

•
Tajdid dalam

 arti peningkatan, pengem
bangan,

m
oderenisasi dan yang sem

akna dengannya: Sebagai
penapsiran, pengam

alan dan perw
ujudan ajaran Islam

dengan tetap berpegang teguh pada A
l-Q

ur’an dan A
s-

Sunnah A
sh-Shahihah.

D
im

ensi Tajdid:
a.

m
em

urnikan aqidah dan ibadah serta pem
bentukan

akhlaqul karim
ah.

b.
m

em
bangun sikap yang dinam

is, kreatif, progresif dan
berw

aw
asan m

asa depan.
c.

pengem
bangan kepem

im
pinan, organisasi, dan etos kerja

dalam
 perserikatan M

uham
m

adiyah.
2.

Yang belum
 Islam

: bersifat seruan atau ajakan untuk m
em

aham
i

dan m
em

eluk agam
a Islam

.
D

akw
ah kepada M

asyarakat
•

Bersifat Perbaikan dan Bim
bingan serta Peringatan

Pelaksanaan D
akw

ah
D

ilaksanakan bersam
a-sam

a dengan berm
usyaw

arah atas dasar
taqw

a dan m
engharap keridlaan A

llah SW
T sem

ata-m
ata dengan



137
Kepribadian Muhammadiyah, Anhar Anshori   |

prinsif-prinsif m
etode dakw

ah yang sesuai dengan A
l-Q

ur’an dan
A

s-Sunnah A
sh-Shahihah

M
aksud dan Tujuan M

uham
m

adiyah
•

M
enjunjung tinggi agam

a Islam
 sehingga terw

ujud m
asyarakat

Islam
 yang sebenar-benarnya.
Yang dim

aksud m
enjunjung tinggi agam

a Islam
:

M
em

aham
i  ajaran Islam

 secara kom
prehensif tepat dan

benar dan m
engam

alkannya secara istiqom
ah.

Yang dim
aksud m

asyarakat Islam
 yang sebenar-

benarnya: M
asyarakat yang m

enjalankan sem
ua aspek

kehidupannya sesuai dengan ajaran Islam
.

•
Terw

ujudnya m
asyarakat Islam

 yang sebenar-benarnya.

D
asar A

m
al U

saha M
uham

m
adiyah

•
M

uham
m

adiyah m
endasarkan segala gerak dan am

al
usahanya sesuai dengan 7 pokok pikiran yang terkandung
dalam

 M
uqaddim

ah A
nggaran D

asar M
uham

m
adiyah, yaitu:

1.
H

idup m
anusia harus berdasar “Tauhid”, yaitu

m
engesakan A

llah, bertuhan dan beribadah serta patuh
kepada A

llah SW
T. Perhatikan Q

S A
l-A

m
biyaa: 25, Q

S
M

uham
m

ad: 19, Q
S A

l-Isra’: 23, Q
S A

dz-D
zariyat: 56.

2.
H

idup m
anusia berm

asyarakat. Perhatikan Q
S A

l-
H

ujurat: 9 sam
pai 12.

3.
M

em
atuhi ajaran agam

a Islam
 dengan keyakinan bahw

a
hanya hukum

 A
llah yang dapat dijadikan dasar untuk

m
em

bentuk pribadi yang utam
a dan m

engatur ketertiban
hidup bersam

a dala m
enuju kehidupan bahagia dan

sejahtera yang hakiki di dunia dan di akhirat. Perhatikan
Q

S A
li-Im

ran: 19 dan 85; Q
S A

l-M
aidah: 3.

4.
Berjuang m

enegakkan dan m
enjunjung tinggi agam

a Is-
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lam
 untuk m

ew
ujudkan m

asyarakat Islam
 yang sebenar-

benarnya, adalah w
ajib, sebagai ibadah kepada A

llah,
berbuat islah dan ikhsan kepada sesam

a m
anusia.

Perhatikan Q
S A

l-H
ujrat: 15.

5.
Ittiba’ kepada langkah perjuangan para N

abi terutam
a

perjuangan N
abi M

uham
m

ad SAW
. Perhatikan Q

S A
l-

A
hzab: 21; Q

S A
li-Im

ran: 31.
6.

M
elancarkan am

al usaha dan perjuangan dengan
ketertiban organisasi.

7.
Seluruh perjuangan diarahkan kepada tercapainya tujuan
M

uham
m

adiyah. Perhatikan Q
S A

s-Saba’:15.

Pedom
an A

m
al U

saha dan Perjuangan M
uham

m
adiyah

•
Berpegang teguh akan ajaran A

llah dan Rasul-N
ya, bergerak

m
em

bangun disegala bidang dan lapangan dengan
m

enggunakan cara serta m
enem

puh jalan yang diridlai A
llah.

Sifat M
uham

m
adiyah

1.
Beram

al dan berjuang untuk perdam
aian dan persaudaraan.

2.
M

em
perbanyak kaw

an dan m
engam

alkan ukhuw
ah

Islam
iyah.

3.
Lapang dada, luas pandangan dengan m

em
egang teguh ajaran

Islam
.

4.
Bersifat keagam

aan dan kem
asyarakatan.

5.
M

engindahkan segala hukum
, undang-undang, peraturan serta

dasar dan falsafah negara yang sah.
6.

A
m

ar m
a’ruf nahi m

unkar dalam
 segala lapangan serta m

enjadi
contoh teladan yang baik.

7.
D

engan m
odal pengetahuan dan pengalam

an harus aktif dalam
perkem

bangan m
asyarakat dengan m

aksud islah dan
pem

bangunan sesuai dengan ajaran Islam
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8.
K

erjasam
a dengan golongan Islam

 m
anapun juga dalam

 usaha
m

enyiarkan dan m
engam

alkan agam
a Islam

, dan w
ajib

m
em

bela agam
a Islam

 dari berbagai tantangan dan rintangan.
9.

M
em

bantu pem
erintah serta bekerja sam

a dengan golongan
lain dalam

 m
em

elihara dan m
em

bangun negara untuk m
encapai

m
asyarakat adil dan m

akm
ur yang diridlai A

llah SW
T.

10.
B

ersifat adil serta korektif ke dalam
 dan ke luar dengan

bijaksana

Selintas G
am

baran K
ualitas K

epribadian O
rang-orang

M
uham

m
adiyah Aw

al
•

K
ebaikan pribadinya dapat dilihat, dirasakan dan diteladani

m
asyarakat, sifat-sifatnya taw

addu’ dan terpuji.
•

Berani m
em

ulai, m
engadakan perubahan yang baru w

alaupun
bertentangan dengan teradisi m

asyarakat.
•

M
em

iliki keberanian dan sem
angat berdakw

ah yang luar biasa
dan sulit ditandingi, berani m

engatakan yang batil tetap batil
dan yang haq tetap haq serta berjuang m

enjauhi kebatilan
dan istiqom

ah dalam
 m

enegakkan kebenaran.
•

Ikhlas dalam
 beribadah dan berkorban sam

pai m
enyentuh hati

orang-orang di sekelilingnya. Banyak orang ikut berjuang dan
berkorban.

•
Sedikit bicara, banyak bekerja. Tidak banyak w

acana, yang
penting bekerja dan beram

al.
•

M
enerjem

ahkan ayat A
l-Q

ur’an dan H
adits ke dalam

 tindakan
nyata dan diatur dalam

 organisasi.
•

D
isegani dan sangat dekat dengan m

asyarakat elite dan
m

asyarakat baw
ah khususnya m

asyarakat M
uham

m
adiyah

tingkat baw
ah.
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Peneguhan Ideologi G
erakan

M
uham

m
adiyah

Syam
sul H

idayat

M
uqaddim

ah
o

D
isadari m

asih banyak persoalan dan tantangan yang
dihadapi persyarikatan ke depan, baik internal m

aupun
ekternal.

o
D

alam
 pointers ini ditaw

arkan secara m
etodologis

tentang peneguhan  ideologis gerakan.
o

Sistim
atika bahasan, m

eliputi: M
uqaddim

ah; Esensi
Ideologi dalam

 suatu gerakan sosial; Lingkup ajaran
Islam

; Pola Studi Islam
 K

onprehenshif; dan
K

epem
im

pinan.

M
akna, E

sensi dan Fungsi Ideologi
M

akna: “Serangkaian gagasan untuk m
engubah realitas yang

dipandang belum
 layak bagi kepentingan sekelom

pok
m

anusia”.
E

sensi: “Tum
puan bagi perkem

bangan gerakan Islam
,

dakw
ah dan tajdid”.

Fungsi: “M
erespon berbagai perkem

bangan yang terjadi
dalam

 m
asyarakat yang harus dihadapi M

uham
m

adiyah”
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K
onsep D

asar Ideologi (D
oktrin)

G
erakan M

uham
m

adiyah
•

M
uqaddim

ah A
nggaran D

asar;
•

K
epribadian M

uham
m

adiyah;
•

M
K

CH
;

•
K

hittah Perjuangan;
•

PH
IW

M
;

•
Pernyataan M

uham
m

adiyah Jelang Satu A
bad

K
ebersam

aan dalam
:

U
N

SU
R

-U
N

SU
R

 ID
E

O
L

O
G

I

• Pem
aham

an
• A

nutan
• Perjuangan
• Perw

ujudan

(H
aedar N

ashir, Ideologi G
erakan M

uham
m

adiyah, SM
, 30/2001)

T
U

JU
A

N
 B

E
R

SA
M

A
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A
LU

R
 PIK

IR
 ID

EO
LO

G
I ISLA

M
I D

A
LA

M
M

U
H

A
M

M
A

D
IYA

H
A

l-Q
ur’an

A
l-SunnahD

ipaham
i

D
ianut

D
iperjuangkan

D
iw

ujudkan

R
ealitas

Sosial B
udaya

K
EBERSAM

AAN

Sasaran,
C

ita-cita &
Tujuan

PA
N

D
U

A
N

 ID
EO

LO
G

I ISLA
M

I

A
l-Q

ur’an
A

l-Sunnah
Potensi D

asar Insani
Sunnatullah

R
ahm

atan lil
‘alam

in

K
epribadian

R
asul

H
idayah

&
 Ilm

u



143
Peneguhan Ideologi..., Syamsul Hidayat   |

T
iga 

K
E

B
E

R
SA

M
A

A
N

 
dalam

 
B

angunan
Ideologi
Ism

a’il R
azi al-Faruqi (Tauhid):

•
Ijm

a’ al-Ra’yah: K
ebersam

aan Pandangan;
•

Ijm
a’ al-Iradah : K

ebersam
aan K

ehendak;
•

Ijm
a’ al- ‘Am

al  : K
ebersam

aan A
ksi.

M
E

N
U

JU
 IN

D
IV

ID
U

B
E

R
K

A
R

A
K

T
E

R
 U

SW
A

H
 H

A
SA

N
A

H
Langkah-kangkah Strategis:

Sadar atas kesalahan diri dengan  Taubat &
 K

esalihan;
K

iprah dalam
 keum

atan;
D

aw
am

 dalam
 ketaatan beribadah disertai dengan

khusyu’;
C

enderung H
ati untuk m

enjauh dari kebatilan dan
m

endekati ajaran agam
a yang haq;

Tidak M
usyrik;

Syukur N
i’m

at.
( Q

.S. al- N
ahl : 119-123 )

L
IN

G
K

U
P A

JA
R

A
N

 ISL
A

M
Em

pat B
idang A

jaran Islam
:

•
A

qidah - Tauhidullah
•

A
khlak -  K

arim
ah

•
‘Ibadah -  Sam

i’na wa atha’na (Itba’)
•

M
u’am

alah D
unyaw

iyah -  ijtihad /K
reatif  &

 Inovatif.
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T
A

U
H

ID
U

L
L

A
H

 (M
akna: A

llah M
aha E

sa)
R

ububiyah ( al-N
afyu wa al-Itsbat ):

•
A

lam
  •  M

anusia   •   Perkem
bangan/A

ktivitas.
A

sm
a, Shifat / D

zat :
•

Al-Asm
a al-H

usna; dan al-K
am

al.
U

luhiyah ( al-Q
ashdu wa al- Thalab ):

•
Ibadah K

has: thaharah, salat, zakat, haji, shaum
, nazar,

do’a, sum
pah.

•
Ibadah ‘Am

: M
u’am

alah D
unyawiyah: bay’, ijarah,

kontrak dan  perjanjian, dan sebagainya.

M
A

N
U

SIA
Potensi D

iri:
•

Indra (anggota badan/pisik dengan lim
a fungsinya);

•
H

ati (N
on fisik dengan fungsi m

otivator buruk/baik);
•

N
urani (N

on fisik, dengan fungsi penuntun ke arah yang
baik, terang dan absolut).

W
ILAYA

H
 A

K
H

LA
K

 ISLA
M

I
T

iga W
ilayah:

A
khlaq kepada A

llah
A

khlaq kepada sesam
a M

anusia
A

khlaq kepada A
lam

/Lingkungan

AK
TIVITAS

• R
itual/ibadah khas;

• Seni Budaya;
• Sosial K

em
asyarakatan;

• K
eilm

uan;
• Ekonom

i;
• Pendidikan;

• Politik;
• H

ukum
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D
A

SA
R

-D
A

SA
R

 O
PER

A
SIO

N
A

L
A

ktivitas R
itual / Ibadah:

•
Im

an, Ta’at / Itba’ dan Ikhlas .
A

ktivitas Sosial:
•

 Persam
aan, toleran, ukhuw

ah, m
usyaw

arah, ta ’ awun dalam
kebaikan dan taqw

a, jihad/ijtihad dan am
al, solidaritas, am

ar
m

akruf nahi m
unkar, fastabiq al-khairat dan istiqam

ah.
A

ktivitas Politik:
•

 M
erdeka, m

usyaw
arah, ‘adalah, am

ar m
akruf nahi m

unkar,
ishlah, m

uhasabah nafs / introspeksi.
A

ktivitas Ekonom
i:

•
 Tukar m

anfaat, m
enolak m

adharat, rela, keseim
bangan, ta ’

awun dalam
 kebaikan dan taqw

a, tidak m
engandung tipuan

dan bersyarikat.
A

ktivitas Seni B
udaya:

•
B

ukan dalam
 kedurhakaan; B

ukan dalam
 kerusakan; B

ukan
dalam

 kem
aksiatan; Bukan dalam

 aktivitas yang m
enjauhkan

diri dari A
llah SW

T.
A

ktivitas K
eilm

uan:
•

K
esatuan sum

ber, yaitu A
llah SW

T; Terintegrasi dan berrelasi
kuat di antara kaidah-kaidah besar dan oprasional Ilm

u
pengetahuan; M

anfaat bagi kehidupan um
at m

anusia;
Penghargaan terhadap para pem

angku ilm
u (ulam

a).
A

ktivitas K
ependidikan &

 Pelatihan:
•

M
em

bukakan akal sehat, m
elatih berfikir inovasi dan kreatif,

m
em

bina kepribadian insani yang m
andiri, berkeseim

bangan di
antara kognisi dan apeksi, bekerja keras dan berkesungguhan.

A
ktivitas H

ukum
 dan K

eperadilanan:
•

K
eadilan, Persam

aan, K
em

erdekaan, Ishlah/ Perdam
aian,

K
ejujuran, K

etegasan.
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U
N

SU
R

-U
N

SU
R

 IB
A

D
AT &

M
U

’A
M

A
LAT

R
ahm

atan li al- ‘alam
in

•
Pribadi - al-N

afs al-m
uthm

ainnah;
•

K
eluarga - sakinah, m

awaddah wa rahm
ah;

•
N

egara - Baldah thayyibah wa rabb ghafur.

M
A

SYA
R

A
K

AT YA
N

G
 SEBEN

A
R

-BEN
A

R
N

YA

C
ITA

-C
ITA

 H
ID

U
P

M
ukallaf

Syariat
A

tsar

A
L

L
A

H
 SW

T.

A
ktivitas
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PE
N

G
U

ATA
N

 ID
E

O
L

O
G

I D
A

L
A

M
B

ER
M

U
H

A
M

M
A

D
IYA

H

M
. Syukriyanto A

R

PE
N

G
E

R
T

IA
N

1.
Ideologi adalah keseluruhan kom

pleks dari cita-cita,
faham

 hidup, gagasan, teori-teori perjuangan, doktrin
perjuangan, ajaran dan nilai-nilai dasar perjuangan,
prinsip-prinsip hidup dan perjuangan serta strategi dan
taktik perjuangan.

2.
Ideologi adalah pandangan hidup (worldview), sibghah,
kepribadian, jati diri dan pem

ikiran yang m
enjadi cita-

cita untuk diperjuangkan

ID
EO

LO
G

I M
U

H
A

M
M

A
D

IYA
H

 tertuang dalam
 :

A.
M

uqadim
ah A

nggaran D
asar M

uham
m

adiyah (M
A

D
)

B.
K

epribadian M
uham

m
adiyah

C.
M

atan K
eyakinan dan Cita-cita H

idup M
uham

m
adiyah

(M
K

CH
)

D
.

K
hithah Perjuangan M

uham
m

adiyah
E.

Pedom
an H

idup Islam
i



148
|  Materi Induk Peningkatan Kualitas Muballigh

L
atar B

elakang Perlunya Penguatan Ideologi
1.

Perjalanan w
aktu 

 banyak tokoh dan ideolog yang
w

afat dan banyaknya pim
pinan baru yang berasal dari

luar 
 perlu pengganti/penerus perjuangan

2.
Berkem

bangnya ideologi lain (nativism
e, sekularism

e,
m

aterialism
e, liberalism

e, pluralism
e, m

arxism
e,

kom
unism

e, hedonism
e, dan lain-lain).

3.
M

araknya tahayyul, bid’ah dan khurafat
4.

Berkem
bangnya faham

-faham
 Islam

 sem
palan

5.
H

ubbud dunya w
a karahiyatul m

aut 
 seperti

godaan politik, gaya hidup yang m
aterialistik 

m
elem

ahnya m
ilitansi jihad dan dakw

ah
6.

G
erakan nasranisasi sem

akin gencar

Tujuan Penguatan Ideologi
1.

M
engarahkan kem

bali agar w
arga M

uham
m

adiyah tetap
istiqam

ah pada cita-cita perjuangan dan kepribadian
M

uham
m

adiyah.
2.

M
enem

ukan 
kem

bali 
sem

angat 
perjuangan

M
uham

m
adiyah, yaitu tum

buhnya kem
bali sem

angat
jihad dan bergiat m

elaksanakan dakw
ah am

ar m
a’ruf dan

nahi m
ungkar.

3.
Senantiasa istiqam

ah, m
em

egang teguh A
l Q

ur’an dan
H

adis sebagai pedom
an (hidayah) dan inspirator

perjuangan.
4.

M
em

bangun kem
bali jihad dan m

em
elihara m

ilitansi
dakw

ah .
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M
uqaddim

ah A
nggaran D

asar M
uham

m
adiyah

•
H

idup m
anusia berdasar tauhid

•
H

idup m
anusia berm

asyarakat
•

Islam
 sebagai satu-satunya din yang benar dan diridhai A

llah
SW

T 
 faham

 agam
a dalam

 M
uham

m
adiyah

•
M

enegakkan dan m
enjunjung tinggi A

gam
a Islam

 dalam
 rangka

m
enegakkan syariat Islam

 m
enjadi kew

ajiban setiap m
uslim

(w
arga/anggota M

uham
m

adiyah)
•

Ittiba’ Rasulullah dalam
 sem

ua langkah dan perjuangan hidup
•

O
rganisasi m

enjadi syarat untuk keberhasilan perjuangan

M
K

C
H

 M
uham

m
adiyah

§
Pokok-pokok ideologi

§
Faham

 A
gam

a dalam
 M

uham
m

adiyah
§

M
isi kebangsaan dan kem

asyarakatan M
uham

m
adiyah

Pokok-pokok Ideologi M
uham

m
adiyah

a.
M

uham
m

adiyah adalah gerakan Islam
 bercita-cita untuk

terw
ujudnya m

asyarakat Islam
 yang sebenar-benarnya

b.
M

uham
m

adiyah berkeyakinan bahw
a Islam

 yang bersum
ber

pada A
l-Q

ur’an dan A
s-Sunnah adalah hidayah yang m

enjam
in

kesejahteraan hidup m
ateriil-spirituil, duniaw

i ukhraw
i.

Faham
 A

gam
a M

enurut M
uham

m
adiyah

M
uham

m
adiyah berkeyakinan bahw

a agam
a yang benar adalah

Islam
 yang bersm

ber pada A
l Q

ur’an dan A
s Sunnah dan difaham

i
dengan m

enggunakan akal pikiran sesuai dengan jiw
a ajaran Islam

(‘aqlun sahih dan qalbun Salim
)

Fungsi dan M
isi M

uham
m

adiyah dalam
 N

K
R

I
M

uham
m

adiyah m
engajak segenap bangsa Indonesia yang telah

m
endapat karunia A

llah berupa tanah air yang m
em

punyai sum
ber-
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sum
ber kekayaan, kem

erdekaan bangsa dan negara Republik In-
donesia yang berfilsafat Pancasila, untuk bersam

a-sam
a m

enjadikan
suatu negara yang adil dan m

akm
ur yang diridhai A

llah SW
T.

K
epribadian M

uham
m

adiyah
1.

M
em

aham
i arti M

uham
m

adiyah
(A

pa itu M
uham

m
adiyah):

a.
M

uham
m

adiyah adalah G
erakan D

akw
ah A

m
ar M

akruf
dan  N

ahi M
ungkar,

b.
M

uham
m

adijah adalah G
erakan Tajdid

(M
uham

m
adiyah sebenarnya juga gerakan pem

urnian/
purifikasi, yang selalu kem

bali kepada A
l Q

ur’an dan
A

s Sunnah dengan m
em

berantas Taqlid, B
id’ah,

Churafat)
2.

D
asar am

al usaha M
uham

m
adiyah. Pedom

an am
al usaha

M
uham

m
adiyah (Isinya Tafsir M

A
D

M
)

3.
Pedom

an A
m

al U
saha M

uham
m

adiyah “m
an am

ara bi
m

a’rufin  fal yakun am
ruhu bil m

a’ruf.
4.

Sifat M
uham

m
adiyah:

•
Perdam

aian
•

Bergaul dengan m
asyarakat luas

•
M

em
perbanyak kaw

an dan lapang dada
•

Bersifat keagam
aan / keislam

an
•

M
engindahkan hukum

 negara
•

Berjuang m
elaksanakan am

ar m
akruf nahi m

ungkar
•

A
ktif dalam

 perkem
bangan m

asyarakat
•

A
ktif m

elakukan kerja sam
a dengan golongan Islam

 m
anapun

untuk m
em

bela dan m
em

ajukan Islam
 serta m

enyiarkan Is-
lam

 seluas luasnya.
•

A
ktif m

em
bantu pem

erintah dalam
 m

em
bangun m

asyarakat
adil dan m

akm
ur yang diridhai A

llah SW
T.
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K
hittah Perjuangan M

uham
m

adiyah
•

Langkah 12 K
H

 M
as M

ansur
•

K
hithah Palem

bang (1956-1959)
•

K
hithah Ponorogo (1969)

•
K

hithah Jakarta
•

K
hithah Bali

•
K

hithah M
alang

C
atatan M

uham
m

adiyah dan Politik
§

K
eterlibatan M

uham
m

adiyah sudah dim
ulai sejak m

asa K
H

A
D

ahlan. Beliau banyak terlibat dalam
 pergerakan Budi U

tom
o

dan Syarikat Islam
.

§
Interaksi terjadi karena pergaulan tokoh-tokoh M

uham
m

adiyah
dengan organisasi politik seperti H

aji Fakhruddin, K
i B

agus
dan K

H
A D

ahlan sendiri sering bertem
u dengan H

. A
gus Salim

,
Cokroadisuryo, Suryopranoto, dan lain-lain.

§
Pem

ikiran politik pertam
a m

uncul di dalam
 K

ongres ke- 16 di
Pekalongan ketika m

uncul pertanyaan dari seorang peserta
(Sum

adi) yang m
engajukan pertanyaan:

1.
A

pakah asasnya A
l Q

ur’an itu?
2.

B
ukankah ada asas politik?

3.
K

ena apakah M
uham

m
adiyah tidak berpolitik?

Bagaim
ana (sikap) sosialism

e?
§

Jaw
aban H

oofd Bestuur (H
. Fakhruddin):

1.
A

l Q
ur’an itu asasnya tauhid.

2.
M

uham
m

adiyah tidak berbuat dan berhubungan dengan
politik atau urusan negeri. M

uham
m

adiyah m
em

perbaiki
budi pekerti dan kepercayaan segala m

anusia.
3.

Sikap M
uham

m
adiyah terhadap politik tidak m

enghalang-
halangi.

4.
Terhadap sosialism

e M
uham

m
adiyah sudah m

enjalankan
tetapi m

enurut ajaran Islam
.
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Pedom
an H

idup Islam
i

•
PH

IM
 adalah seperangkat norm

a dan nilai Islam
i yang

bersum
ber dari A

l-Q
ur’an dan A

s-Sunnah untuk dijadikan
pedom

an bertingkah laku sem
ua w

arga M
uham

m
adiyah

(pim
pinan, m

uballigh, aktifis dan sim
patisan).

•
PH

IM
 adalah pedom

an berperilaku dalam
 kehidupan pribadi,

keluarga dan m
asyarakat.

•
Sum

ber PH
IM

:
1.

A
l Q

ur’an dan As-Sunnah Al-M
akbulah

2.
M

uqaddim
ah A

nggaran D
asar, M

K
C

H
, K

epribadian dan
K

hithah Perjuangan M
uham

m
adiyah

3.
K

eputusan M
ajelis Tarjih M

uham
m

adiyah
•

Isi - kandungan PH
IM

:
§

Sasaran:  pribadi – keluarga – m
asyarakat

§
B

idang-bidang:  ideologi – pendidikan – seni-budaya –
kesehatan – politik – sosial-ekonom

i – lingkungan hidup –
iptek, dan lain-lain.

§
M

etode: dengan organisasi
§

Sarana: dengan am
al usaha.

M
ETO

D
E R

EV
ITA

LISA
SI / PEN

EG
U

H
A

N
1.

M
em

akm
urkan m

asjid dan m
enghidupkan jam

aah.
2.

Penggalakan pem
binaan pim

pinan dan anggota
3.

Penggiatan pengajian-tabligh di seluruh jajaran
4.

Penggiatan silaturrahim
 (form

al m
aupun inform

al)
5.

M
ensinergikan gerak m

ajelis, bagian, ortom
 dan A

U
M

6.
Penggalakan silaturahim

 antar pim
pinan dan w

arga 
m

em
perkuat hubungan inform

al / kem
anusiaan

7.
Penggairahan kaderisasi SD

M
 (ulam

a – m
ubaligh –

organisator – pim
pinan).
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C
atatan untuk K

eberhasilan Perjuangan:
•

M
em

perkuat im
an dan akhlak

•
M

em
perkuat (m

enguasai) iptek
•

M
em

bangun m
ilitansi um

at dengan m
enggalakkan pengajian

•
Penguatan organisasi

•
M

em
bangun kekuatan ekonom

i
•

M
em

bangun m
edia dan m

ulti m
edia

•
M

em
bangun kekuatan politik.
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M
U

H
A

M
M

A
D

IYA
H

&
 TA

N
TA

N
G

A
N

 G
H

A
ZW

U
L FIK

R
I

(K
epribadian M

uham
m

adiyah di Tengah Arus Liberalism
e,

Pluralism
e,  Sekularism

e, Radikalism
e dan Fundam

entalism
e)

Syam
sul H

idayat

G
hazw

ul Fikri: M
itos atau R

ealitas?

D
i kalangan Islam

 terdapat perbedaan dalam
 m

enyikapi
istilah G

hazwul Fikri. Sebagian m
engatakan bahw

a G
hazw

ul
Fikri adalah m

itos belaka, karena perbedaan pem
ikiran adalah

sesuatu yang lum
rah terjadi dan tidak perlu dipersoalkan.

Terjadinya saling m
em

pengaruhi antara pem
ikiran yang satu dengan

yang lain m
erupakan hal yang biasa, karena sem

ua pem
ikiran

m
anusia m

em
iliki kesam

aan dan kesetaraan. Istilah G
hazwul Fikri

hanya m
uncul dari orang-orang yang ketakutan m

enghadapi realitas
plural pem

ikiran m
anusia. D

an hal itu hanya m
uncul dari orang-

orang yang berpikir sem
pit dalam

 m
enghadapi hidup ini.

Sem
entara di pihak lain, m

enyikapi istilah ghazwul fikri
adalah benar adanya. H

al itu disebabkan oleh sebuah pandangan
bahw

a pem
ikiran seseorang tidak bisa lepas dari pandangan

hidupnya. Pandangan hidup adalah refleksi kehidupan m
anusia yang

bersum
ber dari kultur, agam

a, kepercayaan, filsafat, ras dan
sebagainya. D

engan pandangan tersebut, seorang M
uslim

 m
em

iliki
pandangan hidup (worldview) yang berbeda dengan pandangan
hidup lain, m

isalnya pandangan hidup B
arat-Sekular.

M
uham

m
adiyah adalah m

erupakan gerakan Islam
 yang

m
em

andang bahw
a D

inul Islam
 adalah satu-satunya agam

a yang
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diterim
a oleh A

llah, satu-satunya jalan hidup yang w
ajib diikuti oleh

um
at m

anusia untuk m
em

peroleh keselam
atan dan kebahagiaan

hidup dunia dan akhirat. “Islam
 adalah agam

a A
llah yang

diw
ahyukan kepada para R

asul, sebagai hidayah daan rahm
ah

A
llah bagi um

at m
anusia sepanjang m

asa, yang m
enjam

in
kesejahteraan hidup m

atrial dan spiritual, duniaw
i-ukhraw

i. A
gam

a
Islam

, yakni agam
a Islam

 yang dibaw
a N

abi M
uham

m
ad sebagai

N
abi akhir jam

an, ialah agam
a yang diturunkan A

llah yang tercantum
dalam

 A
l-Q

uran  dan Sunnah N
abi yang Shahih (Sunnah

M
aqbulah), berupa perintah-perintah, larangan-larangan, dan

petunjuk-petunjuk untuk kebahagiaan hidup m
anusia di dunia dan

akhirat. A
jaran Islam

 bersifat kaffah, yang satu dengan lainnya
tidak dapat dipisah-pisahkan, m

eliputi bidang-bidang aqidah,
akhlak, ibadah dan m

uam
alah dunyaw

iyyah. (Baca pula Q
S. Syura:

13, K
itab M

asalah Lim
a, K

CH
 M

uham
m

adiyah)
Islam

 adalah agam
a untuk penyerahan diri sem

ata-m
ata

kepada A
llah, agam

a sem
ua N

abi, agam
a yang sesuai dengan fitrah

m
anusia, agam

a yang m
enjadi petunjuk m

anusia, m
engatur hablun

m
innallah wa hablun m

inan-nas. A
gam

a rahm
ah bagi sem

esta
alam

, dan m
erupakan satu-satunya agam

a yang diridhai A
llah,

agam
a yang sem

purna.(Q
S. A

li Im
ran: 19, 112)

D
engan beragam

a Islam
, setiap m

uslim
 m

em
iliki landasan

tauhidullah, dan m
enjalankan peran dalam

 hidup berupa ibadah
(pengabdian vertikal) dan khilafah (pengabdian horisontal) dan
bertujuan m

eraih ridha dan karunia A
llah. Islam

 yang m
ulia dan

utam
a itu akan m

enjadi kenyataan dalam
 kehidupan duniaw

i,
apabila benar-benar diim

ani, dipaham
i, dihayati dan diam

alkan oleh
seluruh m

uslim
in secara totalitas (kaffah). (A

l-Fath: 29, A
l-

Baqarah: 208)
Pengam

alan Islam
 yang sepenuh hati dan sungguh-sungguh,

akan m
elahirkan m

anusia yang m
em

iliki kepribadian M
uslim

,
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kepribadian M
ukm

in, kepribadian M
uhsin dan K

epribadian
M

uttaqin. Setiap m
uslim

in yang m
em

iliki kepribadian di atas dituntut
m

em
iliki aqidah berdasarkan al-tauhid al-khalis (tauhid yang

bersih) dan istiqam
ah, terhindar dari kem

usyrikan, bid’ah dan
khurafat. (baca: Pedom

an H
idup Islam

i M
uham

m
adiyah)

D
ari uraian di atas, jelaslah bahw

a dalam
 pandangan

M
uham

m
adiyah realitas plural pem

ikiran dan pandangan hidup
m

anusia m
eniscayakan terjadinya ghazw

ul fikri, karena
M

uham
m

adiyah Islam
 dinyatakan oleh A

llah sebagai satu-satunya
jalan hidup yang diterim

a dan diridhai A
llah. D

an Syari’at Islam
yang dibaw

a oleh R
asul terakhir, M

uham
m

ad SAW
 m

erupakan
sistem

 yang telah disem
purnakan, m

enggantikan segala syari’at
yang telah diturunkan kepada para N

abi dan Rasul terdahulu. Selain
Islam

, tiada lagi selain kesesatan. Fam
a ba’da al-H

aqqi illa al-
D

halal.K
enyataan ghazwul fikri, juga diakui oleh para pem

ikir
B

arat, seperti H
untington dengan istilah C

lash of C
ivilization

(benturan peradaban), Peter B
erger dengan C

ollision of con-
sciousness (tabrakan persepsi). (Zarkasyi, H

am
id Fahm

i: 2005,
p. 1)

G
am

baran tentang ghazwul fikri, atau benturan peradaban
m

erupakan skenario yang tidak m
enyenangkan banyak pihak,

nam
un ia m

em
iliki unsur-unsur kebenaran yang dapat dim

engerti.
Realitas m

enunjukkan bahw
a um

at m
anusia terkotak-kotak oleh

bangsa-bangsa dan peradaban. K
arena m

asing-m
asing peradaban

m
em

iliki karakter yang berbeda-beda, sudah tentu cara berpikir
m

anusai dalam
 m

asing-m
asing perbedaan itu pun berbeda pula.

Jika cara berpikir, cara pandang terhadap sesuatu, nilai-nilai
m

oralitas dan sebagainya suatu peradaban dim
por oleh atau

diekspor kepada peradaban lain, m
aka dijam

in pasti akan
m

engakibatkan pergolakan pada salah satunya. Pada tingkat sosial
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akan m
engakibatkan kekagetan budaya (culture shock) dan

pergolakan pem
ikiran, pada tingkat individu akan m

engakibatkan
kerancuan dan kebingungan (confussion) konseptual. D

an pada
tingkt peradaban akan m

engakibatkan clash of civilization atau
lebih tepatnya clash of worldview. (Zarkasyi, ibid)

B
enturan Peradaban B

arat dan Islam
Skenarion clash of civilization dari Sam

uel H
untington

m
erupakan m

ata rantai dari upaya hegem
oni peradaban dan

pandangan hidup B
arat atas peradaban Tim

ur, term
asuk dan

terutam
a Islam

. Sem
akin m

enguatkan hegem
oni Barat tersebut pada

abad ini, m
enunjukkan bahw

a yang terjadi saat ini adalah perang
pem

ikiran antara peradaban Islam
 dan kebudayaan B

arat, atau
pandangan hidup Islam

 dan worldview B
arat. Tesis dan skenario

H
untington adalah m

erupakan pengakuan dan legitim
asi bahw

a
antara peradaban B

arat dan Islam
 terdapat perbedaan. Jadi

perbedaan yang diasum
sikan m

engakibatkan ketegangan, benturan,
konflik, atau pun peperangan di m

asa depan, sebenarnya telah terjadi
di m

asa lalu  dan m
asa kini. Ia bukan sekedar ram

alan dan
khayalan, tetapi realitas konkret yang perlu diantisipasi atau
setidaknya direduksi dam

paknya. Eksposisi H
untington yang

m
engatakan bahw

a konflik yang terjadi bukanlah konflik agam
a

dan ideologi, tetapi konflik kultur dan peradaban. A
kan tetapi, harus

disadari bahw
a konflik peradaban adalah konflik pandangan hidup

(worldview). M
aka istilah ghazwul fikri adalah lebih relevan,

karena saat ini peradaban B
arat dengan world view-nya begitu

gencar m
em

pengaruhi, m
enyerang atau m

enghegem
oni peradaban

Islam
 dengan seluruh seginya.
Perbedaan paradigm

a pandangan hidup Islam
 dan B

arat
dapat digam

barkan sebagai berikut:
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Lebih jauh benturan peradaban Islam
 dan Barat, dapat dilihat

dari pandangan terhadap Islam
 dan um

at Islam
. Pada tingkatan

tertentu B
arat dapat m

enerim
a, bahkan m

enyukai ide-ide atau
pem

ikiran um
at Islam

 yang sejalan dengan pem
ikiran Barat, sebab

dengan begitu dalam
 pandangan B

arat, um
at Islam

 tidak akan
m

enentang agenda B
arat. Terhadap kelom

pok ini, B
arat akan

m
em

berikan support yang signifikan. N
am

un pada tingkat yang
lain Barat dapat m

enentukan kelom
pok m

ana yg disukai atau tidak

 

W
orldview

 Islam
: 

- 
A

sas: W
ahyu (al-Q

uran 
dan al-H

adith), akal, 
pengalam

an dan intuisi 
- 

Pendekatan: Tauhid 
- 

Sifat: O
tentisitas dan 

Finalitas 
- 

M
akna realitas dan 

kebenaran: berdasar pada 
kajian m

etafisis atas dasar 
w

ahyu. 
- 

O
bjek K

ajian: invisible 
dan visible. 

- 
Elem

en-elem
en: konsep 

Tuhan, konsep w
ahyu, 

m
anusia, ilm

u, agam
a, 

kebebasan (ikhtiar), nilai-
nilai, m

oralitas 
   

A
G

A
M

A
 SEB

A
G

A
I A

SA
S 

SELU
R

U
H

 ELEM
EN

 
PER

A
D

A
BA

N
 

W
orldview

 Barat: 
- 

A
sas: Rasional, spekulatif, 

filosofis. 
- 

Pendekatan: D
ichotom

is, 
(m

aterialism
e dan 

idealism
e) 

- 
Sifat: Rasionalitas, terbuka 
dan selalu berubah. 

- 
M

akna realitas dan 
kebenaran: Pandangan 
sosial, kultural, em

piris, 
rasional. 

- 
O

bjek K
ajian: tata nilai 

m
asyarakat 

- 
Elem

en-elem
en: A

gam
a, 

m
oralitas, filsafat, politik, 

kebebasan (hurriyat), 
persam

aan, individualism
e 

   
A

G
A

M
A

 SEBA
G

A
I  SA

LA
H

 
SA

TU
 ELEM

EN
 D

A
R

I 
SELU

R
U

H
 ELEM

EN
 

PER
A

D
A

B
A

N
 

PA
R

A
D

IG
M

A
 PEM

IK
IR

A
N

 ISLA
M

 D
A

N
 BA

R
A

T 
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dari kelom
pok-kelom

pok yang ada dalam
 Islam

. Sebuah laporan
analisis dari N

ational Security Research D
ivision (A

m
erika

Serikat), yang berjudul C
ivil D

em
ocratic Islam

, Partners Re-
sources and Strategies, m

engem
ukakan tentang pem

etaan dan
strategi m

enghadapi Islam
.

K
lasifikasi 

C
iri-ciri 

Saran &
 Strategi 

Islam
 

Fundam
entalis

M
enolak 

dem
okrasi, 

dem
okratisasi dan 

kultur Barat 

H
adapi dan law

an: 
- 

m
enentang penafsiran tentang Islam

 
dan tunjukkan kerancuannya 

- 
B

eberkan hubungannya dengan 
kelom

pok illegal. 
- 

M
uncul isu kekerasan, terorism

e, 
dorong dan pancing m

ereka agar 
m

elakukan kekerasan 
- 

D
sb 

Islam
 

Tradisionalis 
K

onservatism
e, 

curiga terhadap 
m

odernitas, 
inovasi-
perubahan dan 
peradaban B

arat 

D
ukung untuk m

elaw
an fundam

entalis: 
- 

terbitkan ketidaksukaan dan kritik 
m

ereka terhadap m
ilitasi kaum

 
fundam

entalis. 
- 

D
ukung kerjasam

a antara m
odernis 

dengan tradisionalis yang dekat 
dengan m

odernis, 
- 

C
egah persatuan tradisionalis dan 

fundam
entalis 

- 
D

sb.  
Islam

 
M

odernis 
(Liberal) 

M
engingin dunia 

Islam
 m

enjadi 
bagian dari 
m

odernitas 
global. 
Islam

 harus 
m

elakukan 
m

odernisasi agar 
selalu sesuai 
dengan 
perkem

bangan 
jam

an. 

D
ukung sepenuhnya: 

- 
Publikasikan karya2 m

ereka dengan 
subsidi dana 

- 
D

orong agar m
ereka m

enguasai 
m

edia m
assa 

- 
D

ukungan dana untuk kajian, 
penelitian, diklat yang m

engarah 
kepada liberalisasi Islam

. 
- 

D
sb. 

PEM
ETAAN &

 STRATEGI M
ENGHADAPI ISLAM

 VERSI
N

ational Security Research D
ivision
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j
Islam

 
Sekularis 

M
enginginkan 

dunia Islam
 

m
em

isahkan 
agam

a dari 
negara, agam

a 
adalah urusan 
individu, bahkan 
m

enginginkan 
lepas dari ikatan-
ikatan agam

a 

D
ukung dengan hati-hati: 

- 
M

enyebarkan pengakuan bahw
a 

fundam
entalism

e-radikalism
e adalah 

m
usuh bersam

a, 
- 

H
indarkan agar kelom

pok secular 
tidak bergabung dengan kelom

pok 
anti A

m
erika,  

- 
D

ukung pem
ikiran bahw

a Islam
 tidak 

m
engatur kehidupan negara, sehingga 

pem
isahan agam

a dan negara tidak 
m

em
bahayakan im

an, bahkan 
m

enguatkan karena banyak persolan 
politik yang bisa m

engotori agam
a. 

(D
ikutip dari H

am
id Fahm

i Zarkasyi, G
hazw

ul Fikri: G
am

baran tentang Benturan
pandangan H

idup, 2005)

D
ari keem

pat kelom
pok tersebut yang m

endapat dukungan
penuh adalah kelom

pok m
odernis (liberal), karena dianggap sesuai

dengan peradaban Barat, atau setidaknya dapat m
enerim

a Barat,
sehingga dapat dijadikan alat pendukung bahkan penyalur hegem

oni
pem

ikiran Barat atas pem
ikiran Islam

 dan um
atnya.

D
ukungan B

arat terhadap Islam
 Liberal  disalurkan m

elalui
berbagai agensi, seperti Yayasan A

M
IN

EF, The A
sia Foundation,

G
eoge Sorosh Foundation, Tifa Foundation, Ford Foundation

(A
m

erika Serikat), C
anada-Indonesia D

evelopm
ent Agency

(C
anada), The British Council (Inggris) dan lain-lain.

D
ari sejum

lah LSM
-LSM

 asing tersebut yang paling aktif
m

enggarap um
at Islam

, khususnya di Indonesia adalah The A
sia

Foundation (TA
F). M

ereka m
engatakan, bahw

a dalam
 rangka

m
endorong tegaknya nilai-nilai inklusif dan pluralis dalam

 m
asyarakat

m
uslim

 Indonesia yang m
ayoritas, TA

F telah m
em

berikan bantuan
kepada berbagai orm

as Islam
 sejak thun 1970-an, yang hingga

kini telah m
encapi tidak kurang dari 30 orm

as dn LSM
 Islam

 yang
m

endapat kucuran dana segar tersebut.
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Seluruh L
SM

 tersebut m
em

baw
a m

issi untuk
m

engem
bangkan Islam

ic D
iscourse dengan arahan:

1.
Islam

 dipaham
i dengan pandangan hidup Barat

2.
Islam

 digunakan untuk m
endukung kolonialism

e dan hegem
oni

Barat atas Islam
 dan dunia Tim

ur um
um

nya.
3.

Islam
 digunakan untuk m

endukung ide-ide Barat.

D
engan arahan w

acana keislam
an di atas, LSM

-LSM
 Barat

tersebut m
endorong untuk diangkatnya isu-isu m

engenai
dem

okratisasi, gender, hak asasi m
anusia, pluralism

e agam
a,

m
ultikulturalism

e, liberalism
e, sekularism

e dan relativism
e. D

an
program

 unggulan yang diangkat adalah Reform
asi Pendidikan Is-

lam
 dan Reform

asi Pesantren.

Pokok-pokok Pikiran L
iberalisasi Pem

ikiran Islam
B

angunan utam
a pem

ikiran Islam
 terdiri dari konsep dan

term
inologi Islam

, Sum
ber-sum

ber Pem
ikiran Islam

, Persoalan
m

etodologis m
engenai m

asalah al-thawabit (m
asalah-m

asalah
agam

a yang baku) dan al-m
utaghay-yiraat (m

asalah-m
asalah

agam
a yang dinam

is), dan hubungan dengan keyakinan dan agam
a

yang berbeda (pluralitas dan pluralism
e agam

a).
K

onsepsi dan term
inologi Islam

 telah m
enjadi kom

oditas
yang begitu m

enarik bagi kaum
 liberalis untuk m

enyebarkan virus-
virus pem

ikiran yang m
em

bahayakan bagi aqidah dan keyakinan
Islam

. U
paya tersebut dilancarkan dengan m

elakukan reduksi
pem

aham
an terhadap term

inologi al-Islam
 dan m

engaburkan antara
konsep “islam

” dengan “al-Islam
”.  R

eduksi ini diaw
ali dengan

m
em

baw
a term

inologi al-Islam
 m

enjadi “islam
” dan m

engalihkan
m

akna term
inologis m

enjadi m
akna generik-etim

ologis. D
engan

dem
ikian A

l-Islam
 dianggap sam

a saja dengan ‘islam
’ yang hanya

berm
akna “kepasrahan” kepada A

llah. D
an pengertian generik itulah

yang diangkat sebagai m
akna substatif Islam

. D
engan pengertian
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tersebut, seseorang dapat m
engabaikan aspek-aspek aqidah dan

syari’ah, yang dipandang sebagai aspek-aspek artificial dari agam
a.

D
an ujungnya adalah sem

ua um
at beragam

a selam
a m

em
iliki

kepasrahan kepada Tuhan yang diyakininya adalah Islam
.

D
engan dem

ikian, ayat yang berbunyi “inna al-dina
‘indallah al-Islam

” bukan untuk m
enyatakan bahw

a al-Islam
adalah satu-satunya agam

a A
llah, tetapi sem

ua agam
a dan pem

eluk
agam

a adalah m
em

iliki dan m
engandung m

akna Islam
, yang

im
plikasi berikutnya tidak boleh ada truth claim

.
Sorotan berikutnya ditujukan kepada sum

ber-sum
ber ajaran

Islam
, yakni al-Q

uran dan A
l-Sunnah. G

enerasi M
uslim

 liberal,
term

asuk beberapa oknum
 dalam

 tubuh M
uham

m
adiyah m

encoba
untuk m

elepaskan dan m
em

bebaskan diri dari ikatan-ikatan kaidah
dalam

 m
em

aham
i sum

ber ajaran Islam
 sebagai dirintis oleh

Rasulullah, Sahabat dan Tabiin, serta ulam
a-ulam

a berikutnya baik
salaf m

aupun khalaf. M
odus operandi yang dilakukan, m

isalnya
dengan m

encoba m
em

bongkar ittifaq al-’ulam
a dan ijm

a’ al-
um

m
ah, seperti bahw

a A
l-Q

uran adalah kalam
ullah yang m

utlak
kebenarannya, dan otentik eksistensinya. M

ereka dengan m
erujuk

berbagai pandangan orientalis kuffar, m
enyatakan bahw

a otentisitas
A

l-Q
uran sebagai kalam

ullah perlu diuji ulang, sehingga kebenaran
yang dikandungnya pun perlu digugat ulang.

K
esepakatan um

at Islam
 akan keabsahan m

ushaf U
tsm

ani
m

ulai digugat dan dim
unculkan edi A

l-Q
uran Edisi K

ritis, yang ingin
m

erevisi dan m
enyunting ulang m

ushaf U
tsm

ani. Ide ini, sudah
barang tentu tidak m

erupakan pem
ikiran orisinal pem

ikiran kaum
Islam

 Liberal, tetapi hasil “kulakan” dan adopsi atas pem
ikiran

orientalis, terutam
a dengan tokohnya A

rthur Jeffrey dan tokoh
orientalis lainnya..

K
alau A

l-Q
uran sebagai sum

ber pertam
a dan utam

a ajaran
Islam

 telah digugat eksistensinya, terlebih-lebih Al-H
adis al-

N
abawi, yang “hanya” m

erupakan sum
ber sekunder. M

ereka
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berpandangan bahw
a terlalu banyak nas-nas hadis yang harus

dibuang sebagai sam
pah, karena hanya m

em
persem

pit gerak hidup
m

anusia. Penolakah itu dilakukan dengan berbagai m
acam

 dalih
dan isu, m

isalnya isu gender, H
A

M
, dem

okratisasi, w
acana

pluralism
e-m

ultikulturalism
e dan sebagainya.

Isu penting berikutnya, yang disoroti adalah persoalan
m

etodologi pem
ikiran dan pem

aham
an Islam

. A
khir-akhir ini

w
acana tentang m

etodologi pem
ikiran Islam

, term
asuk sebagian

kecil di kalangan M
uham

m
adiyah, m

enggugat m
asalah al-tsawabit

(m
asalah-m

asalah baku) dan  m
asalah al-m

utaghayyirat
(m

asalah-m
asalah yang berubah), sehingga yang terjadi adalah

kekaburan m
ana yang term

asuk dalam
 m

asalah-m
asalah al-din

al-m
ahdhy al-tauqify, yang baku dan m

ana yang term
asuk

m
asalah-m

asalah yang bersifat ijtihadiyah yang selalu berkem
bang.

M
isalnya gugatan terhadap keyakinan bahw

a A
l-Islam

 adalah satu-
satunya agam

a yang diterim
a oleh A

llah, yang selanjutnya
dim

unculkan aqidah pluralism
e, m

ultifaith dan sejenisnya. Juga
m

unculnya gugatan tentang batas-batas aurat w
anita, yang sudah

baku batas-batasnya berdasarnya sabda R
asulullah SAW

 dalam
hadis Bukhari-M

uslim
.

Pem
bahasan terakhir, sebagai bagian isu penting liberalisasi

pem
ikiran Islam

 adalah w
acana pluralism

e agam
a. Tem

a utam
a

yang diangkat dalam
 m

asalah ini adalah pandangan tentang
kebenaran agam

a, keselam
atan dan kebahagiaan dalam

 kehidupan
akhirat. K

ecenderungan pluralism
e adalah m

em
baw

a m
anusia untuk

m
em

andang bahw
a sem

ua agam
a adalah sam

a. Sam
a benarnya,

sam
a selam

atnya. Perbedaan agam
a satu dengan yang lain hanyalah

pada tataran lahir saja, sem
entara esensi sem

ua agam
a hanya satu,

sam
a yakni pengham

baan kepada Tuhan.
M

unculnya paham
 pluralism

e saat ini m
engem

uka dengan
dua m

odel. Yang pertam
a, yang bernuansa spiritualism

e sufistik
yang dikenal dengan konsep transcendent unity of religion,
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kesatuan agam
a-agam

a, yang dalam
 dunia tasaw

uf dikenal dengan
konsep wahdat al-adyan. K

arena Tuhan  itu satu m
aka esensi

agam
a adalah satu. M

anusia yang telah m
encapai m

aqam
 haqiqat,

m
aka ia akan m

elam
paui segala agam

a. Ia tidak perlu terikat aturan-
aturan syariat. D

i kalangan pem
ikiran Barat O

rientalis paham
 ini

diusung oleh W
.C. Sm

ith, yang m
uaranya akan m

em
baw

a pem
eluk

agam
a untuk tidak terlalu terikat pada pendekatan legal-form

al dari
suatu agam

a. Sedangkan m
odel kedua, yang lebih diw

arnai oleh
perubahan social sebagai akibat dari globalisasi dan globalism

e,
m

uncullah konsep world theology atau global theology. K
onsep

yang diusung oleh John H
ick ini m

em
andang dengan adanya arus

globalisasi dan paham
 globalism

e tidak ada lagi sekat-sekat budaya,
ideology, term

asuk agam
a. Sem

uanya harus berkum
pul dalam

rum
ah pluralism

e. Budaya, ideologi dan agam
a tidak boleh m

engikat
m

anusia secara eksklusif. D
em

i kebersam
aan dan keterbukaan

diperlukan kebersediaan untuk m
elepaskan ikatan prim

ordial
budaya, ideologi, term

asuk di dalam
 agam

a.
Persoalan kebenaran dan keselam

atan dalam
 w

acana
pluralism

e m
erupakan w

acana tahap aw
al, yang diikuti sikap

apatism
e terhadap kaidah-kaidah agam

a karena paham
sebagaim

ana disebutkan di m
uka, dan tujuan akhirnya adalah

paham
 sekularism

e liberal.
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D
ISSEM

IN
A

SI W
A

C
A

N
A K

EISLA
M

A
N

V
ER

SI BA
R

AT-SEK
U

LA
R

L
iberalism

e  
C

iri-ciri U
m

um
 

- 
K

ebenaran ditentukan sem
ata-m

ata oleh m
anusia dengan 

akal pikiran dan penginderaannya. (em
piris-rasional) 

- 
A

gam
a/ajaran agam

a hanya dapat diterim
a apabila dapat 

dibenarkan secar akal pikiran. 
- 

K
ebenaran pikiran m

anusia bersifat absolutely relative. 
- 

T
idak ada otoritas dalam

 kehidupan, term
asuk otoritas 

agam
a. 

- 
Q

aidah-qaidah yang dirintis para U
lam

a sudah out of 
date. 

Isu-isu Islam
 L

iberal: 
- 

H
erm

eneutika 
A

l-Q
uran, 

dengan 
im

plikasi 
(a) 

Penggugatan atas otentisitas A
l-Q

uran dan A
l-Sunnah, 

bahkan perlu dim
unculkan Q

uran Edisi K
ritis (jiplakan 

pem
ikiran 

orientalis 
A

rthur 
Jeffrey). 

(b) 
Q

uran 
m

erupakan Produk B
udaya Lokal, yang relative (Z

hanni, 
seluruh isi Q

uran Zhanni).(c) H
ukum

 A
llah tidak ada, 

sem
ua diserahkan kepada m

anusia. 
- 

D
ekonstruksi Syari’ah 

- 
Pengaburan m

asalah al-tsaw
abit dan al-m

utaghayyirat, 
sem

uan unsure Islam
 adalah al-m

utaghayyirat. 
- 

M
asalah Pluralism

e, G
ender, H

A
M

, D
em

okrtisasi dsb. 

Pluralism
e 

A
gam

a 

- 
Pluralism

e agam
a m

em
iliki dua aliran, yang ujungnya 

tetap sam
a: (1) aliran kesatuan transenden agm

a-agam
a 

(transcendent unity of religion) versi W
.C

. Sm
ith, dan (2) 

teologi global (global theology) versi John H
ick. Y

ang 
pertam

a 
m

erupakan 
protes 

terhadp 
arus 

globalisasi, 
sedangkan yang kedua m

erupakan kepanjangan tangan 
dari gerakan globalisasi. U

jung dari pham
 ini adalah 

O
ther religions are equally valid ways to the sam

e truth. 
- 

K
ecenderungan m

erubah m
akna konsep-konsep A

l-Q
uran 

yang berkaitan dengan konsep kafir, ahlul kitab, m
urtad 

dan sejenisnya. 
- 

N
ikah antar agam

a, seperti m
unculnya buku Fiqh Lintas 

A
gam

a, C
ounter Legal D

raft K
H

I,  
- 

D
oktrin 

relativism
e, 

yang 
akhirnya 

m
engarah 

kepada 
kebenaran agam

a adalah relatif. 

Sekularism
e 

A
l-‘Ilm

aniyyah  
- 

Pem
isahan antara agam

a dengan lem
baga-lem

baga lain, 
seperti politik, negara, budaya, ekonom

i dan sebagainya. 
- 

A
gam

a hanyalah urusan invidu dan hanya dalam
 m

asalah 
ritual yang tidak berkaitan dengan kehidupan keduniaan. 
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- 
Tidak ada hukum

 berdasar agam
a, 

- 
D

esakralisasi, Profanisasi.  
  A

l-L
adiniyyah 

- 
K

ehidupan m
anusia tidak m

em
erlukan agam

a, w
ahyu, 

karena akal adalah sentral kehidupan m
anusia 

- 
A

gam
a adalah candu m

asyarakat.  

Pergum
ulan pem

ikiran B
arat dan Islam

, yang m
elahirkan

Islam
 Liberal, seperti pem

ikiran yang diusung oleh JIL, JIM
M

,
LK

iS, L
K

PSM
-N

U
, Param

adina, dan sejenisnya dapat
digam

barkan sebagai berikut:

Pergeseran paradigm
a W

orldview
  B

arat

M
odernism

e
P

os -M
odernism

e

-Sekularisasi 
-R

asionalisasi 
-D

ichotom
i 

-D
esakralisasi 

-N
on-M

etafisis 
-P

ragm
atis 

-E
m

piris 

W
E

ST
E

R
N

 W
O

R
L

D
V

IE
W

 Sbg. 
SU

M
B

E
R

 L
IB

E
R

A
L

ISM
E 

ISL
A

M
IC

 
W

O
R

L
D

V
IE

W

- B
ersum

ber w
ahyu, 

akal dan intuisi 
- Sem

purna sejak 
aw

al (al-m
aidah:3) 

- T
auhidi 

- R
ealitas (visible-

invisible 
- B

ersifat M
etafisi 

-P
luralism

e 
-L

iberalism
e 

-N
ihilism

e 
-A

nti O
toritas 

-A
nti W

orldview
 

-P
ersam

aan/E
quality 

-E
m

piris 
-R

elaitvism
e 

K
esam

aan agam
a (pluralism

e), m
ultikuturalism

e, 
Isu-isu gender,  K

ritis terhadap otoritas ulam
a &

  
ilm

u-ilm
u dalam

 Islam
, kritis terhadap Q

ur’an, herm
eneutika, 

H
A

M
,  dekonstruksi/anti syariah, dlsb. 

Isu-isu Sentral L
iberalism

e Islam
 

C
ontoh Produk: 

F
ikih L

intas A
gam

a, C
ounter L

egal D
raft K

H
I, T

afsir T
em

atik 
H

ubungan A
ntar A

gam
a  

Perang Pem
ikiran

L
IB

E
R

A
L

ISM
E

 D
A

L
A

M
 ISL

A
M
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Fenom
ena Liberalism

e Islam
 di Tubuh M

uham
m

adiyah
D

iantara im
plikasi dari fenom

ena kegugupan dan kegam
angan

di sebagian kalangan M
uham

m
adiyah itu adalah m

unculnya “gagasan
pem

baharuan”, yang berintikan pada ideologi liberalism
e pluralism

e,
sekularism

e, dan adopsi berbagai pendekatan disiplin keilm
uan barat

dengan tanpa pengolahan yang serius (tanpa islam
isasi), seperti

pendekatan herm
eneutik, ilm

u-ilm
u sosial hum

aniora dan seterusnya.
D

engan berbagai pendekatan baru tersebut seolah-olah ada
alternatif baru bagi M

uham
m

adiyah dalam
 m

em
aham

i dan  m
encerna

Islam
, N

am
un justru m

enim
bul-kan m

asalah baru. A
da beberapa

catatan yang perlu diberikan dalam
 dinam

ika intelektual di lingkungan
M

uham
m

adiyah khususnya dan um
at Islam

 pada um
um

nya:
Pertam

a, ide-ide “segar” yang dipandang sebagai pem
ikiran

alternatif tersebut, tidak serta m
erta dapat diterim

a begitu saja oleh
kalangan “internal” M

uham
m

adiyah dan um
at Islam

, karena ide-
ide “segar” itu dipandang telah tercem

ari oleh worldview pem
ikiran

dan peradaban B
arat yang sekular. Pem

baw
a ide-ide “segar” itu,

m
eski telah m

elakukan kritik terhadap w
acana intelektual B

arat,
tetapi posisinya m

asih berada dalam
 inferiority com

plex, sehingga
bias dan hegem

oni w
estern w

orldview
 tetap saja, sehingga yang

terjadi bukan pem
bangunan kem

bali pem
ikiran Islam

 tetapi yang
dirasakan justru dekonstruksi dan destruksi pem

ikiran Islam
, yang

ujungnya adalah kerancuan (confusion) pem
ikiran.

K
edua, kebanyakan pem

baw
a ide-ide “segar” itu tidak

m
elengkapi diri dengan ketram

pilan untuk m
elakukan integrasi

dengan w
arisan klasik Islam

, sebagaim
ana pendahulunya dengan

jargon purifikasi dan dinam
isasi, tetapi yang dilakukan adalah

pem
benturan dan konflik pem

ikiran, dengan jargon ‘picingkan’
purifikasi, dan m

unculnya tuduhan “bebalism
e” terhadap m

ereka
yang dipandang puritan dalam

 M
uham

m
adiyah, khususnya dan

um
at Islam

 um
um

nya. D
engan m

etode yang dikem
bangkan ini jar-
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gon keragam
an dan pluralism

e yang diusung terasa hanya isapan
jem

pol belaka, karena pada saat yang sam
a, beliau-beliau ini

m
elakukan “hegem

oni” terhadap pem
ikiran yang berbeda. Belum

term
asuk im

plikasi-im
plikasi lebih lanjut dari m

etode yang
ditaw

arkan.
Secara um

um
, bentuk penetrasi dan infiltrasi worldview

B
arat sekular kedalam

 worldview pem
ikiran Islam

 kontem
porer

adalah pluralism
e, liberalism

e, nihilism
e, anti-otoritas, persam

aan
tanpa batas, em

pirisism
e, dan relativism

e. D
an im

plikasinya
berikutnya adalah m

unculnya K
esam

aan dan kesatuan agam
a-

agam
a, fem

inism
e, gender, kritis (dalam

 arti penolakan) terhadap
otoritas ulam

a dan prinsip-prinsip dasar dalam
 Islam

 (al-m
a’lum

m
in al-din bi al-dharurah), kritis terhadap al-Q

ur’an,
herm

eneutika (baik dalam
 konteks biblical critizism

 m
aupun

herm
eneutika sosiokultural), isu dem

okratiasasi dan hak asasi
m

anusia, dekonstruksi dan destruksi (baca: anti) syariah, dan
sebagainya. (H

am
id Fahm

i Zarkasy, 2004)
Im

plikasi yang dirasakan dari m
erasuknya pem

ikiran liberal
di sebagian relung pem

ikiran generasi M
uham

m
adiyah m

asa kini,
adalah m

uncul sikap apatis dan ketidakpekaan terhadap nilai-nilai
syar’iyyah, baik dalam

 aqidah, akhlak m
aupun ibadah.

M
uham

m
adiyah tidak lagi peduli apakah aktivitas ubudiyahnya

m
engandung bid’ah atau tidak, sesuai sunnah Rasul atau tidak dan

seterusnya.
D

alam
 w

ilayah kajian A
l-Q

uran, ada elit M
uham

-m
adiyah

yang m
engatakan A

l-Q
uran m

erupakan produk budaya lokal
(A

rab), dan oleh sebab itu seluruh isi A
l-Q

uran adalah zhanni.
Begitu juga terdapat tokoh yang sangat gigih m

enaw
arkan m

etode
herm

eneutika dalam
 m

enafsirkan A
l-Q

uran, yang diantara hasilnya
adalah m

em
pertanyakan otentisitas A

l-Q
uran sebagai w

ahyu A
l-

lah, sehingga seorang penafsir m
em

iliki ruang untuk m
erubah atau
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m
engalihkan m

akna dan pesan A
l-Q

uran, apabila isi pesan A
l-

Q
uran tidak dapat diterim

a oleh akal atau tidak sesuai dengan
realitas m

asyarakatnya, dengan dalih m
enggali filosofi dan substansi

A
l-Q

uran. K
ecenderungan pem

ikiran ini tentu sangat berbeda,
bahkan bertentangan dengan prinsip-prinsip pem

ikiran Islam
M

uham
m

adiyah sebagaim
ana tertuang dalam

 M
uqaddim

ah A
D

,
K

epribadian, M
K

C
H

, K
hittah Perjuangan dan PH

IW
M

. Prinsip-
prinsip pem

ikiran M
uham

m
adiyah m

eyakini bahw
a A

l-Q
uran

adalah w
ahyu A

llah, bukan produk budaya lokal dan seluruh isinya
bersifat qath’i. Pem

aham
an dan pengam

alan A
l-Q

uran dilakukan
dengan ittiba’ur rasul, sehingga M

uham
m

adiyah sangat
m

enghargai A
l-Sunnah al-M

aqbulah dan pem
aham

an para
shahabat, tabi’in dan para ulam

a, baik salaf m
aupun khalaf.

D
alam

 m
uam

alah, M
uham

m
adiyah, m

em
injam

 istilah Syafii
M

aarif m
enjadi “bahlul” karena tidak lagi kritis dan teliti terhadap

dana dan fasilitas yang “dinikm
atinya”, apakah dana dan fasilitas

yang diterim
anya halal atau haram

. A
kibat kebahlulan ini,

M
uham

m
adiyah welcom

e terhadap dana dari foundation asing,
pada hal dengan m

enikm
ati dana-dana itu, M

uham
m

adiyah m
enjadi

diracuni pem
ikirannya dengan pem

ikiran liberal-sekular yang
bertentangan dan prinsipnya sendiri. D

an kasus yang paling
m

uttakhir dan paling m
enjatuhkan nam

a besar M
uham

m
adiyah

adalah kasus B
ank Persyarikatan Indonesia, sebagai akibat

“kebahlulan” dan lem
ahnya “kepekaan” terhadap nilai-nilai

syar’iyyah, dan m
enghinggapnya sikap haus dunia karena lem

ahnya
kom

itm
en terhadap D

inul Islam
 tersebut.

D
alam

 m
asalah relasi gender, M

uham
m

adiyah m
ulai dim

asuki
oleh m

etodologi gender yang berasaskan liberalisasi pem
ikiran Is-

lam
, m

isalnya m
ulai m

uncul gugatan atas pem
bagian w

aris, m
asalah

im
am

 shalat, khatib dan m
uazzin, yang boleh dilakukan oleh laki-

laki atau perem
puan yang m

am
pu, m

asalah aurat, dan sebagainya.
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K
ecenderungan tersebut lebih didorong oleh pengaruh hegem

oni
pem

ikiran Barat dengan isu gender, penggunaan ilm
u-ilm

u sosial
secara m

em
babi buta dalam

 m
etode m

em
aham

i Islam
, sehingga

pesan-pesan A
l-Q

uran dan al-Sunnah dianggap hanya berlaku pada
m

asyarakat dan budaya A
rab pada m

asa N
abi.. Sedangkan, untuk

konteks kekinian dan kedisinian diperlukan pem
ikiran radikal dan

liberal untuk m
erum

uskan pem
aham

an dan pengam
alan Islam

.
Pem

ikiran ini telah m
enganggap A

llah dan Rasulullah buta terhadap
konteks sosio-historis. D

an tentu, ada m
otivasi lain yang tidak kalah

pentingnya, yaitu fasilitas dan dana yang dikucurkan oleh kaum
orientalis m

elalui berbagai foundation untuk pem
ikiran dan

pengam
alan agam

a yang nyleneh-nyeleneh itu.

Strategi M
uham

m
adiyah m

enghadapi G
hazw

ul Fikri
D

alam
 m

enghadapi tantangan G
hazwul Fikri, dalam

berbagai bentuknya, yang pling pokok m
enurut hem

at penulis adalah
bahw

a M
uham

m
adiyah harus istiqam

ah dalam
 khitah.. Justru karena

konsistensi dan kom
itm

en total yang dim
iliki para pem

im
pinnya

selam
a ini, M

uham
m

adiyah m
enjadi diterim

a oleh um
at,

M
uham

m
adiyah m

enjadi lestari dan survive dalam
 m

asa yang
cukup panjang. B

ahkan tidak hanya survive, tetapi terus
berkem

bang pesat dalam
 m

em
bangun um

at dan m
em

bina bangsa.
D

an ketika konsistensi dan kom
itm

en m
ulai m

eluntur atau
m

engalam
i kegam

angan dalam
 dasaw

arsa terakhir, kita dapati
kegodal-gadulan (istilah Pak A

R
) M

uham
m

adiyah, dan
keguncangan ideologis, bahkan m

enyentuh sendi-sendi gerakan
M

uham
m

adiyah.
K

onsistensi dan kom
itm

en  yang harus tegak dalam
kepem

im
pinan M

uham
m

adiyah m
asa depan m

eliputi berbagai
aspek: aspek agam

a dan ideologi, aspek sosial politik dan aspek
sosial budaya.
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K
onsistensi A

gam
a dan Ideologi

K
onsistensi M

uham
m

adiyah sebagai gerakan tajdid fil Is-
lam

, yang m
encakup: (1) gerakan pem

urnian pem
aham

an,
penghayatan dan pengam

alan ajaran Islam
, yang berdasar kepada

al-Q
uran dan al-Sunnah serta pem

aham
an salaf al-salih,  (2)

m
odernisasi dan pem

baharuan bidang m
anajem

en dan gerakan
keum

atan dengan tetap berlandaskan orisinalitas ajaran Islam
,

m
estinya tetap tegak dan tegar ditubuh M

uham
m

adiyah, dengan
dipelopori oleh elite kepem

im
pinannya.

K
onsistensi dalam

 bidang diniyah ini m
eniscayakan

M
uham

m
adiyah untuk m

em
bentengi diri dari unsur-unsur yang

m
engotori pem

aham
an, pem

ikiran, penghayatan dan pengam
alan

agam
a, baik yang bernuansakan TB

C
 (takhayyul, bid’ah, dan

khurafat) klasik, seperti paham
 paganism

e, tasawuf wihdatul
adyan dan wihdatul wujud, m

aupun TBC
 m

odern seperti paham
Islam

 liberal-sekular, yang m
encoba m

engadopsi berbagai
m

etodologi pem
ikiran yang datang dari luar Islam

 tanpa kritik, yang
im

plikasi berikutnya berbentuk berbagai penyim
pangan dan

penyakit sosial, seperti korupsi, m
anipulasi, kolusi dan nepotism

e,
yang m

elanda negeri ini, term
asuk dalam

 tubuh M
uham

m
adiyah.

Sekiranya konsistensi ini tetap terjaga di M
uham

m
adiyah,

sudah sem
estinya tidak perlu gam

ang m
enghadapi kritik tentang

kebekuan dan kejum
udan pem

ikiran M
uham

m
adiyah. K

arena kritik
itu banyak dilontarkan oleh kaum

 pragm
atis liberal dan sekular,

m
eskipun ada juga sedikit kritik yang positif dan konstruktif. N

am
un,

kalau di sim
ak lebih m

endalam
, sebenarnya terlalu banyak kritik yang

justru ingin m
engobrak-abrik tatanan M

uham
m

adiyah bahkan tatanan
Islam

, dengan m
engaburkan dan m

encam
puradukkan m

asalah-
m

asalah al-tsawabit (hal-hal baku dalam
 agam

a) dan m
asalah-

m
asalah al-m

utaghayyirat (hal-hal yang m
em

ungkinkan terjadinya
perubahan).
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Prinsip M
uham

m
adiyah sebagai gerakan pem

urnian
pem

aham
an, pem

ikiran, penghayatan dan pengam
alan ajaran Is-

lam
 m

erupakan prinsip yang baku yang harus dipegang teguh
M

uham
m

adiyah ingin diobrak-abrik, dengan paham
 liberal-sekular

dengan m
enaw

arkan teori relativism
e, yang m

engandaikan bahw
a

tidak m
ungkin seseorang m

encapai kebenaran yang hakiki dalam
beragam

a, dan dengan itu tidak m
ungkin pula seseorang dapat

m
encapai kepada orisinalitas dan otentitas ajaran Islam

, sehingga
M

uham
m

adiyah tidak perlu m
em

pertahankan prinsip purifikasinya.
M

uham
m

adiyah harus m
engganti prinsip puritanism

e dengan paham
pluralism

e, m
ultikulturalism

e dan liberalism
e sekular.

Pengaruh liberalism
e-sekular yang sedikit dem

i sedikit
m

enggusur kom
itm

en pem
urnian ajaran Islam

 ini telah m
em

buat
M

uham
m

adiyah lengah, lalai dan pongah terhadap nilai-nilai aqidah,
ibadah, m

uam
alah dan akhlak Islam

. Sebagai contoh konkret
kelalaian itu adalah m

udahnya M
uham

m
adiyah m

engundang foun-
dation asing (non Islam

) sebagai donor untuk berbagai kegiatannya,
bahkan dalam

 kegiatan yang sangat prinsip, seperti pendidikan
(seperti civic education dengan the asia foundation),
pengem

bangan m
anhaj dakw

ah dan tarjih (kasus dakw
ah kultural

dan beberapa halaqah tarjih dengan the ford foundation) dan
kajian fiqh Islam

 (kasus fiqh perem
puan dengan the asia founda-

tion) dengan tidak m
em

pertanyakan kehalalan atau keharam
an dana

yang diterim
a.

A
khirnya hasil kajian-kajian tersebut m

engarah kepada
penggugatan dan penggusuran prinsip pem

urnian dan kem
urnian

ajaran Islam
, dengan diakom

odasinya kem
bali paham

 paganism
e

(TBC klasik) dengan dalih perluasan m
itra dakw

ah, pengem
bangan

sikap em
pati terhadap kelom

pok lain, serta m
asuknya secara

hegem
onik paham

 pluralism
e, m

ultikulturalism
e dan liberalism

e-
sekular.
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K
egam

angan atas kritik pem
ikiran Islam

 M
uham

m
adiyah,

juga m
elanda cara pikir M

ajelis Tarjih, terutam
a setelah ditam

bah
dengan Pengem

bangan Pem
ikiran Islam

. Yang terjadi tidak
m

enyem
angati pem

ikiran Islam
 dalam

 rangka m
em

andu um
at, justru

sebaliknya m
enim

bulkan kontroversi, karena m
em

isahkan antara
pem

ikiran dengan penghayatan dan pengam
alan,  m

em
isahkan

antara w
acana dan fatw

a. Padahal sem
estinya, kesem

uanya itu
adalah satu kesatuan yang tak terpisahkan, dengan landasan sum

ber
ajaran Islam

 yang otentik, dengan tetap m
em

aham
i realitas um

at
untuk didekati dan dibaw

a m
enuju otentitas dan orisinalitas Islam

ideal. K
ontroversi itu m

uncul dari produk w
acana pem

ikiran yang
ditaw

arkan seperti Tafsir Tem
atik H

ubungan A
ntar A

gam
a, yang

kental dengan paham
 pluralism

e, juga lontaran personil pim
pinan

m
ajelis Tarjih yang m

engatakan jilbab tidak w
ajib dan aurat perlu

didefinisi ulang, dan seterusnya. K
ontroversi ini jelas, secara

akadem
ik tidak m

em
iliki m

anfaat signifikans, dan dari sudut
keagam

aan justru m
engarah kepada pendangkalan aqidah dan

pengaburan syariat.

K
onsistensi Sosial Politik

Berkali-kali, M
uham

m
adiyah m

enegaskan dirinya sebagai
organisasi dakw

ah, yang bergerak dalam
 bidang sosial pendidikan

dan kesejahteraan sosial, serta sebagai orgaanisasi
kem

asyarakatan, yang tidak berafiliasi kepada partai politik
tertentu, tidak m

erupakan kendaraan untuk m
eraih kekuasaan, dan

seterusnya.
N

am
un, karena goyahnya keistiqom

ahan kepem
im

pinan
M

uham
m

adiyah, berulangkali juga, M
uham

m
adiyah terjebak dalam

arus politik kekuasaan, yang seringkali ham
pir m

enanggalkan khittahnya
sebagai gerakan dakw

ah Islam
.

K
alau M

uham
m

adiyah konsisten dan istiqom
ah dengan
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K
hittah dan K

epribadiannya, tidak akan tergiur untuk terseret dan
m

enyeret diri dalam
 arus politik praktis dan politik kekuasaan.

G
erakan politik M

uham
m

adiyah adalah politik untuk dakw
ah,

sehingga M
uham

m
adiyah m

em
ang harus aktif dan proaktif

m
em

berikan kontribusi pem
ikiran strategis-Islam

i bagi
pengem

bangan dan pem
bangunan bangsa, tanpa harus terjebak

pada politik kekuasaan. N
am

un, karena syahw
at politik beberapa

oknum
 dalam

 kepem
im

pinan elite M
uham

m
adiyah, baik pusat

m
aupun daerah, akhirnya terjadi konflik internal M

uham
m

adiyah,
karena perbedaan aspirasi politik, dan lebih parah lagi adalah
m

enjadikan M
uham

m
adiyah sebagai kendaraan atau batu loncatan

untuk m
eraih kedudukan politik sem

entara orang.
Com

eback-nya beberapa aktivis politik (baca: partai politik)
M

uham
m

adiyah ke rum
ah besar M

uham
m

adiyah perlu diw
aspadai

dan diuji, apakah m
ereka benar-benar com

eback untuk jihad fi
sabilillah, ataukah untuk m

eraih kedudukan politik yang lebih tinggi,
karena M

uham
m

adiyah dipandang sebagai kekuatan sosial
kem

asyarakatan yang m
em

iliki kekuatan politik yang signifikan.
A

la kulli hal, pem
im

pin M
uham

m
adiyah m

asa depan, harus
istiqom

ah dalam
 dakw

ah, istiqom
ah m

enggarap pendidikan Islam
i,

dan istiqom
ah m

em
bina um

at dengan berbagai bentuk pengajian
dan kajian Islam

 dalam
 berbagai aspek kehidupan.

K
onsistensi Sosial B

udaya
Sebagai gerakan D

akw
ah Islam

 yang m
em

iliki kom
itm

en
pem

urnian dan m
enjaga kem

urnian ajaran Islam
, M

uham
m

adiyah
m

em
aham

i bahw
a kebudayaan adalah pem

ikiran, karya dan
penghayatan hidup yang m

erupakan refleksi um
at Islam

 atas ajaran
agam

anya, yang bersum
ber pada otentisitas ajaran Islam

.
M

uham
m

adiyah 
m

em
andang, 

pluralitas 
budaya

(m
ultikulturalitas) adalah suatu kenyataan yang m

esti diterim
a.



175
Muhammadiyah & Tantangan Ghazwul..., Syamsul Hidayat  |

N
am

un, tidak berim
plikasi kepada paham

 pluralism
e dan

m
ultikulturalism

e, yang m
em

andang sem
ua agam

a dan sem
ua budaya

m
anusia adalah benar dan baik untuk um

at m
anusia. M

uham
m

adiyah,
sebagaim

ana statem
en al-Q

uran, m
em

andang bahw
a dalam

 pluralitas
budaya atau m

ultikulturalitas terhadap kategori budaya m
a’rufat

(segala budaya yang baik, yang sesuai dengan nilai-nilai Islam
) dan

budaya m
unkarat (segala sesuatu yang jelek, batil dan jahat bagi

kehidupan m
anusia dan tidak sesuai dengan syariat Islam

.
D

erasnya paham
 m

ultikulturalism
e dan pluralism

e di dalam
 tubuh

M
uham

m
adiyah ditandai dengan kritik tajam

 yang dilontarkan oleh
kalangan internal M

uham
m

adiyah atas konsep pem
urnian agam

a
(purifikasi). Bahkan kritik itu telah berubah m

enjadi hujatan bahw
a

gerakan purifikasi dalam
 M

uham
m

adiyah telah m
enggusur potensi kultur

lokal, tanpa m
em

aham
i persoalan dan konteks budaya lokal tersebut

jika dikaitkan dengan aqidah, akhlak dan m
uam

alah Islam
. Akibat lanjut

dari kegam
angan ini adalah kecenderungan w

arga dan Pim
pinan

M
uham

m
adiyah yang perm

isif terhadap berbagai budaya lokal dan glo-
bal, tanpa m

em
perdulikan aspek  m

unkarat yang terjadi.
K

onsistensi M
uham

m
adiyah dalam

 bidang Sosial B
udaya

harus dijaga dan diperkuat dengan prinsip pem
urnian budaya Is-

lam
 dari pengaruh TB

C
 dan kem

usyrikan, nilai hedonistik, dan
syahw

at duniaw
i. Penguatan konsistensi dan visi sosial budaya yang

bertum
pu pada prinsip purifikasi, tidak m

esti dim
aknai sebagai

pengem
bangan budaya m

onolitik dan anti perbedaan. Perbedaan
(al-ikhtilafat wal khilafiyat) dan kem

ajem
ukan-keragam

an (al-
tanawwi’iyyat) adalah realitas yang m

esti diterim
a oleh siapapun

sebagai bagian dari sunatullah. Segala potensi budaya baik budaya
lokal m

aupun budaya global, selam
a sejalan dan tidak bertentangan

dengan prinsip ajaran Islam
 (al-m

a’rufaat), pasti diterim
a, bahkan

dikukuhkan sebagai khazanah budaya Islam
. Sebaliknya potensi

budaya yang bertentangan bahkan m
erusak prinsip ajaran Islam
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(al-m
unkarat), tidak ada jalan lain, kecuali dibersihkan. Ini sejalan

prinsip yang terdapat dalam
 kalim

ah syahadat yang diucapkan oleh
setiap m

uslim
 dan orang yang akan m

em
eluk Islam

.
Terdapat dua prinsip yang tegak dengan kokoh dalam

kalim
ah syahadat. Pertam

a, prinsip al-nafyu wa al-itsbat (negasi
dan afirm

asi). N
egasi, penolakan terhadap budaya m

unkarat dan
afirm

asi, penegasan untuk budaya m
a’rufat. K

edua, ittiba’ur
rasul, yakni m

engikuti jejak langkah R
asulullah dalam

 beragam
a

dan berbudaya. D
engan prinsip itu, M

uham
m

adiyah akan m
em

iliki
daya selektifitas dan daya kreatif untuk m

enghasilkan kreasi baru
dalam

 m
elahirkan kebudayaan alternatif yang tetap m

em
pertautkan

antara otentisitas dan orisinalitas ajaran Islam
 dengan perkem

bangan
jam

an yang selalu berubah. W
allahu A’lam

.
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D
A

K
W

A
H

 JA
M

A
A

H
D

I K
A

M
PU

S

M
. Sukriyanto A

.R

Tujuan D
akw

ah Jam
aah di K

am
pus

1.
M

enjadikan seluruh kegiatan m
asyarakat kam

pus, khususnya
m

ahasisw
a m

uslim
 sebagai kegiatan dakw

ah.
2.

M
engam

alkan ajaran-ajaran Islam
 dalam

 kehidupan
m

asyarakat kam
pus, antara lain dengan peningkatan kualitas

keim
anan, keislam

an, dan keihsanan.
3.

M
em

bangun kehidupan berjam
aah di kam

pus, yaitu dengan
m

enguatkan persaudaraan yang islam
i, kebersam

aan, belajar
bersam

a (peningkatan ilm
u), gotong royong (kerjasam

a)
sesam

a m
ahasisw

a m
uslim

, m
em

bangun koperasi jam
aah

kam
pus, grup olah raga, paduan suara, m

elaksanakan ibadah
sosial bersam

a dan m
ew

ujudkan sibghah m
ahasisw

a m
uslim

guna m
em

bentuk sibghah sarjana m
uslim

 dim
ulai dengan shalat

jam
aah dan m

enggalakkan silaturahm
i antar m

ahasisw
a.

4.
Sebagai sarana dan forum

 dakw
ah. K

ehidupan jam
aah yang

baik diharapkan dapat dirasakan m
anfaatnya oleh sem

ua
anggota jam

aah bahkan orang di luar jam
aah, m

em
iliki citra

yang baik, sehingga akan selalu dibicarakan orang, m
enjadi

buah bibir dan m
em

iliki daya panggil (sim
pati) yang kuat

sehingga m
enjadi sarana dakw

ah yang efektif.
5.

Sebagai langkah aw
al untuk m

encapai cita-cita, yaitu
terw

ujudnya m
asyarakat Islam

 yang sebenar-benarnya, diaw
ali

dengan m
em

bangun m
asyarakat (jam

aah) kam
pus yang islam

i.
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U
kuran K

eberhasilan Pem
bangunan Jam

aah K
am

pus
1.

A
danya peningkatan kualitas dan kuantitas keim

anan,
keislam

an, dan keihsanan dengan ciri-ciri:
a.

Terselenggaranya shalat berjam
aah di kam

pus dalam
setiap shalat fardhu dan terbentuknya kegiatan-kegiatan
silaturahm

i antar jam
aah m

ahasisw
a.

b.
Terw

ujudnya suasana pergaulan yang islam
i (rukun, saling

bantu, dinam
is, kreatif, santun, ram

ah, rajin, produktif,
dsb.), tidak sekuler (bebas, liar, kebarat-baratan, jorok).

c.
Terw

ujudnya m
asjid atau m

ushala kam
pus m

akm
ur/

ram
ai, hidup, banyak kegiatan, dinam

ik, bersih, indah,
asri, teduh, dan nyam

an.
d.

Terselenggaranya kajian-kajian Islam
 dengan frekuensi

tinggi/m
arak dan berkualitas serta peribadatan yang tertib

dan khusyu’.
e.

Terselenggaranya kegiatan m
ahasisw

a studi, grup olah
raga, kesenian (paduan suara), diskusi, sem

inar,
kew

irausahaan (koperasi, pelatihan, kantin, m
oslem

corner, konsultan desain rum
ah, dan sebagainya), bakti

sosial, yang diw
arnai oleh suasana dan nuansa keislam

an.
2.

Banyak anggota jam
aahnya yang cepat selesai studi, prestasi

akadem
iknya bagus, akhlaknya m

ulia, aktif m
em

bina
m

asyarakat, ikatan persaudaraannya tetap kuat.
3.

A
lum

ninya berm
anfaat bagi agam

a, m
asyarakat, bangsa, dan

negara terserap dalam
 berbagai organisasi Islam

, lem
baga-

lem
baga kem

asyarakatan, lem
baga-lem

baga pem
erintah.

4.
A

lum
ninya berm

anfaat bagi kam
pusnya karena prestasi

akadem
ik dan kem

asyarakatannya akan m
engangkat citra

kam
pus.
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L
angkah-langkah Pem

bentukan Jam
aah

1.
K

um
pulkan tem

an-tem
an m

ahasisw
a yang bisa diajak

m
em

bangun jam
aah kam

pus.
2.

O
rganisasikan seluruh tem

an-tem
an yang sudah bisa dihim

pun
dan dan bentuk kepengurusan.

3.
B

entuk kelom
pok-kelom

pok. Satu kelom
pok sekitar 8-15

orang.
4.

Susun program
 jangka pendek, m

enengah, dan panjang.
5.

Laksanakan program
 secara bertahap, sesuai dengan prioritas

program
.

6.
K

apan m
ulai: sekarang.

K
egiatan D

akw
ah Jam

aah di K
am

pus

1.
M

enghidupkan dan m
em

akm
urkan shalat jam

aah m
asjid dan

atau m
ushala kam

pus serta m
enjadikan m

asjid kam
pus sebagai

pusat kegiatan m
ahasisw

a.
2.

M
enciptakan m

asjid dan atau m
ushala kam

pus m
enjadi

tem
pat ibadah yang bersih, indah, asri, teduh, dan nyam

an
untuk m

ew
ujudkan citra tem

pat ibadah yang islam
i.

3.
M

enyelenggarakan kursus baca A
l Q

ur’an, hafalan A
l Q

ur’an.
4.

M
enyelenggarakan halaqah, kajian-kajian A

l Q
ur’an dan

H
adits.

5.
M

enerbitkan buletin jam
aah kam

pus untuk m
enyebarluaskan

m
akalah-m

akalah kajian, artikel-artikel keislam
an dan ilm

u
pengetahuan, hasil-hasil kajian, inform

asi kegiatan jam
aah dan

berbagai inform
asi yang berkaitan dengan kehidupan Islam

.
6.

M
enyelenggarakan lom

ba-lom
ba karya ilm

iah dan penelitian
utam

anya bagi jam
aah m

asjid kam
pus.

7.
M

enerbitkan buku-buku ilm
iah dan buku-buku keislam

an.
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8.
M

engadakan kursus bahasa A
rab, Inggris, m

etodologi
penelitian, konsultasi penulisan skripsi/tesis karya ilm

iah,
kom

puter, program
-program

 keislam
an, khususnya

pem
anfaatan teknologi kom

puter yang berkaitan dengan kajian
keislam

an seperti program
 A

l Q
ur’an, program

 H
adits, dan

sebagainya.
9.

M
engadakan kursus m

ubaligh, khatib, kepem
im

pinan,
jurnalistik, m

engarang (cerpen, novel, skenario islam
i).

10.
M

em
bentuk koperasi jam

aah m
asjid/m

ushalla dengan kegiatan
m

enyelenggarakan kantin, kios buku, m
oslem

 corner (m
enjual

kebutuhan m
ahasisw

a dan aksesoris m
uslim

).
11.

M
enyem

arakkan hari-hari besar Islam
 dan nasional

(kem
erdekaan, hari pahlaw

an, hari pendidikan nasional, hari
buruh, hari kartini, hari ibu, dsb) dan m

enjadikannya sebagai
forum

 dan m
edia dakw

ah. M
isalnya dengan pam

eran buku,
sem

inar tentang peran um
at Islam

dalam
 perjuangan

kem
erdekaan, peran um

at Islam
 dalam

 pem
bangunan,

penyelam
atan, dan pelestarian lingkungan hidup, dan

sebagainya.
12.

M
enyelenggarakan bakti sosial, donor darah, sunatan m

assal,
konsultasi perkaw

inan, dan sebagainya.
13.

M
enyelenggarakan berbagai m

acam
 lom

ba untuk m
ahasisw

a,
anak-anak, dan m

asyarakat pada um
um

nya.

Penutup
Sem

oga A
llah m

em
beri kem

udahan kepada para m
ahasisw

a dalam
m

em
bangun jam

aah di kam
pus.
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A
D

A
B

 PE
R

G
A

U
LA

N
M

U
D

A
-M

U
D

I

Syakir Jam
aluddin

Suatu kew
ajaran kalau antara laki-laki dan perem

puan saling tertarik
satu sam

a lainnya. H
al ini karena m

em
ang A

llah m
enciptakan m

ereka
dari satu jiw

a lalu m
enciptakan pasangannya kem

udian
m

engem
bangkannya m

enjadi laki-laki dan perem
puan yang banyak.

(Q
.S. A

n-N
isâ’/4:1)

Penciptaan m
anusia secara berpasangan dan m

enjadikannya
berkem

bang m
enjadi bersuku-suku dan berbangsa-bangsa,

bertujuan untuk saling kenal (ta’aruf) dan berhubungan satu sam
a

yang lain.

“H
ai m

anusia, Sesungguhnya kam
i m

enciptakan kam
u dari seorang laki-

laki dan seorang perem
puan dan m

enjadikan kam
u berbangsa-bangsa

dan bersuku-suku supaya kam
u saling kenal-m

engenal. Sesungguhnya
orang yang paling m

ulia di antara kam
u di sisi Allah ialah orang yang

paling taqwa di antara kam
u.... (Q

S A
l H

ujurât/49:13)

H
ubungan yang paling baik adalah yang m

am
pu m

em
elihara

diri dan hubungannya dengan A
llah dan m

akhluk-N
ya. (m

akna
taqwa).
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D
alam

 konteks m
em

elihara hubungan antar laki-laki dan
perem

puan, Islam
 m

enganjurkan perkaw
inan bagi yang sudah

m
am

pu (Q
.S. A

n N
ûr/24:32) dan m

elarang m
endekati segala bentuk

perzinaan:

“D
an janganlah kam

u m
endekati zina; Sesungguhnya zina itu

adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang
buruk”. (Q

S. A
l-Isrâ’/17:32)

A
llah SW

T M
aha M

engetahui bahw
a daya tarik zina

(hubungn seks bebas antara laki-laki dan perem
puan) begitu kuat,

dan sekali orang m
asuk ke dalam

 lingkaran zina—
siapapun dia—

m
aka dia akan sulit untuk keluar dari lingkaran tersebut. Rasulullah

SAW
 pun m

engakui hal ini dalam
 sabdanya:

“Sepeninggalku, tidak ada cobaan yang paling berat bagi kaum
laki-laki dari yang berhubungan dengan wanitanya”. (M

uttafaq
’alayh)Itulah sebabnya, A

llah lebih m
enekankan pencegahan

dengan m
em

ilih ungkapan larangan m
endekati segala perbuatan

yang dapat m
enjerum

uskan ke dalam
 zina dari pada ungkapan

“Jangan m
elakukan zina!”

L
alu, bagaim

ana dengan pacaran?
Sebagai perm

asalahan m
u’am

alat, m
aka pada asalnya hukum

segala sesuatu—
term

asuk pacaran—
itu boleh hingga ada dalil yang

m
elarangnya.

Pacaran adalah salah satu bentuk pergaulan yang berasal
dari budaya B

arat yang ditaw
arkan kepada seluruh m

asyarakat
dunia. B

entuknya bisa di m
ulai dari pandangan, lalu perkenalan,
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dilanjutkan dengan pertem
uan-pertem

uan, pergi berduaan, —
jika

m
erasa cocok—

 m
aka diteruskan dengan pengungkapan isi hati,

bersentuhan, bergandengan, berboncengan, berpelukan,
bercium

an, dan seterusnya.
Jika bentuk pacaran seperti ini m

aka jelas dilarang dalam
Islam

 karena sudah m
endekati zina (Q

.S. A
l Isrâ’/17: 32). Selain

itu m
odel pergaulan seperti ini lebih besar m

adharat dari pada
m

anfaatnya. Tetapi jika hanya sam
pai pada saling kenal (ta’aruf)

m
aka dibolehkan bahkan diajurkan. (Q

.S. A
l H

ujurât/49:13).
M

eskipun m
em

ang tidak ada penjelasan A
l-Q

ur’an dan A
s-

Sunnah secara langsung m
engenai pacaran, tetapi Islam

 m
enuntunkan

adab pergaulan antara m
uda-m

udi, yaitu:
1.

N
iat dan m

otivasi pergaulan hendaknya didasarkan karena
A

llah sem
ata.

2.
M

engucapkan dan m
enjaw

ab salam
 bila bertem

u (Q
.S. A

n
N

isâ’/4:86), bertam
u (Q

.S. A
n N

ûr/24: 27) dan ketika
berpisah (H

.R. at-Tirm
idzi dan A

bu D
aud).

N
abi saw

 bersabda: “Sebarkan salam
 di antara kalian!”.

(M
uttafafaq ‘alayh), karena salam

 adalah ungkapan suka cita
dan doa sem

oga keselam
atan, kedam

aian dan berkah A
llah

senantiasa tercurah kepada yang disalam
i. M

engucapkan
salam

 hukum
nya sunat sedang m

enjaw
abnya adalah w

ajib.
3.

Tidak diperbolehkan bersentuhan —
seperti: berjabat-tangan,

bergandengan, berdem
petan, berpelukan, dan bercium

an—
selain m

ahram
 dan isteri.

4.
Tidak dibolehkan ber-khalwat (bersepi-sepian) tanpa ada
kontrol. Term

asuk kategori ber-khalwat yakni ketika tidak
ada kontrol dari orang sekelilingnya, m

eski itu di tem
pat ram

ai.
5.

M
enundukkan pandangan yang berm

uatan syahw
at dan

m
enjaga kem

aluan (Q
.S. A

n N
ûr/24: 30-31):
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“K
atakanlah kepada orang laki-laki yang berim

an: “H
endaklah

m
ereka m

enahan pandangannya, dan m
em

elihara kem
alu-annya;

yang dem
ikian itu adalah lebih Suci bagi m

ereka, Sesungguhnya
Allah M

aha m
engetahui apa yang m

ereka perbuat”. K
atakanlah

kepada wanita yang berim
an: “H

endak-lah m
ereka m

enahan
pandangannya, dan kem

aluannya…
.. “

Penggabungan anjuran untuk m
enundukkan pandangan dengan

m
enjaga kem

aluan berarti anjuran untuk m
enundukkan

pandangan yang berm
uatan syahw

at.
6.

Tidak m
em

perlihatkan perhiasan/keindahan anggota tubuhnya
(Q

.S. A
n N

ûr/24: 31), yakni dengan berbusana m
enutup aurat.

Lanjutan ayat di atas:

“K
atakanlah kepada wanita yang berim

an: “H
endaklah m

ereka
m

enahan pandangannya, dan kem
aluannya, dan janganlah m

ereka
m

enam
pakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nam

pak dari
padanya. dan hendaklah m

ereka m
enutupkan kain kudung ke

dadanya, dan janganlah m
enam

pakkan perhiasannya kecuali
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kepada suam
i m

ereka, atau ayah m
ereka, atau ayah suam

i m
ereka,

atau putera-putera m
ereka, atau putera-putera suam

i m
ereka, atau

saudara-saudara laki-laki m
ereka, atau putera-putera saudara

lelaki m
ereka, atau putera-putera saudara perem

puan m
ereka, atau

wanita-wanita Islam
, atau budak- budak yang m

ereka m
iliki, atau

pelayan-pelayan laki-laki yang tidak m
em

punyai keinginan
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum

 m
engerti tentang

aurat wanita. dan janganlah m
ereka m

em
ukulkan kakinya agar

diketahui perhiasan yang m
ereka sem

bunyikan. dan bertaubatlah
kam

u sekalian kepada Allah, H
ai orang-orang yang berim

an
supaya kam

u beruntung”.

a.
M

enutup aurat. A
urat perem

puan adalah sem
ua anggota

badannya kecuali w
ajah dan pergelangan tangan, sedang

aurat laki-laki adalah antara pusar hingga lutut.
b.

Tidak ketat dan tidak transparan.
c.

Tidak m
engundang perhatian (m

isal: pakai ronce, norak
dan seksi).

d.
Tidak m

enyerupai pakaian lain jenis.
7.

Bersikap dan berkata yang baik dan benar, dapat dipercaya,
supel dalam

 bergaul, nam
un tetap m

enjaga kehorm
atan dan

kesopanan sebagai pribadi m
uslim

 dan m
uslim

ah.

Perhatian: Sem
ua adab pergaulan di atas bertujuan untuk m

endidik
dengan m

encegah berbagai hal yang dapat m
ejerum

uskan ke dalam
zina.

B
erdasarkan keterangan di atas dapat disim

pulkan bahw
a

Islam
 sesungguhnya tidak m

elarang bergaul antara laki-laki dan
perem

puan selam
a sem

ua larangan di atas tidak dilanggar.
Sebatas m

engenal dan m
encintai seseorang karena A

llah dan
tidak m

elanggar larangan, m
aka boleh m

engenal satu sam
a lain.

H
al ini didasarkan pada Q

.S. A
l H

ujurât/49:13 tentang ta’aruf
dan hadis N

abi SAW
 tentang tiga orang yang m

am
pu m

erasakan
m

anisnya im
an, antara lain: m

encintai seseorang karena



186
|  Materi Induk Peningkatan Kualitas Muballigh

cintanya kepada Allah sem
ata (M

uttafaqa ‘alayh). Tetapi ketika
proses perkenalan dan pendekatan itu m

adharatnya lebih besar
dari m

anfaatnya—
apalagi sudah m

endekati zina—
m

aka hal tersebut
diharam

kan.
Bagi pem

uda yang baik lagi m
am

pu m
enahan nafsunya m

aka
daripada berzina, lebih baik segera m

enikah. Sebab N
abi SAW

m
enganjurkan:

“W
ahai para pem

uda, barangsiapa yang sudah sanggup
m

enikah di antara kalian, m
aka hendaklah segera m

enikah.
N

am
un jika belum

 cukup kem
am

puan m
aka wajib atasnya

berpuasa. K
arena hal itu dapat berfungsi sebagai benteng

baginya”. (H
R Jam

a’ah dari Ibn A
bbas)

Jika karena keadaan tertentu belum
 punya kem

am
puan

secara lengkap (fisik dan psikis yang sehat dan bertanggung jaw
ab

dalam
 arti luas) m

aka N
abi SAW

 m
enganjurkannya untuk

m
enem

puh alternatif kedua yakni berpuasa (m
enahan diri). K

arena
perm

asalahan yang dihadapi adalah perm
asalahan syahw

at, m
aka

puasa di sini pun term
asuk m

enahan diri terhadap segala sesuatu
yang dapat m

enjerum
uskan pada perbuatan zina (Q

.S. A
l Isrâ’/

17:32).Jika dengan puasa tetap tidak m
em

pan m
aka harus kem

bali
kepada alternatif pertam

a yaitu m
enikah sebagaim

ana hadis di atas
dan lanjutan surat A

n-N
ûr /24:32.

“D
an kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kam

u, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari ham

ba-ham
ba sahayam

u yang
lelaki dan ham

ba-ham
ba sahayam

u yang perem
puan. Jika m

ereka m
iskin

Allah akan m
em

am
pukan m

ereka dengan kurnia-N
ya. dan Allah M

aha
luas (karunianya-N

ya) lagi M
aha M

engetahui”.
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K
arena zina berkaitan dengan pelam

piasan hasrat seksual,
m

aka hanya dengan penyaluran hasrat seksual secara benar dan
seim

bang yang efektif m
encegah perzinaan.
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